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MENGAPA SENIMAN MEMAHATKAN FIGUR RAKSASA MENARI 
 PADA BATUR BIARO BAHAL I ? 
 (Sebuah Tinjauan Semiotika Piercian)  
 
Andri Restiyadi 
Balai Arkeologi Medan 
 
Abstract  
In the Piercian Semiotics, a reliefs can be seen as a system of signification that consist 
of, an object (called sign in Saussurean Semiotics), representamen (reference of an 
object), and interpretan (a new object (sign) as a result of the relation between an 
object and its representamen based on iconical, indexical or symbolical ground). By 
means of that, in order to understood why Sumateran arthist were sculpted the 
rakshashas figure in a dancing gesture on the base-feet of Biaro Bahal I, is by 
connected that reliefs with the iconical, indexical or symbolical ground that exist in their 
people. For example, a relation with the Vajrayana Buddhism doctrine.  
Kata Kunci : Relief Raksasa di Biaro Bahal I, Tanda, Semiotika Piercian 
I. Pendahuluan 
Relief, merupakan sebuah media komunikasi yang digunakan oleh masyarakat masa lampau. 
Selain itu, relief secara tidak langsung juga menjadi media komunikasi antara masyarakat masa 
lampau, masa kini, dan masa datang. Hal ini karena sebuah relief selain memuat aspek seni 
dan religi juga memuat informasi mengenai aktivitas dan peristiwa yang terjadi pada masa 
lampau. Dalam proses produksi relief, seniman selaku produsen tidak menyusun komponen-
komponen yang terdapat dalam relief secara sembarangan, melainkan disesuaikan dengan 
konvensi-konvensi sosial-budaya yang berlaku dalam masyarakat pada masa itu. Agar 
komunikasi antara seniman dan masyarakatnya berjalan sesuai dengan yang dikehendaki, 
maka pesan-pesan yang terdapat dalam relief disandikan dalam bentuk tanda. Tanda-tanda 
tersebut diseleksi dari berbagai referensi/acuan yang terekam dalam memori seniman semasa 
hidupnya untuk kemudian dikombinasikan sedemikian rupa sehingga menghasilkan sebuah 
totalitas yang meliputi aspek bentuk (ekspresi), isi (pesan), dan estetika (rasa).  
Relief secara umum dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu relief dekoratif dan relief cerita. Relief 
dekoratif mempunyai fungsi sebagai hiasan pengisi bidang kosong pada bangunan candi. 
Adapun relief cerita merupakan pengungkapan visual dari naskah kesusastraan maupun cerita 
tutur. Hampir semua candi yang ditemukan sampai saat ini mempunyai relief dekoratif, 
sedangkan relief cerita hanya terdapat pada candi-candi tertentu. Salah satu relief yang 
menarik untuk dikaji karena informasi yang dikandungnya adalah relief raksasa yang 
dipahatkan pada batur Biaro1 Bahal I, di kompleks percandian Padang Lawas.  
                                                          
1 Bangunan suci agama Hindu-Buddha secara umum disebut candi, tetapi penyebutan ini biasanya hanya berlaku pada bangunan 
suci agama Hindu-Buddha yang ditemukan di Jawa. Adapun bangunan suci yang ditemukan di Bali disebut pura, dan di Sumatera 
Utara disebut biaro.  
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Suleiman (1985: 26) berasumsi bahwa relief raksasa tersebut merupakan indikasi bahwa Biaro 
Bahal I, pada khususnya digunakan untuk peribadatan umat Buddha sekte Vajrayana. Apabila 
ditelaah lebih dalam, permasalahan-permasalahan yang muncul berkaitan dengan relief 
raksasa tersebut, antara lain: 1) siapakah sosok raksasa yang dipahatkan pada batur Biaro 
Bahal I tersebut? 2) mengapa seniman memahatkan figur raksasa, bukan figur yang lain? 3) 
mengapa figur raksasa digambarkan dalam posisi menari? dan yang terakhir, 4) mengapa 
seniman memahatkan figur raksasa tersebut pada batur biaro, bukan pada atap, tubuh, atau 
kaki biaro? Melalui pisau bedah Semiotika Piercian, diharapkan dapat menjawab dan 
menjelaskan latar belakang konsep seniman masa lampau berkaitan dengan permasalahan-
permasalahan yang muncul pada masa kini. 
II. Kerangka analisis Semiotika Piercian 
Dalam pandangan semiotika, semua fenomena budaya termasuk relief di dalamnya, dapat 
dipandang sebagai sebuah sistem tanda. Untuk mengkaji objek seni sebagai tanda, sama 
artinya dengan menganggapnya sebagai bagian dari kehidupan sosial dan kebudayaan. 
Dengan kata lain, mengkaji relief sebagai sistem tanda, akan sama artinya dengan mempelajari 
kebudayaan tempat relief tersebut berada. Relief mempunyai referensi pada fenomena kultural 
yang merupakan milik masyarakat tertentu, tradisi tertentu, dan cara berpikir tertentu. Dapat 
dikatakan bahwa relief menyatakan pertaliannya dengan sesuatu melalui bentuknya, sehingga 
untuk mengkajinya adalah dengan cara menemukan kode-kode yang mengatur pada suatu 
komunitas, kebudayaan dan atau ruang tertentu (Restiyadi,2006:17). 
Landasan semiotika yang digunakan dalam hal ini adalah semiotika yang dikembangkan oleh 
Charles Sanders Pierce (1839-1914). Model semiotika Piercian tidak berdasarkan pada ilmu 
linguistik, seperti semiotika yang dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure (1871-1913) 
melainkan lebih mengarah pada sebuah situasi komunikasi (Sonesson,tt(a):23).  
Pada konteks Semiotika Piercian yang lebih sering disebut sebagai semiotika komunikasi, 
terdapat tiga komponen utama (triadic system) sebagai unit analisisnya. Ketiga komponen 
tersebut adalah objek, representamen dan interpretan. Objek adalah apa yang disebut sebagai 
“tanda” atau sesuatu yang mengacu pada hal lain, representamen adalah acuan dari objek, 
atau sesuatu yang dapat dipersepsi. Adapun interpretan adalah sesuatu yang merupakan hasil 
dari interpretasi, dengan kata lain “tanda baru” hasil relasi antara objek dan representamen 
(referent/ acuannya) (Sonesson,tt(a):23). Dalam hal ini yang berlaku sebagai interpreter adalah 
peneliti, bukan seniman-seniman masa lalu, karena hal yang dapat disaksikan sampai saat ini 
adalah budaya material hasil karya mereka, bukan seniman itu sendiri. 
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Bagan 1. Model Semiotika komunikasi Piercian 
(sumber: Sonesson, tt (b): 23 dengan modifikasi) 
Thing considered as the 
expression (object) 
Thing considered as the 
content (representamen) 
Iconical, indexical or  
symbolical 
ground 
Semiotical or sign function  (interpretant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Relasi antara objek dan representamen, oleh Pierce dibagi menjadi tiga bagian yaitu, iconicity 
(ikonik), indexicality (indeksikal) dan symbolicity (simbolik). Hubungan yang bersifat ikonik 
terjadi ketika terdapat beberapa bagian tanda yang memiliki kesamaan atau menyerupai 
acuannya, indeksikal terjadi ketika sebuah tanda berhubungan langsung dengan realitas 
sebenarnya dalam proses pembacaannya, dan simbolik terjadi ketika hubungan antara tanda 
dan acuannya menghasilkan suatu kesepakatan sosial (konvensionalitas) terhadap makna 
tanda tersebut (Sonesson,tt(a):24).  
Satu hal yang patut dicatat dalam semiotika Piercian, bahwa proses semiosis adalah sebuah 
proses yang tanpa henti, tidak terdapat hasil akhir dalam proses tersebut. Hal ini berarti tanda 
(objek) melalui proses semiosis akan selalu menghasilkan tanda baru yang nantinya akan 
melewati proses semiosis selanjutnya dan menghasilkan tanda baru lagi, begitu seterusnya.  
III. Relief Yaksha di Biaro Bahal I 
Biaro Bahal I secara administratif terletak di wilayah Desa Bahal, Kecamatan Padang Bolak, 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Tepatnya sekitar 13 km di sebelah Utara desa, Kecamatan 
Gunung Tua. Biaro ini terbuat dari batu bata dan terletak di atas bukit kecil yang dikelilingi 
lembah. Candi induk menghadap ke arah timur dengan orientasi 110° U, dan dikelilingi pagar 
keliling yang tersusun dari batu pula. Di sebelah Barat daya mengalir Sungai Batang Pane. 
Candi induk berada di atas sebuah batur, candi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu, bagian 
kaki, badan dan atap. Batur candi berbentuk bujursangkar dengan ukuran 10 m x 10 m. 
Tingginya dari permukaan tanah adalah 2, 5 m. untuk menaikinya terdapat tangga berukuran 2, 
5 m yang memiliki 8 anak tangga dan dibatasi oleh pipi tangga. Pada bagian luar pipi tangga 
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terdapat 3 panil relief yang menggambarkan raksasa (makhluk kahyangan yang khusus 
menjaga kekayaan dan kesuburan alam) dalam posisi menari (Koestoro,2001:28;Susanto, 
1998:7--11).  
III.1. Keletakan dan visualisasi relief raksasa 
Deskripsi visual tiap panil relief dalam hal ini adalah pemaparan semua fenomena visual seperti 
yang tervisualisasi dalam relief secara urut dalam satu panil. Penamaan panil diurutkan dari 
Panil I sampai Panil VI. Arah pembacaan figur dalam relief akan dimulai dari figur yang terletak 
paling kiri ke kanan. Detil deskripsi disajikan dalam uraian berikut. 
Relief raksasa terletak pada bagian luar pipi kanan dan kiri tangga masuk batur biaro. 
Keseluruhan relief terdiri dari enam panil. Pada masing-masing pipi tangga terdapat tiga panil 
relief yang berbentuk persegi panjang vertikal. Panil berbentuk persegi tersebut bagian atas 
dibatasi oleh pelipit. Adapun pada sisi bawah panil terdapat jarak tiga susunan bata dengan 
pelipit bawah pipi tangga masuk. Ketiga panil, baik yang terletak di sebelah barat daya atau 
timur laut, digambarkan secara terpisah. Dalam hal ini antara satu panil dengan panil yang lain 
terdapat jarak berupa pilaster setinggi dan selebar panil relief.  
III.1.1. Relief raksasa di sebelah kiri tangga (barat daya) 
Figur I (FI): Figur digambarkan dalam posisi berdiri. Kaki kanan 
diangkat setinggi lutut dan kaki kiri ditekuk ke luar. Kedua tangan 
diangkat ke atas setinggi kepala. Tubuh digambarkan gempal dengan 
perut buncit. Figur tersebut berambut ikal panjang, digerai dan tanpa 
mahkota. Mata melotot dan mulut menganga. Pada bagian hidung 
figur sudah aus sehingga sulit untuk dideskripsikan. Atribut yang 
digunakan oleh figur tersebut adalah, kun d ala yang berbentuk 
lingkaran pejal dan tebal. Upavīta yang berbentuk selendang, 
udarabandha, kain bergelombang di atas lutut dengan bagian tengah 
yang memanjang menyentuh tanah (diwiru)/(dhoti). Selain itu, figur ini 
juga memakai kan kana, keyūra dan nūpura yang kesemuanya 
berbentuk lingkaran pejal dan tebal polos sebanyak satu lapis. Telapak 
tangan kanan figur menggenggam senjata berupa pisau (pedang?) 
yang diangkat di atas kepala (diagonal). Kepala dan tubuh digambarkan secara frontal, 
sedangkan kaki digambarkan secara profil menghadap ke samping.   
Figur 2 (F2): Figur digambarkan dalam posisi berdiri. Kaki kanan ditekuk setinggi lutut, kaki kiri 
sedikit dibengkokkan ke luar. Tangan kanan diangkat ke atas setinggi kepala, dan tangan kiri 
dilipat 90° di depan perut. Tubuh digambarkan gempal dengan perut buncit. Berambut ikal, 
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panjang, digerai dan tanpa bermahkota. Bagian mata dan hidung figur 
telah aus, mulut figur menganga lengkap dengan deretan gigi dan gigi 
taring menonjol. Kepala figur digambarkan agak miring ke sebelah 
kanan figur. Atribut yang dikenakan adalah kun d ala yang berbentuk 
lingkaran pejal dan tebal, upavīta yang berbentuk selendang, 
udarabandha, dengan kain bergelombang di atas lutut, dengan bagian 
tengah yang memanjang menyentuh tanah (diwiru) (dhoti). Selain itu, 
figur ini juga memakai kan kana, keyūra dan nūpura yang kesemuanya 
berbentuk lingkaran pejal dan tebal polos sebanyak satu lapis. Kepala 
dan tubuh figur digambarkan secara frontal, sedangkan kaki profil. 
Figur 3 (F3): Figur digambarkan dalam posisi berdiri dvibanga. Kaki kanan lurus ke depan, dan 
kaki kiri agak ditekuk ke depan. Pinggul figur ditarik ke belakang. 
Bagian kepala figur telah rusak sehingga susah untuk dideskripsikan 
kondisinya. Tangan kanan ditekuk ke depan, tangan kiri ditekuk 90° di 
depan dada. Telapak tangan kanan figur menggenggam pedang yang 
tegak vertikal. Atribut yang digunakan oleh figur adalah kun d ala yang 
berbentuk lingkaran pejal dan tebal satu, upavīta berbentuk selendang, 
udarabandha, kain bergelombang di atas lutut, dengan bagian tengah 
yang memanjang menyentuh tanah (diwiru)/(dhoti), kan kana, keyūra, 
dan nūpura yang berbentuk lingkaran pejal, tebal, dan polos, satu 
lapis. Penggambaran kepala figur tidak dapat diketahui, tubuh ¾ 
pandangan, kaki kanan profil, sedangkan kaki kiri frontal.  
III.1.2. Relief raksasa di sebelah kanan tangga (sebelah timur laut) 
Figur 1(F1): Figur digambarkan dalam posisi berdiri. Kaki kanan 
diangkat setinggi lutut, dan kaki kiri agak ditekuk ke samping. Bagian 
wajah dan mahkota figur telah rusak sehingga susah untuk 
dideskripsikan kondisinya. Tangan kanan figur juga telah aus, tetapi 
apabila dilihat dari sisa lengan yang masih dapat disaksikan, 
mengindikasikan bahwa tangan figur diangkat ke atas. Adapun tangan 
kiri ditekuk 90° di depan dada.  Figur digambarkan bertubuh gempal. 
Rambut ikal digerai. Atribut yang digunakan oleh figur adalah kun d ala 
yang berbentuk lingkaran pejal dan tebal satu, udarabandha, kain 
bergelombang di atas lutut, dengan bagian tengah yang memanjang 
menyentuh tanah (diwiru) (dhoti). Kankana berbentuk lingkaran satu lapis. Keyūra berbentuk 
lingkaran dua lapis, dan nūpura yang berbentuk lingkaran pejal, tebal, dan polos, satu lapis. 
Kepala dan tubuh figur digambarkan secara frontal, kaki digambarkan secara profil.  
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Figur  2 (F2):  Figur digambarkan dalam posisi berdiri dvibanga. Kaki 
kanan diangkat setinggi lutut, dan kaki kiri agak ditekuk ke depan. 
bagian wajah figur telah rusak sehingga tidak dapat lagi dideskripsikan 
kondisinya. Rambut figur digambarkan panjang, ikal dan digerai. Figur 
tampak mengenakan kirita-makuta. Tubuh digambarkan gempal. 
Tangan kanan diangkat ke atas, telapak tangan kanan menggenggam 
pedang yang diangkat di atas kepala (horizontal). Tangan kiri ditekuk 
90° di depan dada. Atribut yang digunakan oleh figur adalah kun d ala 
yang berbentuk lingkaran pejal dan tebal dua lapis, udarabandha, kain 
bergelombang di atas lutut, dengan bagian tengah yang memanjang 
menyentuh tanah (diwiru) (dhoti). Kan kana berbentuk lingkaran satu 
lapis. Keyūra berbentuk lingkaran dua lapis, dan nūpura yang berbentuk lingkaran pejal, tebal, 
dan polos, satu lapis. Kepala dan tubuh figur digambarkan secara frontal, kaki digambarkan 
secara profil.  
Figur 3 (F3):  Figur digambarkan dalam posisi berdiri. Kaki kanan diluruskan sedangkan kaki 
kiri ditekuk ke depan. tubuh agak condong ke depan. Kepala figur agak 
dimiringkan ke kanan figur. Bagian wajah figur telah rusak. Rambut 
panjang, ikal digerai. Figur mengenakan kirita-makuta. Tubuh 
digambarkan gempal dan proporsional. Tangan kanan diturunkan ke 
bawah agak ditekuk, telapak tangan kanan menggenggam pedang. 
Tangan kiri ditekuk 90° di depan dada, telapak tangan kiri diangkat ke 
atas dengan jari-jari ditekuk. Atribut yang digunakan oleh figur adalah 
kun d ala yang berbentuk lingkaran pejal dan tebal dua lapis, 
udarabandha, kain bergelombang di atas lutut, dengan bagian tengah 
yang memanjang menyentuh tanah (diwiru)/(dhoti). Kan kana berbentuk 
lingkaran dua lapis. Keyūra berbentuk lingkaran dua lapis, dan nūpura 
yang berbentuk lingkaran pejal, tebal, dan polos, dua lapis. Kepala dan 
tubuh figur digambarkan secara frontal, kaki kanan digambarkan frontal sedangkan kaki kiri 
profil.  
IV. Pembahasan  
Berkaitan dengan analisis semiotika, satu hal yang paling prinsip adalah tanda (objek). Dalam 
hal ini sesuatu yang disebut tanda utama apabila dijadikan bentuk verbal akan menjadi, [relief 
raksasa dalam posisi menari yang dipahatkan pada batur Biaro Bahal I]2. Untuk memudahkan 
analisis, tanda tersebut akan dirinci menjadi unit-unit tanda yang lebih kecil yaitu, tanda I [figur 
                                                          
2 “Tanda” dalam bentuk verbal akan ditandai dengan [ ... ] 
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raksasa]; tanda II [figur digambarkan dalam tiga panil dalam posisi menari dan mulut 
menganga]; dan yang terakhir Tanda III [batur Biaro Bahal I].  
Untuk mengetahui representamen dari tanda I, yaitu [figur raksasa], dalam hal ini diperlukan 
ground peneliti selaku interpreter pada masa sekarang. Ground, nantinya akan menjadi 
penghubung antara referensi seniman dan referensi peneliti dalam menginterpretasi figur 
raksasa. Dalam hal ini karena figur raksasa dipahatkan pada dinding sebuah bangunan suci 
agama Buddha, maka ground dengan sendirinya akan berkaitan juga dengan konsep 
kepercayaan agama Buddha pada masa itu. Seperti yang dikatakan oleh Sairam (1982:17--18) 
bahwa sebuah ‘seni religius’ yang ideal menyiratkan titik penting ketika aspirasi kebebasan, 
pandangan dunia, dan pikiran jernih seniman, pada saat yang bersamaan dikendalikan oleh 
religiusitas.  
Kembali pada ground, figur raksasa dikenal dalam agama Hindu, Buddha ataupun Jain. Dalam 
mitologi India, penggambaran rakshasha, dibedakan menjadi dua. Pertama, yaitu sebagai tokoh 
jahat yang berusaha merebut kekuasaan dari para dewa, yang kedua disebut sebagai Yaksha, 
yang merupakan roh-roh halus (http://www.khandro.net/mysterious_spirits.htm). Dalam konteks 
ini, terdapat kecenderungan bahwa figur raksasa yang terpahat pada batur Biaro Bahal I adalah 
Yaksha. Dugaan ini didasarkan pada, 1) figur raksasa digambarkan pada sebuah bangunan 
suci; 2) figur digambarkan tanpa gambaran bidang latar belakang, sehingga yang menjadi pusat 
perhatian adalah figur itu sendiri tanpa gangguan dari bidang latar belakang. Figur yang 
menjadi pusat perhatian pembaca relief dan dipahatkan pada bangunan suci tidak lain adalah 
figur dewa atau yang dianggap sebagai dewa, tidak mungkin figur raksasa jahat dipahatkan 
pada sebuah bangunan suci tanpa adanya figur dewa atau pahlawan yang menyertainya. Lalu 
siapakah figur Yaksha ? 
Di Tibet Yaksha disebut sebagai Gnod Sybin, yang termasuk ke dalam kelas roh halus. 
Disebutkan juga dalam salah satu teks Buddha bahwa Yaksha adalah penjelmaan kekuatan 
supernatural dari alam. Mereka biasanya hidup terpencil dari manusia dan memiliki 
keistimewaan sebagai pemimpin kehidupan spiritual (http://lionsroar.name/tantric.glossary.htm). 
Sumber lain menyebutkan bahwa Yaksha termasuk ke dalam kelas semi-dewa. Pada umumnya 
penuh dengan kebaikan, tetapi kadang-kadang juga jahat. Beberapa diantaranya digambarkan 
sebagai sosok dewa-dewa lokal, yang lainnya hidup di Gunung Sumeru (Mahameru) untuk 
menjaga dunia para dewa (http://www.rangjung.com/rootfiles/ryp-glossary.htm#Y). Yaksha juga 
dikenal sebagai dewa yang melimpahkan keberuntungan dan kekayaan (Jain & Daljeet,2006: 
10). Raja dari para Yaksha, dalam agama Hindu adalah Kubera, sedangkan dalam agama 
Buddha disebut Jambhala yang merupakan Dewa Kekayaan. Figur Yaksha sering digambarkan 
dalam bentuk raksasa ataupun figur manusia biasa dengan perhiasan yang mencolok (Jain & 
Daljeet,2006:10). Melalui uraian di atas, dapat diketahui bahwa tanda I [figur raksasa] 
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mempunyai ground indeksikal dengan representamennya. Hal ini berarti, tanda I [figur raksasa] 
mengindikasikan sebuah konsep bahwa figur tersebut adalah Yaksha yang digambarkan 
sebagai raksasa.  
Tanda II, yaitu [figur digambarkan dalam tiga panel dalam posisi menari dan mulut menganga]. 
Tanda II ini akan dirinci lagi menjadi tiga tanda yang lebih kecil, yaitu tanda (a) [figur 
digambarkan dalam tiga panil relief], dan tanda (b) [figur digambarkan dalam posisi menari 
dengan mulut menganga]. Masing-masing tanda akan dihubungkan dengan ground yang 
bersifat ikonik dan indeksikal untuk selanjutnya ditentukan representamen yang paling tepat.  
Tanda (a) yaitu, [Figur digambarkan dalam tiga panil relief], apabila dihubungkan dengan 
ground yang bersifat ikonik, dapat berarti bahwa jumlah figur yang digambarkan dalam relief 
tersebut adalah tiga figur. Akan tetapi, apabila diamati lebih detil, tampak bahwa komponen-
komponen ikonografi dan gambaran wajah yang dimiliki oleh tiga figur tersebut sama. Hal ini 
tentunya menjadi sebuah pertimbangan juga bahwa terdapat sebuah kemungkinan bahwa figur 
yang digambarkan sebenarnya berjumlah satu figur saja, tetapi digambarkan dalam tiga sekuen 
gerakan tari. Representamen yang terakhir sepertinya lebih tepat apabila diterapkan pada 
tanda (a). Dengan demikian, tanda (a) yaitu [figur digambarkan dalam tiga panil relief], 
merupakan sebuah indikasi adanya sebuah konsep bahwa jumlah figur sebenarnya satu tetapi 
digambarkan dalam tiga panil relief karena figur tersebut bergerak dalam tiga sekuen gerakan. 
Hal ini berarti antara tanda (a) dan representamennya memiliki ground yang bersifat indeksikal.  
Tanda (b) yaitu [figur digambarkan dalam posisi menari dengan mulut menganga], 
representamen dalam hal ini juga akan dihubungkan juga dengan konsep kepercayaan dalam 
agama Buddha. Satu hal yang perlu dicatat dalam hal ini adalah adanya asesoris berupa 
sebilah pedang. Pedang, selain sebagai sarana mempertahankan diri juga merupakan simbol 
dari adanya pengorbanan. Apabila konsep ini dihubungkan dengan aktivitas menari yang 
dilakukan oleh Yaksha, terdapat kemungkinan bahwa Yaksha dalam hal ini digambarkan dalam 
posisi melakukan aktivitas tarian pengorbanan. Seperti yang dikemukakan oleh Suleiman 
(1985:26), bahwa kompleks percandian Padang Lawas erat kaitannya dengan agama Buddha 
sekte Vajrayana. Hal tersebut antara lain didasarkan pada beberapa temuan yang 
mengindikasikan keberadaan sekte tersebut di kompleks percandian Padang Lawas. Antara 
lain adalah penemuan Arca Bhairawa, Heruka dan Prasasti Tandihat yang berisi mantra dalam 
sekte Vajrayana. Upacara terpenting bagi penganut aliran Vajrayana adalah upacara Bhairawa 
yang pelaksanaannya berlangsung di sebuah ksetra, yakni tempat penimbunan mayat sebelum 
dibakar yang dianggap suci. Di sana mereka melakukan semadi, menari-nari, merapalkan 
mantra-mantra, membakar mayat, minum darah, tertawa-tawa, serta mengeluarkan bunyi 
dengus seperti suara banteng (Suleiman,1985:26). Lebih jauh lagi, pisau atau pedang dalam 
hal ini sebagai simbol dari pengorbanan. Melalui uraian di atas, maka tanda (b) merupakan 
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sebuah indikasi terdapatnya sebuah konsep bahwa Yaksha di dalam relief tersebut 
digambarkan dalam suatu aktivitas ritual suci sekte Vajrayana.  
Setelah dilakukan pembahasan terhadap tanda-tanda minor, yaitu (a), (b), dan (c), selanjutnya 
representamen dari Tanda II [figur digambarkan dalam tiga panel dalam posisi menari dan 
mulut menganga] dapat ditentukan dengan lebih mudah. Kata kunci untuk ground berdasarkan 
interpretan dari tanda (a), (b), dan (c), adalah figur melakukan tiga sekuen gerakan tari dan 
menari, pengorbanan dan tertawa merupakan ritual suci sekte Vajrayana. Jadi, representamen 
dari tanda II adalah figur digambarkan melakukan aktivitas ritual sekte vajrayana. 
Menginjak pada tanda III yaitu, [batur Biaro 
Bahal I] akan dihubungkan dengan ground 
arsitektural bangunan candi secara umum, 
yang berarti hubungan antara tanda III dan 
representamennya akan bersifat indeksikal 
pula. Ditinjau dari segi arsitekturalnya, candi 
dalam hal ini candi agama Buddha, dapat 
dibagi menjadi tiga bagian. Bagian kaki 
melambangkan alam bawah tempat manusia 
biasa, bagian tubuh melambangkan tempat manusia yang telah meninggalkan keduniawiannya 
dan dalam keadaan suci menemui dewa, serta atap melambangkan tempat para dewa berada. 
Ketiga alam tersebut secara berturut-turut dalam agama Buddha disebut Kamadhatu, 
Rupadhatu dan Arupadhatu (Fontein,1972:13).  Dalam konteks Biaro Bahal I, ketiga bagian dari 
bangunan suci tersebut berada di atas sebuah batur yang berbentuk bujursangkar dengan 
ukuran 10m x 10m. Keberadaan batur candi ini mengindikasikan bahwa tiga bagian bangunan 
suci tidak didirikan di atas tanah, dan batur dalam hal ini adalah sebagai landasan tempat 
ketiga bangunan suci tersebut berada. Di dalam bilik candi agama Buddha, pada umumnya 
terdapat arca pemujaan yang tentunya merupakan figur dewa utama. Adapun batur candi 
merupakan bangunan tempat dilaksanakannya pradaksinapatha. Pelaksanaan 
pradaksinapatha, yang tidak lain adalah ritual pemujaan berupa berjalan mengelilingi bangunan 
suci yang dilakukan di batur candi, mengindikasikan bahwa batur candi merupakan wahana 
pelaksanaan ritual, tempat penting dalam pelaksanaan ritual pemujaan. Melalui uraian ground 
indeksikal di atas, maka tanda III yang berupa [batur Biaro Bahal I] mengindikasikan sebuah 
konsep bahwa batur biaro merupakan wahana ritual dan landasan ketiga bagian bangunan suci 
tempat dewa-dewa yang dipuja berada.  
Dalam proses semiosis tanda-tanda minor di atas selanjutnya dapat dijadikan petunjuk untuk 
selanjutnya menentukan representamen dan interpretan dari tanda utama yang tertera di dalam 
permasalahan yaitu [relief raksasa dalam posisi menari yang dipahatkan pada batur Biaro 
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Bahal I]. Hal-hal yang perlu dicatat berdasarkan analisis tanda-tanda minor, berkaitan dengan 
inti permasalahan adalah figur Yaksha; gerakan menari dalam tiga sekuen; ritual-ritual suci 
sekte Vajrayana; dan batur candi sebagai wahana ritual pemujaan dan landasan keberadaan 
bangunan suci tempat dewa-dewa utama dipuja. Dengan demikian, tanda [relief raksasa dalam 
posisi menari yang dipahatkan pada batur Biaro Bahal I] berdasarkan uraian dan pembahasan 
atas Tanda I, II, dan III, mengindikasikan sebuah konsep bahwa relief tersebut menggambarkan 
figur Yaksha yang secara kontinyu melakukan ritual-ritual suci sekte Vajrayana dengan menari 
dan tertawa, tidak lain untuk melindungi, memakmurkan, dan menyucikan ketiga bagian suci 
dari Biaro Bahal I yaitu Kamadhatu, Rupadhatu dan Arupadhatu tempat dewa-dewa utama 
dipuja. Lebih jelas lagi, apabila dihubungakan dengan candi sebagai representasi dari Meru, 
maka tanda [relief raksasa dalam posisi menari yang dipahatkan pada batur Biaro Bahal I] 
mempunyai relasi indeksikal dengan konsep (representamen), ‘Biaro Bahal sebagai 
representasi dari Meru, dan Yaksha sebagai penjaga alam dewa-dewa bertempat tinggal di kaki 
gunung Meru tersebut, melakukan ritual ritual sekte Vajrayana dengan menari dan tertawa 
untuk menyucikan dan memuja dewa-dewa yang bertempat tinggal di Gunung Meru’. Melalui 
relasi tersebut tidak mengherankan apabila relief tersebut digambarkan pada batur candi. 
V. Penutup  
Melalui proses semiosis yang telah diuraiakan di atas, dapat diambil sebuah benang merah 
yang menghubungkan antara tanda utama yang tersurat dalam permasalahan, yaitu [relief 
raksasa dalam posisi menari yang dipahatkan pada batur Biaro Bahal I] dengan representamen 
(acuan/ referent) dan interpretan melalui bagan 2 di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2. Tanda [relief raksasa menari yang dipahatkan pada batur 
Biaro Bahal I] dalam Semiotika komunikasi Piercian 
 
[relief raksasa menari yang 
digambarkan pada batur Biaro Bahal I]
 (object) 
Konsep: Yaksha  yang secara kontinyu 
melakukan ritual suci sekte Vajrayana 
untuk mensucikan bangunan dan 
memuja dewa utama di  Biaro Bahal I 
 (representamen) 
Konsep kepercayaan agama 
Buddha sekte Vajrayana 
(Indeksikal Ground) 
[Relief Yaksha di Biaro Bahal I merupakan visualisasi ritual pen-suci-an bangunan 
suci dan pemujaan terhadap dewa utama dalam sekte Vajrayana yang secara 
simbolik dilakukan oleh para Yaksha selaku dewa subordinat] 
  (interpretant) 
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Hal penting yang perlu diingat berkaitan dengan analisis semiotika, bahwa proses semiosis 
akan terus berlangsung tanpa akhir. Interpretasi yang terdapat dalam sebuah penelitian 
bukanlah sebuah kesimpulan akhir tetapi merupakan tanda baru yang nantinya akan 
mengalami proses semiosis selanjutnya.  
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LATAR BELAKANG PENULISAN  
PRASASTI TANDIHAT II PADA PAHA KIRI DEPAN ARCA SINGA 
 
Churmatin Nasoichah 
Balai Arkeologi Medan 
 
Abstract  
One of the Buddhist inscriptions which discovered in Sumatera is Tandihat II inscription. 
Between inscription it self with the lion statue as a medium, certainly have a special 
connection. 
Kata Kunci: Prasasti, Buddha, Arca Singa 
I. Pendahuluan 
Prasasti merupakan bukti tertulis dari masa lampau yang berperan penting dalam penyusunan 
sejarah Indonesia kuna. Pembuatan prasasti berkaitan langsung dengan peristiwa tertentu. 
Selain itu terdapat beberapa hal yang tersurat maupun tersirat di dalam isi prasasti, antara lain 
agama, prosesi keagamaan, penetapan sīma, perdagangan, struktur birokrasi, kehidupan sosial 
politik, hukum, dan sebagainya. Bahkan dapat dikatakan bahwa mayoritas informasi pada masa 
Hindu-Buddha didapat berdasarkan proses penyadapan yang dilakukan atas apa yang tertulis 
pada prasasti, sesuai dengan hakekat data tekstual. Hal ini dapat dipahami melalui telaah yang 
mendalam tentang isi prasasti.  
Di lain pihak, media tempat prasasti tersebut dituliskan, juga tidak dapat dikesampingkan begitu 
saja. Media yang dipakai suatu prasasti dapat pula menentukan makna yang terkandung dalam 
isi prasasti itu sendiri. Beberapa media yang sering digunakan dalam penulisan sebuah prasasti 
di antaranya berbahan batu yang biasa disebut prasasti batu (upala prasasti), berbahan 
tembaga atau disebut prasasti tembaga (tamra prasasti), berbahan lontar atau prasasti lontar 
(ripta prasasti), dan berbahan emas atau prasasti emas (mas prasasti). Apabila dilihat melalui 
bentuknya, media yang digunakan dalam penulisan prasasti bermacam-macam, antara lain 
berbentuk persegi, lempengan, batu alam utuh, arca, stupika serta lembaran. Secara eksternal, 
faktor keletakan juga turut menentukan makna prasasti. Dengan demikian, antara konteks 
keletakan, isi, dan media yang digunakan dalam penulisan prasasti saling berhubungan dan 
tidak dapat dipisah-pisahkan dalam suatu analisis prasasti.  
Pada masa pengaruh Hindu-Buddha, arti penting prasasti tidak dapat disangsikan lagi dalam 
kehidupan sosial budaya masyarakatnya. Bahasa yang pada masa itu digunakan dalam 
penulisan prasasti antara lain bahasa Sansekerta, serta bahasa-bahasa yang merupakan 
rumpun bahasa Austronesia diantaranya Bahasa Jawa Kuna, Melayu Kuna, Batak Kuna, Bali 
Kuna, dan masih banyak lagi. Sampai saat ini, banyak prasasti ditemukan di Pulau Bali, Jawa, 
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Sumatera, dan Kalimantan. Salah satu prasasti yang ditemukan di Sumatera adalah Prasasti 
Tandihat II.  
Prasasti Tandihat II ditemukan di Biaro Tandihat II, Desa Tandihat, Kecamatan Barumun 
Tengah, Tapanuli Selatan. Saat ini, prasasti tersebut disimpan di Museum Negeri Provinsi 
Sumatera Utara. Prasasti Tandihat II dipahatkan pada batu arca singa, tepatnya pada paha kiri 
depan arca singa tersebut. Prasasti ini tergolong prasasti pendek yang terdiri dari tiga kata dan 
ditulis menggunakan aksara dan bahasa Jawa Kuna. Ketiga suku kata tersebut berbunyi budha 
i swakarmma (Setianingsih,2003:8--9). Sampai saat ini belum diketahui hubungan antara ketiga 
kata tersebut dengan arca singa yang menjadi media penulisan prasasti. Penelitian-penelitian 
yang pernah dilakukan pada umumnya membahas tentang isi prasasti Tandihat II yang 
dikaitkan dengan perkembangan sekte Vajrayana pada masa itu. Pada kesempatan ini akan 
dibahas tentang hubungan antara prasasti Tandihat II dengan arca singa yang menjadi media 
penulisan prasasti yang kemudian dikaitkan dengan konsep arsitektural dalam pembangunan 
sebuah bangunan suci.  
II. Deskripsi Prasasti Tandihat II 
Prasasti Tandihat II ditemukan satu konteks dengan Biaro Tandihat II, tetapi patut disayangkan 
bahwa arca singa tersebut ditemukan tidak in situ lagi. Biaro Tandihat II yang terletak di Situs 
Padang Lawas ini berupa runtuhan bangunan yang tertimbun tanah. Survei pada tahun 1994 di 
daerah aliran sungai Barumun dan Pane serta ekskavasi di situs Tandihat II, berhasil 
menampakkan bentuk dan ukuran denah bangunan. Bangunan Biaro Tandihat II ini menghadap 
ke arah timur dengan tangga naik dihias dengan sepasang makara. Sebuah arca singa yang 
dibuat dari batu pasir ditemukan juga di antara runtuhan bangunan tersebut (Tim penelitian 
Arkeologi,1995:47--48).  
Seperti yang telah disebutkan pada 
bagian pendahuluan,  Prasasti Tandihat II 
tergolong prasasti pendek yang terdiri dari 
tiga kata yang berbunyi buddha i 
swakarmma yang diterjemahkan dengan 
‘buddha dengan sebab akibat sendiri 
untuk penderitaan dan kebahagiaan’. Prasasti ini ditulis menggunakan aksara Jawa Kuna dan 
berbahasa Jawa Kuna (Setianingsih dkk.,2003:8--9). Ketiga kata dalam prasasti ditempatkan 
secara horisontal pada paha kiri depan arca singa yang berdiri vertikal. Tidak terdapat angka 
tahun, nama seseorang yang menerbitkan prasasti (nama raja / penguasa wilayah) ataupun 
yang menuliskan prasasti (citralekha). Apabila dilihat dari paleografi aksara yang digunakan, 
kemungkinan prasasti ini berasal dari abad XII-XIV (Setianingsih,2003:8).  
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Prasasti Tandihat II dipahat dengan cukup baik, dalam arti, mempunyai kedalaman goresan 
yang cukup sehingga setiap aksara yang terpahat pada permukaan bidang pahat dapat 
diidentifikasi dengan mudah. Aksara-aksara yang terpahat dituliskan tidak terlalu besar tetapi 
dapat terbaca dengan mudah yaitu dengan panjang keseluruhan deretan aksaranya 9 cm dan 
masing-masing aksara memiliki ukuran 1 x 1,5 cm. 
Arca singa, tempat pertulisan tersebut dipahatkan saat ini dalam kondisi rusak. Kepala arca 
telah hilang, hanya menyisakan lapik arca, badan beserta keempat kakinya. Arca singa ini 
secara keseluruhan berukuran 46 x 40 cm. Bagian lapiknya berdenah bujur sangkar dengan 
sisi-sisi 28 x 28 cm dan tinggi 10 cm. Di bagian atas lapik terdapat lapik bermotif sulur dengan 
diameter 28 cm dan tinggi 6 cm. Sedangkan bagian arca singa itu sendiri memiliki tinggi 30 cm 
dengan panjang 40 cm dan lebar 23 cm. Singa dalam hal ini digambarkan dalam posisi duduk, 
kedua kaki belakangnya dilipat, sementara kaki depan tegak. Bagian belakang tubuh singa 
telah aus dan tidak terdapat adanya indikasi penggambaran ekor. Singa tersebut digambarkan 
bertubuh gempal dengan perut buncit.  
Arca singa duduk di atas lapik berbentuk persegi yang telah aus bagian tepiannya. Surai 
digambarkan lebat, panjangnya sampai ke pangkal paha kaki depan. Keempat pergelangan 
kaki singa memakai nupura (gelang kaki) yang berbentuk lingkaran tebal, polos dan berjumlah 
satu lapis. Di bawah arca singa tersebut, tepatnya di antara kedua kaki depan, terdapat 
pahatan berbentuk singa dalam ukuran yang lebih kecil dengan tinggi 12 cm dan lebar 9 cm. 
Arca singa yang berukuran kecil tersebut digambarkan dalam posisi duduk dengan kaki 
belakang terlipat. Kaki kiri depan menopang berat badan, dijulurkan lurus ke bawah, sedangkan 
kaki kanannya diangkat ke atas dengan telapak kaki setinggi mata. Arca ini cenderung lebih 
utuh apabila dibandingkan dengan arca singa yang pertama. Kepala arca digambarkan detil, 
lengkap dengan mata, hidung, mulut, telinga, dan surai/ rambut. Mata singa digambarkan bulat 
melotot dengan kening ditonjolkan. Telinga berbentuk segitiga sama kaki, tegak meruncing ke 
atas. Mulut singa menganga lebar lengkap dengan deretan gigi dan taring yang menonjol. Surai 
singa digambarkan lebat, dengan tubuh gempal. Telapak kaki dan sebagian lengan depan arca 
singa tersebut telah aus sehingga sulit diidentifikasi adanya hiasan atau semacamnya. Secara 
keseluruhan, arca singa yang berukuran lebih kecil duduk di atas lapik yang sama dengan arca 
singa yang berukuran lebih besar.   
III. Telaah isi Prasasti Tandihat II 
Pengaruh adanya Hindu-Buddha di Nusantara salah satunya terlihat dengan adanya prasasti-
prasasti yang beraksara Palawa. Namun dalam perkembangannya, aksara Palawa ini 
mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan tempat dimana aksara tersebut berkembang 
sehingga perkembangan aksara ini dapat dikatakan sebagai aksara pasca-Palawa. Aksara 
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pasca-Palawa yang merupakan aksara turunan dari aksara Palawa, berasal dari India Selatan, 
dan digunakan di berbagai tempat di Nusantara. Dari zaman ke zaman aksara Palawa berubah 
bentuknya sehingga menjadi aksara Nusantara yang pertama yang antara lain digunakan 
dalam prasasti-prasasti Sriwijaya yang kebanyakan berasal dari abad ke-7. Karena jumlah 
prasasti di Sumatera dan juga di kawasan berbahasa melayu sangat sedikit, maka tidak jelas 
bagaimana sejarah perkembangan aksara Sumatera di antara zaman Sriwijaya sampai pada 
masa Adityawarman di abad ke-14. Secara paralel aksara pasca-Palawa juga berkembang di 
Jawa, Sunda, Madura dan Bali sehingga pada abad ke-14 terdapat berbagai ragam aksara 
pasca-Palawa, yang antara lain mencakup aksara yang digunakan di Majapahit (Jawa), 
Pajajaran (Sunda), dan di dalam kerajaan Melayu di zaman Adityawarman (Uli Kozok,2006:67--
68). 
 Aksara yang digunakan dalam penulisan Prasasti Tandihat II juga merupakan aksara pasca-
Palawa dan karena prasasti ini ditemukan di Sumatera bisa dikatakan prasasti Tandihat II 
menggunakan aksara Melayu Kuno. Namun ada pula yang mengatakan bahwa prasasti ini 
menggunakan aksara Jawa Kuno karena bentuk aksaranya yang sama dengan bentuk aksara 
Jawa Kuno. Menurut De Casparis, terdapat kemungkinan bahwa aksara Jawa Kuno sebetulnya 
berasal dari Sumatera, karena sebagian besar prasasti-prasasti yang tertua ditemukan di 
Sumatera. Oleh karena itu, dan karena kaitan antara aksara Jawa Kuno dengan aksara 
Sumatera Lama belum diketahui dengan sempurna, maka De Casparis (1975:57) memilih 
istilah aksara Melayu, yang khususnya ia gunakan untuk aksara pasca-Palawa yang terdapat di 
prasasti-prasasti Adityawarman (Uli Kozok,2006:47). 
Mengenai pemakaian bahasa, dalam pembahasan Prasasti Tandihat II ini perlu adanya 
pemilahan pada tiap katanya. Satu kalimat buddha i swakarmma yang terbaca dari Prasasti 
Tandihat II dapat diuraikan menjadi tiga kata. Kata buddha dalam prasasti tersebut dapat 
menunjuk pada nama diri seseorang, nama gelar, ataupun menunjuk pada ajaran agama 
Buddha itu sendiri yang merupakan kata serapan dari Bahasa Sansekerta. Satu hal yang cukup 
jelas, kata buddha memberikan sebuah petunjuk bahwa terdapat pengaruh agama Buddha 
dalam penulisan prasasti tersebut ataupun pada Biaro Tandihat II itu sendiri. FDK. Bosch dalam 
tulisannya menyebutkan bahwa masyarakat pendukung biaro di Situs Padang Lawas adalah 
pemeluk agama Buddha aliran vajrayana yaitu salah satu bentuk sinkretisme agama Buddha 
dan Hindu, namun unsur agama Buddha lebih dominan dari pada agama Hindu 
(Schitger,1936). Pendapat ini didasarkan pada temuan artefak berupa arca dan relief pada 
Biaro Bahal I yang menggambarkan wajah-wajah raksasa yang menyeramkan serta prasasti-
prasasti singkat yang bertuliskan mantra-mantra tantris (Bosch,1930, dalam Suleiman,1985). 
Selain itu, Schnitger juga berpendapat bahwa di Padang Lawas terdapat tiga kelompok candi 
yang mempunyai sifat Buddha Tantrayana, yaitu Candi Sisangkilon, Sijoreng Belangah 
(Tandihat I & II) serta Candi Sipamutung (Schnitger,1936).  
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Adapun kata i dalam Kamus Bahasa Jawa Kuna merupakan kata depan (preposisi) yang dalam 
bahasa Indonesia dapat diterjemahkan menjadi di, didalam, dengan, ke, kepada, oleh, dari, 
sampai, tentang, terhadap dan sebagainya (Kamus Kawi-Indonesia,1997:109). Selain Bahasa 
Jawa Kuno, kata i juga dijumpai dalam Bahasa Pakpak yang diartikan; itu, di, dalam (Kamus 
Pakpak Indonesia,2002:145). 
Di dalam Bahasa Jawa Kuna kata Svakarmma dapat diuraikan menjadi dua buah kata yaitu 
kata sva atau swa dan karmma. Kata sva atau swa berarti milik sendiri atau sendiri (Kamus 
Kawi-Indonesia,1997:255). Menurut Zoetmulder, karmma atau karma berarti tindakan, 
pekerjaan, perbutan (baik atau buruk) yang mengakibatkan hasil yang tidak dapat dielakkan 
pada masa dulu; juga buah itu sendiri; (dulu kata majemuk) segala tindakan atau ritus religi 
(upacara, korban, pesta) (Zoetmulder,1995:465). Apabila kata sva dan karmma ini digabungkan 
menjadi svakarmma maka berarti karyanya (sendiri), kondisi yang disebabkan perbutan-
perbuatannya (pada masa lalu) (Zoetmulder,1995:1167). Adapun dalam Bahasa Sansekerta, 
menurut Online Sanskrit Dictionary (http//sanskrit.gde.to/:214) kata svakarma berarti di dalam 
tugasnya sendiri. Kata svakarmma dalam Bahasa Jawa Kuna merupakan adopsi dari bahasa 
Sansekerta. Oleh sebab itu, arti kata svakarmma dalam Bahasa Sansekerta serta dua kata sva 
dan karmma dalam Bahasa Jawa Kuna tidak terdapat perbedaan makna yang begitu signifikan. 
Dalam ajaran agama Buddha dikenal adanya pandangan yang benar tentang karma yaitu 
semua makhluk memiliki karmanya sendiri; Semua makhluk adalah ahli waris dari karmanya 
sendiri; Semua makhluk lahir dari karmanya sendiri; Semua makhluk adalah keluarga dari 
karmanya sendiri; Semua makhluk ditopang oleh karmanya sendiri karma apa saja yang 
dibuatnya, yang baik atau buruk, terhadap itu ia akan menjadi ahli warisnya. 
(http://www.walubi.or.id /wacana/wacana_081.shtml).  
Dari keterangan diatas, dapat dikatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam penulisan 
prasasti Tandihat II adalah berbahasa Austronesia yaitu bahasa-bahasa yang digunakan di 
Nusantara dan apabila dikaitkan dengan letak prasasti tersebut ditemukan, maka dapat juga 
dikatakan bahwa prasasti Tandihat II berbahasa Melayu Kuno. Meskipun kata Buddha dan 
svakarmma merupakan kata serapan dari Bahasa Sansekerta, namun dengan adanya kata i 
yang merupakan preposisi dari kalimat prasasti tersebut, dan dalam Bahasa Sansekerta tidak 
dijumpai adanya pola pemakaian kata i, maka jelas bahwa kalimat prasasti Tandihat II tidak 
berbahasa Sansekerta. Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruhan kata buddha i 
svakarmma yang terpahat Pada Prasasti Tandihat II, dapat diartikan sebagai Buddha dengan 
perbuatan (karma) nya sendiri.  
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IV. Kaitan antara penempatan prasasti dengan arca singa 
Pada umumnya sebuah prasasti batu yang didirikan dan berkaitan dengan bangunan suci berisi 
tentang peringatan peresmian pembangunan bangunan suci, batas-batas keletakan beserta 
aspek-aspek sosial bangunan suci yang ditetapkan sebagai tanah sima, nama bangunan suci, 
tujuan didirikan beserta raja yang mendirikannya, susunan bangunan-bangunan yang terdapat 
dalam kompleks bangunan suci, latar belakang keagamaan, tanggal didirikannya bangunan 
suci, dan berbagai hal yang berhubungan langsung dengan bangunan suci tersebut.  
Sebagai prasasti yang memuat segala informasi yang berkaitan dengan bangunan suci, 
biasanya diletakkan di sekitar bangunan suci tersebut, di tempat-tempat yang mudah terlihat, 
karena prasasti tersebut ditujukan sebagai tanda peringatan oleh para pengguna bangunan 
suci. Aksara-aksara dan penempatan aksara pada bidang pahat prasasti juga harus mudah 
terlihat dan jelas. Berbeda dengan Prasasti Tandihat II. Apabila dilihat dari sudut pandang 
komunikasi media, aksara-aksara dan bidang pahat prasasti tidak begitu menguntungkan dan 
memungkinkan untuk digunakan sebagai prasasti yang bersifat informatif dan ditujukan untuk 
khalayak. Selain itu, isi dari prasasti ini juga juga tidak secara langsung menunjuk atau 
menyebut tentang hubungannya dengan bangunan suci. Isi prasasti memang dapat 
dihubungkan dengan konsep kepercayaan suatu bangunan suci, tetapi tidak secara langsung 
berhubungan dengan bangunan suci. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa Prasasti Tandihat II 
memang tidak ditujukan untuk kepentingan yang bersifat informatif, tetapi mempunyai tujuan 
lain yang tentunya berkaitan dengan arca singa, tempat prasasti tersebut digoreskan. 
Pada masa lalu pemujaan terhadap binatang merupakan gejala budaya yang bersifat universal. 
Salah satu binatang yang memiliki peranan penting dalam tradisi kebudayaan adalah singa. 
Pada masa Hindu-Buddha penggambaran singa banyak dikaitkan dengan kepercayaan adanya 
reinkarnasi. Selain itu motif singa juga terkait dengan simbol kepemimpinan, penguasa, dan 
kekuasaan. Sampai sekarangpun singa masih digunakan dan diletakkan pada pintu masuk 
dalam beberapa tempat peribadatan etnis cina misalnya seperti klenteng atau wihara serta 
makam-makam Cina. 
Pada umumnya arca singa pada bangunan-bangunan candi dijadikan sebagai tokoh penjaga 
yang diletakkan di samping kanan/kiri pintu masuk ruang candi dalam posisi duduk dengan 
sepasang kaki depannya tegak mendukung beban berat badan (R.M. Susanto,1998/1999:20). 
Arca singa digambarkan dengan mulut menyeringai, menampakkan gigi dan taringnya, mata 
melotot, rambut surai sampai ke tengkuk dan leher, serta ekor terletak di atas punggung (R.M. 
Susanto,1998/1999:23). 
Dalam sebuah bangunan candi, baik candi yang bersifat Hinduistis maupun Buddhis terdapat 
dua komponen arca diataranya arca inti dan arca penjaga. Komponen arca inti pada sebuah 
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candi biasanya berupa arca-arca dewa yang diletakkan di dalam bilik (Madhya ćala), misalnya 
arca Siva pada salah satu kompleks candi Prambanan dan arca Vairocana pada Candi Mendut. 
Sedangkan arca penjaga biasanya berfungsi sebagai penjaga keselamatan dan penolak bala, 
sehingga para pemuja dalam melakukan upacara (ibadah) dapat merasa nyaman dan tidak 
mendapat gangguan. Tokoh-tokoh penjaga ini dalam peletakannya sebagian berdiri sendiri 
tetapi ada juga yang menjadi bagian dari bangunan candi tersebut. Tokoh-tokoh penjaga ini 
antara lain dalam bentuk relief yang dipahatkan pada ambang pintu (doorpel) maupun 
sepasang tokoh yang diletakkan di depan kanan/kiri pintu masuk. Selain itu, sering ditemukan 
pula sepasang tokoh penjaga yang diletakkan di kanan/kiri sisi dalam pagar pintu masuk area 
candi (R.M. Susanto,1998/1999:17). Adapun tokoh-tokoh penjaga ini biasanya berupa arca 
singa, Kala-makara, dvarapala, atau mahakala-nandisvara.  
Meskipun tidak jelas keletakan arca singa terhadap biaro, dari uraian di atas bisa ditarik sebuah 
benang merah bahwa arca singa ini berfungsi sebagai penjaga bangunan suci yang diletakkan 
di depan biaro atau di depan pintu masuk halaman bangunan tersebut. Selain sebagai penjaga 
sebuah bangunan suci, arca singa dalam agama Buddha juga memiliki peranan yang penting. 
Sidharta Gautama sebelum menjadi Buddha, sering disebut sebagai ‘Singa dari keluarga 
Sakya’ (Sakya Simha) sehingga ‘auman Singa’ merupakan kiasan dari doktrin agama Buddha 
itu sendiri  (http://www.khandro.net /animal_lion.htm). 
V. Penutup 
Melalui uraian di atas, walaupun Prasasti Tandihat II ditemukan sudah tidak dalam konteksnya 
semula, tapi dilihat dari media yang digunakan dalam penulisan prasasti, yaitu arca singa dapat 
ditarik benang merah bahwa pada umumnya keletakan arca singa berada pada pintu gerbang 
sebuah bangunan suci dan berfungsi sebagai penjaga bangunan suci tersebut. Kemudian 
dilihat dari isi prasasti yang tidak berhubungan secara langsung dengan keletakan atau 
pendirian suatu bangunan suci, tetapi lebih kepada sebuah pernyataan atau harapan untuk 
tujuan tertentu, maka dapat diinterpretasikan bahwa isi prasasti tersebut tidak ditujukan untuk 
khalayak. Akan tetapi hal ini bukan berarti bahwa khalayak dilarang membaca prasasti tersebut, 
karena prasasti tersebut ditulis dengan menggunakan aksara Melayu Kuno yang merupakan 
rumpun aksara pasca-Palawa dan bahasa Melayu Kuno yang merupakan rumpun bahasa 
Austronesia, dan merupakan bahasa sehari-hari pada saat itu, bukan bahasa Sansekerta yang 
merupakan bahasa kaum brahmana. Dalam hal ini prasasti tersebut bukan merupakan prasasti 
yang bersifat rahasia seperti mantra dan yantra.  
Bekaitan dengan arca singa sebagai penjaga bangunan suci dan peran pentingnya dalam 
agama Buddha, serta isi prasasti yang berbunyi buddha i swakarmma yang berarti Buddha 
dengan perbuatan (karma) nya sendiri, disimpulkan bahwa prasasti Tandihat II merupakan 
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salah satu sarana penting untuk mencapai suatu maksud yaitu selain untuk penyiaran agama 
Buddha, juga untuk menambah kekuatan pada arca singa itu sendiri dalam melindungi 
bangunan suci, dalam hal ini Biaro Tandihat II. 
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UPACARA SAUR MATUA : KONSEP ”KEMATIAN IDEAL”  
PADA MASYARAKAT BATAK  
(Studi Etnoarkeologi) 
 
Defri Elias Simatupang 
Balai Arkelogi Medan 
 
Abstract  
Saur Matua is a funeral rites in Batak tradition for old man / woman who died, leaved 
children who all of them have been married, and have given grandchilds. It’s very 
interesting that saur matua make a controversy, because some batak people communities 
have said that it’s not important to save this cultural product. So this writing want to 
observate how useful saur matua based on its local genius since the past untill now. 
Kata Kunci: saur matua, Batak Toba, upacara kematian 
I. Pendahuluan 
Kehidupan terdiri dari dua kutub pertentangan, antara “hidup” dan “mati”, yang menjadi paham 
dasar manusia sejak masa purba sebagai bentuk dualisme keberadaan hidup hingga masa kini 
(Sumardjo,2002:107). Kematian merupakan akhir dari perjalanan hidup manusia. Maka 
kematian pada dasarnya adalah hal yang biasa, yang semestinya tidak perlu ditakuti, karena 
cepat atau lambat akan menjemput kehidupan dari masing-masing manusia. Namun wajar bila 
kematian bukan menjadi keinginan utama manusia. Berbagai usaha akan selalu ditempuh 
manusia untuk menghindari kematian, paling tidak memperlambat kematian itu datang. 
Idealnya kematian itu datang pada usia yang sudah sangat tua.  
Pada masyarakat Batak, kematian (mate) di usia yang sudah sangat tua, merupakan kematian 
yang paling diinginkan. Terutama bila orang yang mati telah menikahkan semua anaknya dan 
telah memiliki cucu dari anak-anaknya. Dalam tradisi budaya masyarakat Batak (khususnya 
Batak Toba), kematian seperti ini disebut sebagai mate saur matua. Tulisan ini membahas mate 
saur matua sebagai sebuah upacara kematian warisan produk kebudayaan masa lampau 
melalui tinjauan etnoarkeologi. Kiranya tulisan ini mampu memberikan tinjauan kritis dan arif, 
terutama melalui konteks sistem (hubungan masyarakat Batak Kristen dengan upacara saur 
matua dari waktu terdahulu hingga terkini). Apalagi dimasa terkini, upacara ini sering 
memunculkan kontroversi seputar ketidaksetujuan dari sebagian masyarakat Batak Kristen 
untuk melestarikannya. Upacara saur matua dianggap bertentangan dengan ajaran agama baru 
(Kristen) yang mereka anut. 
Etnoarkeologi merupakan ilmu arkeologi yang menggunakan data etnografi sebagai analogi 
untuk membantu memecahkan masalah-masalah arkeologi (Puslitarkenas,1999:188-190). 
Dalam tulisan ini, data etnografi berupa upacara saur matua di kalangan masyarakat Batak 
Kristen (pada masa terkini) dijadikan sebagai salah satu bahan analogi dalam usaha 
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merekonstruksi kebudayaan religi masyarakat Batak pada masa lampau yang berkaitan dengan 
konsep kematian. Hasil dari penelitian etnoarkeologi ini hanya sekedar memberi gambaran 
kemungkinan adanya persamaan antara gejala budaya masa lampau dengan budaya masa 
kini, atau sebagai argumentasi penghubung dalam rangka uji hipotesis, model, dan teori 
tentang terjadinya transformasi budaya pada upacara saur matua dari masa pra-Kristen hingga 
sampai masa terkini sesudah masuknya pengaruh agama Kristen. 
II. Klasifikasi upacara adat kematian dalam tradisi masyarakat Batak  
Dalam tradisi Batak, orang yang mati akan mengalami perlakuan khusus, terangkum dalam 
sebuah upacara adat kematian. Upacara adat kematian tersebut diklasifikasi berdasar usia dan 
status si mati. Untuk yang mati ketika masih dalam kandungan (mate di bortian) belum 
mendapatkan perlakuan adat (langsung dikubur tanpa peti mati). Tetapi bila mati ketika masih 
bayi (mate poso-poso), mati saat anak-anak (mate dakdanak), mati saat remaja (mate bulung), 
dan mati saat sudah dewasa tapi belum menikah (mate ponggol), keseluruhan kematian 
tersebut mendapat perlakuan adat : mayatnya ditutupi selembar ulos (kain tenunan khas 
masyarakat Batak) sebelum dikuburkan. Ulos penutup mayat untuk mate poso-poso berasal 
dari orang tuanya, sedangkan untuk mate dakdanak dan mate bulung, ulos dari tulang (saudara 
laki-laki ibu) si orang mati. Upacara adat kematian semakin sarat mendapat perlakuan adat 
apabila orang yang mati: 1. Telah berumah tangga namun belum mempunyai anak (mate di 
paralang-alangan / mate punu), 2. Telah berumah tangga dengan meninggalkan anak-anaknya 
yang masih kecil (mate mangkar), 3. Telah memiliki anak-anak yang sudah dewasa, bahkan 
sudah ada yang kawin, namun belum bercucu (mate hatungganeon), 4. Telah memiliki cucu, 
namun masih ada anaknya yang belum menikah (mate sari matua), dan 5. Telah bercucu tidak 
harus dari semua anak-anaknya (mate saur matua). Mate Saurmatua menjadi tingkat tertinggi 
dari klasifikasi upacara, karena mati saat semua anaknya telah berumah tangga. Memang 
masih ada tingkat kematian tertinggi diatasnya, yaitu mate saur matua bulung (mati ketika 
semua anak-anaknya telah berumah tangga, dan telah memberikan tidak hanya cucu, bahkan 
cicit dari anaknya laki-laki dan dari anaknya perempuan) (Sinaga,1999:37--42). Namun 
keduanya dianggap sama sebagai konsep kematian ideal (meninggal dengan tidak memiliki 
tanggungan anak lagi).  
II.1. Upacara Saur Matua di kalangan masyarakat Batak Kristen 
II.1.1. Persiapan 
Ketika seseorang masyarakat Batak mati saur matua, maka sewajarnya pihak-pihak kerabat 
sesegera mungkin mengadakan musyawarah keluarga (martonggo raja), membahas persiapan 
pengadaan upacara saur matua. Pihak-pihak kerabat terdiri dari unsur-unsur dalihan natolu. 
Dalihan natolu adalah sistem hubungan sosial masyarakat Batak, terdiri dari tiga kelompok 
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unsur kekerabatan, yaitu : pihak hula-hula (kelompok orang keluarga marga pihak istri), pihak 
dongan tubu (kelompok orang-orang yaitu : teman atau saudara semarga), dan pihak boru 
(kelompok orang-orang dari pihak marga suami dari masing-masing saudara perempuan kita, 
keluarga perempuan pihak ayah). Martonggo raja dilaksanakan oleh seluruh pihak di halaman 
luar rumah duka, pada sore hari sampai selesai. Pihak masyarakat setempat (dongan sahuta) 
turut hadir sebagai pendengar dalam rapat (biasanya akan turut membantu dalam 
penyelenggaraan upacara). Rapat membahas penentuan waktu pelaksanaan upacara, lokasi 
pemakaman, acara adat sesudah penguburan, dan keperluan teknis upacara dengan 
pembagian tugas masing-masing. Keperluan teknis menyangkut penyediaan peralatan upacara 
seperti: pengadaan peti mati, penyewaan alat musik beserta pemain musik, alat-alat makan 
beserta hidangan buat yang menghadiri upacara, dsb.  
II.2. Pelaksanaan Upacara 
Pelaksanaan upacara bergantung pada lamanya mayat disemayamkan. Idealnya diadakan 
ketika seluruh putra-putri orang yang mati saur matua dan pihak hula-hula telah hadir. Namun 
karena telah banyak masyarakat Batak merantau, sering terpaksa berhari-hari menunda 
pelaksanaan upacara (sebelum dikuburkan), demi menunggu kedatangan anak-anaknya yang 
telah berdomisili jauh. Hal seperti itu dalam martonggo raja dapat dijadikan pertimbangan untuk 
memutuskan kapan pelaksanaan puncak upacara saur matua sebelum dikuburkan. Sambil 
menunggu kedatangan semua anggota keluarga, dapat dibarengi dengan acara non adat yaitu 
menerima kedatangan para pelayat (seperti masyarakat non-Batak). Pada hari yang sudah 
ditentukan, upacara saur matua dilaksanakan pada siang hari, di ruangan terbuka yang cukup 
luas (idealnya dihalaman rumah duka).  
Jenazah yang telah dimasukkan kedalam peti mati diletakkan ditengah-tengah seluruh anak 
dan cucu, dengan posisi peti bagian kaki mengarah ke pintu keluar rumah. Disebelah kanan 
peti jenazah adalah anak-anak lelaki dengan para istri dan anaknya masing-masing, dan 
disebelah kiri adalah anak-anak perempuan dengan para suami dan anaknya masing-masing. 
Disinilah dimulai rangkaian upacara saur matua. Ketika seluruh pelayat dari kalangan 
masyarakat adat telah datang (idealnya sebelum jamuan makan siang). Jamuan makan 
merupakan kesempatan pihak penyelenggara upacara menyediakan hidangan kepada para 
pelayat berupa nasi dengan lauk berupa hewan kurban (sapi atau babi) yang sebelumnya telah 
dipersiapkan oleh para parhobas (orang-orang yang ditugaskan memasak segala makanan 
selama pesta). Setelah jamuan makan, dilakukan ritual pembagian jambar (hak bagian atau hak 
perolehan dari milik bersama). Jambar terdiri dari empat jenis berupa : juhut (daging), hepeng 
(uang), tor-tor (tari), dan hata (berbicara) (Marbun&Hutapea,1987:66--67). Masing-masing pihak 
dari dalihan natolu  mendapatkan hak dari jambar sesuai ketentuan adat. Pembagian jambar 
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hepeng tidak wajib, karena pembagian jambar juhut dianggap menggantikan jambar hepeng. 
Namun bagi keluarga status sosial terpandang, jambar hepeng biasanya ada.  
Urutan pembagian jambar diawali pembagian jambar juhut. Daging yang dijadikan sebagai 
jambar juhut adalah kerbau atau kuda. Pemotongan daging juga dilakukan oleh pihak 
parhobas. Daging yang sudah dipotong, dibagi-bagi dalam keadaan mentah. Secara universal, 
pembagian jambar juhut itu adalah: 1.Kepala (ulu) untuk raja adat (pada masa sekarang adalah 
pembawa acara selama upacara), 2.Leher (rungkung atau tanggalan) untuk pihak boru, 3.Paha 
dan kaki (soit) untuk  dongan sabutuha, 4.Punggung dan rusuk (somba-somba) untuk hula-
hula, 5.Bagian belakang (ihur-ihur) untuk hasuhuton. Adapun dongan sahuta (teman 
sekampung), pariban (kakak dan adik istri kita) dan ale-ale (kawan karib), dihitung sama 
sebagai pihak dongan sabutuha (Sihombing,1986:34).        
 
 
 
Gbr.1 
Bagian-bagian dari kerbau yang dijadikan sebagai jambar juhut (kiri), jambar hepeng (tengah), 
sketsa ulos ragi idup sebagai ulos saput (kanan) 
Selepas ritus pembagian jambar juhut, dilanjutkan ritual pelaksanaan jambar hata berupa 
kesempatan masing-masing pihak memberikan kata penghiburan kepada anak-anak orang 
yang mati saur matua (pihak hasuhuton). Urutan kata dimulai dari hula-hula, dilanjutkan dengan 
dongan sahuta, kemudian boru / bere, dan terakhir dongan sabutuha. Setiap pergantian kata 
penghiburan, diselingi ritual jambar tor-tor, yaitu ritus manortor (menarikan tarian tor-tor). Tor-tor 
adalah tarian tradisional khas Batak. Tarian tor-tor biasanya diiringi musik dari gondang 
sabangunan (alat musik tradisional khas Batak). Gondang sabangunan adalah orkes musik 
tradisional Batak, terdiri dari seperangkat instrumen yakni : 4 ogung, 1 hesek , 5 taganing, 1 
odap, 1 gondang, 1 sarune. Adapun urutan gondang dalam upacara saurmatua seperti 
terangkum dalam tabel dibawah ini.  
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Gbr.2                                                                                                     
Tabel urutan musik gondang yang dimainkan dalam upacara saur matua (kiri), pemain musik 
gondang sabangunan (kanan) (sumber :sinaga,1999, 1981) 
 
Pada kesempatan manortor pihak tulang (saudara laki-laki ibu almarhum), menyelimutkan ulos 
ragi idup langsung ke badan mayat. Selain itu bona tulang (hula-hula dari pihak marga saudara 
laki-laki nenek almarhum) dan bona ni ari (hula-hula dari pihak marga ibu kakek almarhum) juga 
memberikan ulos (biasanya ulos sibolang). Ulos dikembangkan di atas peti mayat, sebagai 
tanda kasih sayang yang terakhir. Kemudian pihak hula-hula secara khusus mangulosi 
(menyematkan ulos) kepada pihak boru dan hela (menantu) sebagai simbol pasu-pasu (berkat) 
yang diucapkannya. Pihak hula-hula memberikan ulos sibolang sebagai ulos sampetua kepada 
istri / suami yang ditinggalkan, dengan meletakkan di atas bahu. Apabila orang yang mati telah 
lebih dahulu ditinggalkan istri / suaminya, tentunya ulos tidak perlu lagi diberikan). Kemudian 
hula-hula memberikan ulos panggabei kepada semua keturunan, dengan menyampirkan ulos 
(sesaat secara bergantian) di bahu masing-masing anak laki-laki yang tertua sampai yang 
paling bungsu (terakhir diberikan kembali ke anak lelaki tertua di sertai kata-kata berkat). Sama 
halnya yang dilakukan oleh pihak hula-hula, pihak tulang dari setiap hasuhuton juga melakukan 
ritus tersebut. Kemudian masing-masing wanita dari rombongan tulang manortor sambil 
menjunjung boras sipiritondi (beras tepung tawar yang bermakna pemberian berkat dan 
memperkuat tondi), untuk kemudian diserahkan kepada pihak hasuhuton. Sedangkan 
rombongan undangan lainnya (dongan sabutuha, boru, bere, pariban, teman-teman dari pihak 
hasuhuton) secara bergilir diundang untuk manortor (lihat pada tabel). Namun mereka tidak 
melakukan ritus pemberian pasu-pasu. 
Setelah jambar tor-tor dari semua pelayat selesai, selanjutnya adalah kata-kata ungkapan 
sebagai balasan pihak hasuhuton kepada masing-masing pihak yang memberikan jambar hata 
dan jambar tor-tor tadi. Selanjutnya, salah seorang suhut mengucapkan jambar hata balasan 
(mangampu) sekaligus mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
terlaksananya upacara. Setiap peralihan mangampu dari satu pihak ke pihak lain, diselingi ritus 
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manortor. Manortor dilakukan dengan sambil menghampiri dari tiap pihak yang telah 
menghadiri upacara tersebut, sebagai tanda penghormatan sekaligus meminta doa restu. 
Setelah semua ritus tersebut selesai dilaksanakan, upacara adat diakhiri dengan menyerahkan 
ritual terakhir (acara penguburan berupa ibadah singkat) kepada pihak gereja. Ibadah bisa 
dilakukan di tempat itu juga, atau ketika jenazah sampai di lokasi perkuburan. Hal ini 
menyesuaikan kondisi, namun prinsipnya sama saja. Maka sebelum peti dimasukkan kedalam 
lobang tanah (yang sudah digali sebelumnya), ibadah singkat dipimpin oleh pihak gereja. Dapat 
dimulai dari nyanyian rohani pembuka, kotbah, nyanyian rohani penutup, dan doa penutup dari 
pihak gereja. Kemudian jenazah yang sudah di dalam peti yang tertutup dikuburkan. 
Sepulang dari pekuburan, dilakukan ritual adat ungkap hombung. Adat ungkap hombung 
adalah ritus memberikan sebagian harta yang ditinggalkan si mendiang (berbagi harta warisan) 
untuk diberikan kepada pihak hula-hula. Namun mengenai adat ungkap hombung ini, telah 
memiliki variasi pengertian pada masa kini. Idealnya tanpa diingatkan oleh pihak hula-hula, 
ungkap hombung dapat dibicarakan atau beberapa hari sesudahnya. Apapun yang akan 
diberikan untuk ungkap hombung, keluarga yang kematian orang tua yang tergolong saur 
matua hendaklah membawa rasa senang pada pihak hula-hula. 
Gbr.3  
Jenazah didalam peti dikelilingi oleh para keturunannya (kiri), salah satu gerak tor-tor tengah), 
prosesi penguburan  diserahkan kepada pihak gereja (kanan)  
(sumber : sinaga, 1999) 
III. Pembahasan  
Semua manusia cepat atau lambat pasti mati. Kematian datang kapan saja, bisa di usia bayi, 
kanak-kanak, remaja, dewasa, dan tua. Seandainya manusia memiliki hak mutlak menentukan 
kapan dia harus mati, pasti akan lebih banyak memilih mati di masa ketika sudah sangat tua. 
Alasannya karena pada masa itu, segala pencapaian target hidup mungkin semuanya telah 
dipenuhi. Pada masa megalitik, kematian seseorang pada usia tua yang telah memiliki 
keturunan, akan mengalami ritual penguburan dengan tidak sembarangan karena 
kedudukannya kelak adalah sebagai  leluhur yang disembah. Hal itu terindikasi dari banyaknya 
temuan kubur-kubur megalitik dengan patung-patung leluhur sebagai objek pemujaan 
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(Soejono,1984:24). Dalam masyarakat Batak Kristen terkini, model kematian seperti itu 
dinamakan dengan kematian saur matua. Namun apakah sudah sejak masa lampau, 
masyarakat Batak menganggap kematian saur matua sebagai sebuah kematian yang paling 
diinginkan? Hal ini menyangkut pendalaman terhadap rekonstruksi kebudayan religi 
masyarakat Batak sebelum masuknya agama Kristen.  
Masyarakat Batak pra Kristen percaya bahwa kematian merupakan masa transisi perpindahan 
kehidupan alam nyata menuju kehidupan alam orang mati. Mereka percaya orang yang mati 
hanya raga, sedangkan jiwanya berjalan terus menempuh perjalanan ke alam lain 
(Siahaan,1964:45). Campur tangan orang yang masih hidup dibutuhkan dalam membantu 
orang mati, saat terjadinya perpindahan alam kehidupan tersebut. Konsep kepercayaan ini 
memunculkan daya cipta pengekspresian tingkah laku orang yang ditinggalkan si mati saat 
hendak mengantarkan si mati ke alam lain. Hal ini berkembang menjadi sebuah upacara 
kematian. Setelah lama dikubur, keluarga yang ditinggalkan ternyata masih merasa perlu 
mengekspresikan konsep kepercayaannya itu lagi. Konsep kepercayaan awal dari hanya untuk 
mengantarkan si mati ke alam barunya, berkembang menjadi keinginan untuk tetap dapat 
berinteraksi dengannya melalui ritual pemanggilan, penghormatan, hingga pada akhirnya 
pemujaan. Terbukti, masyarakat Batak masih mengekspresikannya dalam sebuah upacara 
penguburan sekunder mangongkal holi. Istilah sekunder dipakai karena sebelumnya telah 
dilakukan upacara penguburan (primer) pada saat kematiannya. Oleh karena itu, ketika 
diupacarakan lagi melalui aktivitas penggalian tulang-belulang si mati dari kubur primer, untuk 
dikuburkan kembali ke dalam kubur sekunder, dapatlah disebut sebagai upacara penguburan 
sekunder (Simatupang,2005:5--6).  
Pemujaan hanya dilakukan bagi arwah leluhur yang dianggap memiliki kuasa-pengaruh yang 
istimewa, berdasarkan kekayaan / kedudukan mereka sewaktu hidup (Schreiner,1978:167-
168). Maka orang yang mati saur matua umumnya akan disembah dalam upacara saur matua, 
sedikit-dikitnya dari semua anaknya. Terjadi hubungan mutualisme (saling menguntungkan), 
karena penyembahan yang diterima arwah orang tua melalui upacara saur matua dan upacara 
mangongkal holi dari para keturunannya akan menambah kekuatan sahala leluhur di alam lain, 
sedangkan keturunannya mendapatkan berkat sahala dari orang tua yang mati tersebut. 
(Vergouwen,2004:77--78).  
Semenjak masuknya agama Kristen hingga awal berdirinya gereja ditanah Batak (1824-1861), 
kebudayaan religi masyarakat Batak mengalami transformasi. Pada masa itu, para misionaris 
silih berganti masuk menyiarkan ajaran agama Kristen. Misionaris yang paling terkenal akan 
kesuksesan misinya adalah Dr. I. L. Nommensen (memulai tugas misinya pada tahun 1862 di 
Barus, lalu pindah ke daerah Silindung). Dalam waktu kira-kira lima puluh tahun sesudah 
kedatangan Nommensen misi Kristenisasi telah maju pesat. Ketika Nommensen meninggal 
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pada tahun 1918, lebih dari 180.000 orang Batak telah dibabtis menjadi orang Kristen dengan 
34 orang Batak menjadi pendeta (Lehman dalam Pedersen,1975:64). Berdirinya gereja HKBP 
pada tahun 1890 selanjutnya semakin menguatkan pengaruh Kristen pada masyarakat Batak. 
Tahun 1897 sampai 1952 merupakan masa dimana segala ritual upacara religi pra-Kristen 
dilarang untuk dipraktekkan dalam adat Batak. Momentum tahun 1952 dapat dijadikan sebagai 
event sosial transformasi, karena sejak tahun 1952 gereja HKBP melalui berbagai kebijakan 
yang pada akhirnya memperbolehkan kembali praktek upacara adat dengan berbagai 
perubahan sesuai dengan amanat gereja.  
Gereja HKBP telah melakukan usaha-usaha kontekstualisasi dengan mengubah ritual upacara 
religi pra-Kristen dari orientasi religius pra-Kristen ke orientasi sosial-budaya masa kini yang 
tidak bertentangan dengan ajaran Kristen. Motivasi awal upacara saur matua di masa pra-
Kristen adalah agar kekuatan sahala arwah orang tua kedudukannya bisa naik terus hingga 
setingkat dengan para dewa. Maka fungsi itu telah diubahkan. Upacara saur matua kembali 
eksis, asal tidak mempraktekkan ritual penyembahan terhadap orang yang mati tersebut 
(wawancara dengan Pdt. B. Tampubolon). Maka prosesi penguburan sebagai akhir upacara, 
diserahkan kepada perwakilan gereja. Sedangkan di masa pra-Kristen, yang memimpin 
upacara merupakan seorang tokoh dari pihak yang dikenal memiliki tingkatan sahala diatas 
rata-rata. Kemungkinan berasal dari kalangan raja adat atau kalangan datu. Raja adat adalah 
pimpinan dari sebuah bius (daerah teritorial sebuah marga) yang dipilih secara demokratis 
melalui penerapan konsep primus interpares. Sedangkan datu adalah seorang yang sakti 
seperti ahli pengobatan, ahli ramal, dan terutama ahli dalam ilmu agama (Marbun & 
Hutapea,1987:38). 
Pada masa terkini, semakin tidak jelas apa yang diwajibkan sebagai perlengkapan yang harus 
disediakan dalam upacara saur matua. Sedangkan pada tahun 1980an, bila yang meninggal 
saur matua harus lengkap "marsanggul marata" (sijagaron) yang ditaruh dalam ampang (bakul) 
terdiri dari: 1. boni sitamba tua (menandakan sudah banyak turunan), 2. miak-miak (kemiri yang 
menunjukkan semangat dari nenek moyang), 3. gantang (menandakan sudah bercicit),  4. 
baringin (menandakan punya anak perempuan dan cucu), 5. pira ni manuk (telur ayam yang 
menandakan hidup baik), 6. sanggar (menandakan segala pencaharian almarhum selama ini 
diperoleh  dengan cara baik-baik), 7. ampang menandakan bahwa yang meninggal adalah saur 
matua, ampang diletakkan didekat kepala almarhum, 8.suhut (pihak keluarga yang kemalangan 
memberikan adat penghormatan berupa makanan yang terdiri dari : tandok (sumpit) berisi 
kemiri 3 buah, telor satu buah, sirih lengkap dan uang dalam jumlah bilangan genap kepada 
pargonsi, diterima oleh parsarune (peniup sarune) sebagai pimpinan rombongan. Kemiri 
melambangkan semangat roh nenek moyang, telor melambangkan kesatuan dan hidup baik, 
uang dan sirih sebagai (wawancara dengan M. br Sipayung). 
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Kini masyarakat Batak Kristen memahami upacara saur matua bukan untuk menyembah si 
orang tua agar kekuatan sahala diberikan kepada anak-cucunya, tetapi sebagai ungkapan 
syukur kepada Tuhan atas anugerah umur panjang kepada orang yang mati saur matua. 
Sedangkan konsep religi mati saur matua sebagai “kematian ideal” tetap dipertahankan, karena 
orientasi sosial budaya masa kini juga menganggap mati di usia yang sangat tua adalah 
kematian yang paling baik. Selain itu, motivasi pengadaan upacara saur matua pada masa kini 
diarahkan sebagai pendewasaan rohani secara adat maupun agama baru mereka (Kristen). Hal 
itu terwujud karena dalam upacara saur matua, masyarakat Batak dapat berkumpul dengan 
seluruh keluarga besar. Gagasan pendewasaan rohani tersebut mereka dapatkan setelah 
merefleksikan upacara saur matua menjadi sebuah bentuk ucapan syukur dari seluruh anak-
cucu orang yang mati kepada Tuhan, bukan lagi kepada arwah leluhur (wawancara dengan 
Pastor Thomas Saragih, OFM. Cap). 
Ada juga masyarakat Batak Kristen yang tidak setuju terkait kewajiban pelaksanaan upacara 
saur matua, karena kurang masuk akal dan tidak jelas tujuannya. Upacara saur matua sebagai 
“kematian ideal” menjadi kurang tepat dengan pemahaman iman Kristiani kalau didominasi oleh 
keinginan “pamer”. Apalagi sering terjadi, keluarga sudah “habis-habisan” membiayai 
perawatan orang tuanya dari mulai sakit-sakitan hingga meninggal, tapi masih harus “habis-
habisan” membiayai upacara saur matua demi memenuhi tuntutan adat. Seharusnya adat tidak 
harus dijadikan beban. Pada masa terkini, berkembang  pula pemikiran teologis dari 
denominasi Kristen yang berbeda dari HKBP, menyatakan upacara saur matua tidak penting 
untuk dilestarikan. Orang yang mati harus segera dikuburkan, tidak menunggu berhari-hari, 
apalagi manortor di depan peti terbuka berisi jenazah yang sudah sembab dan berair. Hal ini 
dapat merusak kesehatan meskipun jenazah telah disuntik formalin untuk memperlambat 
terjadinya pembusukan mayat.  
IV. Penutup 
Upacara saur matua merupakan warisan kebudayaan religi masyarakat batak sejak masa 
megaltik pra-Kristen. Upacara ini diyakini telah beberapa kali mengalami transformasi sejalan 
dengan perubahan yang terjadi pada kebutuhan dan problematika kehidupan dari waktu ke 
waktu. Menurut hemat penulis, upacara saur matua hendaknya tetap dilestarikan terkait dengan 
konsep “kematian ideal”. Namun hal itu menjadi sulit, apabila masyarakat Batak Kristen tidak 
merasakan pengalaman yang menyenangkan dan bermanfat dari upacara tersebut. Upacara 
saur matua harusnya dilakukan dengan tidak membebani secara berlebihan perekonomian 
anak-anaknya. Dilakukan dalam ungkapan syukur kepada Tuhan atas berkat umur yang 
panjang, hingga saat ajal menjemputnya, masih sempat melihat seluruh anak-anaknya telah 
berkelurga (bahkan telah memiliki cucu). Orang yang mati saur matua adalah sebuah 
“kebanggaan tersendiri” dalam pencapaian keinginan terakhir hidup manusia sebagai mahluk 
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individu maupun sebagai mahluk sosial. Perlu ditumbuhkan sikap kritis, peka, dan arif agar 
upacara saur matua terus mengalami transformasi menuju arah yang lebih baik, agar dapat 
diterima oleh seluruh lapisan masyarakat Batak (bahkan tidak hanya bagi yang beragama 
Kristen).  
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PEUNAYONG, KAMPUNG LAMA ETNIS CINA DI KOTA BANDA ACEH 
 
Deni Sutrisna, SS 
Balai Arkeologi Medan 
 
Abstract 
Since 17 th century, Peunayong was became big Chinese trading area in Banda 
Aceh. The big disaster on December 2004, earthquake and tsunami was destroyed a 
lot of building in Banda Aceh, and also Peunayong, China Town in Northern Banda 
Aceh. Now, The China Town remains are ruko’s. Its become a data to describe the 
cultural history procces in Peunayong. 
Kata kunci : Peunayong, ruko, pecinan   
I. Kampung Cina dalam sejarah Aceh 
Catatan sejarah tertua dan yang pertama mengenai kerajaan-kerajaan di Aceh, didapati dari 
sumber-sumber tulisan sejarah Cina. Dalam catatan sejarah Dinasti Liang (506-556 M), 
disebutkan adanya suatu kerajaan yang terletak di Sumatera bagian utara pada abad ke-6 yang 
dinamakan Po-li dan beragama Buddha. Pada abad ke-13 teks-teks Cina (Zhao Rugua dalam 
bukunya Zhufanzhi) menyebutkan Lanwuli (Lamuri) di pantai timur Aceh. Dan pada tahun 1282 
M, diketahui bahwa raja Samudera Pasai mengirim dua orang (Sulaiman dan Shamsudin) 
utusan ke negeri Cina. Dalam sumber yang lain (Ying Yai Sheng Lan), Ma Huan dalam 
pelayarannya bersama dengan Laksamana Cheng Ho, mencatat dengan lengkap mengenai 
kota-kota di Aceh seperti, A-lu (Aru), Sumendala (Samudera), dan Lanwuli (Lamuri). Dalam 
catatan Dong Xi Yang Kao (penelitian laut-laut timur dan barat) yang dikarang oleh Zhang Xie 
pada tahun 1618, mencatat secara terperinci mengenai Aceh yang telah modern (Golden Horde 
dalam http://www.acehinstitute.org). 
Selain kota-kota tersebut di atas, Kota Pasai dan Perlak juga pernah disinggahi oleh Marco 
Polo (abad ke-13) dan Ibnu Batuta (abad ke-14) dalam perjalanannya ke Cina. Barang 
dagangan utama yang paling terkenal dari Pasai adalah lada yang banyak diekspor ke Cina. 
Sebaliknya barang-barang dari Cina seperti sutera, keramik, dan lain-lain diimpor ke Pasai. 
Pada abad ke-15, armada Cheng Ho juga mampir dalam pelayarannya ke Pasai dan 
memberikan lonceng besar yang tertanggal 1409 M (Cakra Donya) kepada raja Pasai. Di Kota 
Samudera Pasai selain pribumi banyak tinggal komunitas Cina. Mengenai keberadaan 
komunitas Cina di sana juga didapatkan dalam Hikayat Raja-Raja Pasai yang menyebutkan 
adanya “Kampung Cina”. Jadi jauh sebelum kerajaan Aceh Darussalam berdiri (abad ke-16), 
komunitas Cina telah berada di Aceh sejak abad ke-13 (Golden Horde dalam 
http://www.acehinstitute.org).  
Pada tahun 1524 Samudera Pasai ditaklukan oleh Sultan Ali Mughayat Syah dari Kerajaan 
Aceh Darussalam, dan sejak itu Samudra Pasai pudar pamornya. Puncak kejayaan Kerajaan 
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Aceh Darussalam adalah pada masa Sultan Iskandar Muda (1607-1636 M). Di masa itu Aceh 
merupakan kawasan yang kuat dan sebagai salah satu pusat perdagangan internasional. 
Banyak pedagang asing singgah dan menetap, diantaranya dari Arab, Persia, Pegu, Gujarat, 
Jawa, Turki, Bengali, Tionghoa, Siam, Eropa dan lain-lain. Ibu kota kerajaan ketika itu berada di 
Kota Banda Aceh sekarang. Kota ini tumbuh menjadi sebuah kota kosmopolitan yang 
berkarakter multietnis. Samudera Pasai merupakan daerah penghasil lada, selain Pasai 
kawasan Aceh bagian utara juga banyak menghasilkan lada untuk diekspor ke Cina. Setelah 
berakhirnya masa Sultan Iskandar Muda, yaitu di masa Sultan Iskandar Thani, Kerajaan Aceh 
Darussalam tidak lagi melakukan politik ekspansi. Perhatian diutamakan pada pengembangan 
ilmu pengetahuan dan pengajaran Agama Islam. Pada masa Sultan Iskandar Thani di ibukota 
kerajaan dibangun Taman Ghairah, sebuah taman tempat bercengkerama keluarga sultan. 
Dalam buku Bustan us-Salatin karangan Nurudin ar-Raniry (orang Gujarat, penasehat sultan) 
diceritakan bahwa di dalam taman itu telah dibangun “Balai Cina” (paviliun) yang dibuat oleh 
para pekerja Cina (Golden Horde dalam http://www.acehinstitute.org). Barulah dalam paruh 
kedua abad ke-17 orang-orang Cina di Banda Aceh  banyak berperan dalam perdagangan. 
Mereka semua menempati rumah yang berdekatan satu sama lainnya, di salah satu ujung kota, 
di dekat laut, dan daerah mereka itu dinamakan Kampung Cina (Lombard, 1991:153).    
Para pedagang termasuk pedagang dari Cina selain ada yang tinggal dan berdagang secara 
permanen di ibukota Aceh, ada juga pedagang musiman yang datang dengan kapal layar pada 
bulan-bulan tertentu. Kapal-kapal (jung) Cina membawa beras ke Aceh. Mereka tinggal dalam 
perkampungan Cina di ujung kota dekat pelabuhan. Rumah mereka berdekatan satu sama 
lainnya dan mereka menurunkan barangnya di pelabuhan itu dari kapal untuk selanjutnya 
didistribusikan. Lokasi tempat menurunkan barang tersebut kini dikenal sebagai Peunayong.  
Peunayong adalah bagian dari wilayah kota tua Banda Aceh yang didesain Belanda sebagai 
Chinezen Kamp alias Pecinan. Peunayong dihuni warga Cina dari Suku Khe, Tio Chiu, Kong 
Hu, Hokkian, dan subetnis lainnya (sumber: http://id.inti.or.id). Kegiatan perdagangan di 
kawasan itu cukup menonjol karena berdagang merupakan mata pencaharian utama etnis Cina 
yang pada umumnya tumbuh di lingkungan pusat bisnis. Selain aktivitas perdagangan juga 
terdapat aktivitas keagamaan, ini nampak dari keberadaan sebuah wihara di antara deretan 
rumah dan toko modern yang berada di Jl. T Panglima Polem, Peunayong.  Sepanjang pagi 
hari, kawasan Peunayong tak ubahnya seperti kawasan Glodok di Jakarta, atau Petaling Jaya 
di Kuala Lumpur, Malaysia. Pedagang Cina dan warga asli Aceh berbaur dengan pengunjung 
pasar yang didominasi warga Cina. Suasana kedai kopi pun tampak dipenuhi generasi tua 
masyarakat Cina yang mengenakan kaus sederhana, menikmati kopi, menghisap rokok, sambil 
bercakap dalam dialek Khe diselingi ucapan bahasa Mandarin.  
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Aktivitas bongkar muat barang, deretan mobil diparkir berjejalan dengan truk, becak kayuh, dan 
kesibukan transaksi jual-beli masih terlihat di pertokoan sepanjang Peunayong. Pasar 
tradisional, toko kain, rumah obat, kedai kopi, barang kelontong, dan pelbagai komoditas 
lainnya mendominasi wilayah sepanjang Jalan Ahmad Yani dan Jalan T Panglima Polem 
tersebut. Peunayong adalah pemandangan unik "China Town" Banda Aceh. Deretan bangunan 
tua seperti kawasan Kota-Glodok, Jakarta yang merupakan paduan arsitektur Belanda-Cina 
dari abad ke-19 itu merupakan penanda sejarah masa lampau yang masih tersisa. Pada tahun 
1960 pasar tersebut pernah direhabilitasi bagian fisik bangunan maupun lingkungannya. Seiring 
perjalanan sejarah tentunya bangunan-bangunan lama di Peunayong telah mengalami 
perubahan, bagaimanakah pola dan arsitektur bangunan di Peunayong kini, berikut uraiannya.  
II. Tinjauan pola dan arsitektur bangunan  
Setelah berhasil merebut Kuta Raja pada tahun 1874, Pemerintah Kolonial Belanda mengambil 
langkah-langkah untuk memfungsikan kota Banda Aceh yang telah hancur akibat peperangan 
(Ismuha,1998:33). Langkah pertama adalah pembangunan struktur fisik atau tata ruang kota 
dan pembangunan pelabuhan Ulelheu sebagai pintu gerbang kota. Untuk kepentingan 
pemerintahannya mereka juga membangun fasilitas-fasilitas militer seperti benteng, rumah 
sakit, bank, gereja dan pertahanan militer lainnya yang ditempatkan secara strategis. 
Pembangunan sarana transportasi dan komunikasi yang menunjang kegiatan administrasi 
kolonial dan perdagangan juga mendapat perhatian. Demikian halnya dengan pusat-pusat 
aktivitas umum terpenting seperti pasar dan mesjid. Di Kota Banda Aceh ketika itu terdapat dua 
pasar utama, yaitu satu terletak di pusat kota dekat mesjid raya dan satu lainnya terletak di 
ujung utara kota (Peunayong).    
Khusus pasar di Peunayong, di sepanjang jalan tampak kekhasan bentuk fisik bangunan yang 
berupa deretan rumah toko atau ruko. Ruko merupakan bangunan hunian dua lantai. Lantai 
bawah digunakan untuk berdagang, sedangkan lantai atas digunakan sebagai tempat tinggal. 
Bentuk arsitektur ruko lazim ditemukan pada kawasan pecinan di Asia Tenggara, terutama 
Singapura dan Malaysia (Kohl, 1984 dalam Mahmud, 2006:235). Menurut Kohl, awal mula ruko 
dapat ditemukan pada kota dan perkampungan di Cina Selatan. Pada kawasan pecinan di 
Indonesia, ruko berarsitektur Cina dapat dikenali dari ciri: bangunan berlantai dua atau lebih 
dengan atap yang melengkung dan bertipe pelana (gable roof). Lantai biasanya terbuat dari 
tegel dengan berbagai ukuran dan dinding tersusun dari bata warna merah yang diplester 
dengan adukan semen, kapur dan pasir. Tampak depan ruko berisi dekorasi dari pecahan 
keramik, antara lain bermotif awan menggulung dan naga. Beberapa diantaranya sudah 
menggunakan pintu yang berbentuk lengkung semu-circulair yang bagian atasnya terbuat dari 
bata yang disusun secara vertikal mengikuti bentuk lengkungan. Bentuk lengkungan tersebut 
diakhiri bentuk pelipit. Pintu dan jendela biasanya terbuat dari susunan bilah papan yang 
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dihubungkan dengan dua engsel (folding shutter). Unit bangunan lain yang menjadi ciri khas 
kawasan pecinan adalah wihara. Ruko biasanya dirancang dalam satu  blok bangunan, 
sedangkan wihara ditempatkan tersendiri, di ujung maupun di bagian tengah ruko secara 
terpisah.  
Pasar Peunayong merupakan salah satu pasar utama kebutuhan primer warga Banda Aceh. 
Secara administratif pasar ini masuk dalam Kelurahan Peunayong, Kecamatan Kuta Alam, Kota 
Banda Aceh, Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Dari Mesjid Baiturrahman berjarak sekitar 2 
km ke arah utara. Secara geografis keletakannya cukup strategis karena berada tidak jauh dari 
tepi Krueng (sungai ) Aceh di sebelah barat dan sekitar 4 kilometer ke arah utaranya 
berbatasan dengan laut (Selat Malaka). Dulu kawasan ini disebut Bandar Peunayong dan 
leluhur warga etnis Cina sudah berada di Peunayong sekitar abad 17 M (sumber: 
http://jkt.detiknews.com). Deretan ruko lama dan sebuah wihara adalah saksi bisu dari 
perjalanan sejarah pasar ini yang sebagian masih kokoh berdiri setelah peristiwa gempa bumi 
dan tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 melanda kawasan itu. Kawasan Peunayong 
merupakan wilayah yang cukup parah terkena dampak dari peristiwa alam besar tersebut.   
Adapun deskripsi kompleks ruko dan wihara di Peunayong sebagai berikut:  
 a. Kompleks Ruko I 
Lokasinya berada di Jl. A Yani (barat), sebagian bangunan berada di Jl. WR. Supratman 
(utara), Jl. Teluk Betung (selatan) dan di Jl. RA Kartini (timur). Sekitar 75 m arah barat ruko 
berbatasan dengan Krueng (sungai) Aceh yang mengalir dari selatan ke utara yang bermuara 
ke laut (Selat Malaka). Jarak laut tersebut dari Peunayong sekitar 4 km. Kompleks Ruko I 
dibangun pada lahan yang relatif datar dengan konstruksi bangunan memanjang utara-selatan 
sejajar dengan Sungai Aceh. Kompleks Ruko I terdiri dari 9 buah ruko dengan beragam barang 
yang diperdagangkan. Bangunan terdiri dari dua lantai, lantai satu digunakan sebagai tempat 
berdagang sedangkan bangunan lantai dua untuk tempat tinggal. Lantai bangunan lantai satu 
dari tegel dengan permukaannya lebih rendah daripada jalan raya di depannya. Adapun lantai 
pada bangunan lantai dua dari papan yang disangga oleh sejumlah balok kayu di bagian 
bawahnya.  
Tampak depan ruko ditandai dengan arcade yaitu deretan tiang beton yang menopang lantai 
atas menjorok ke emperan. Lebar emperan sempit (sekitar 2 m) karena sebagian digunakan 
untuk menaruh barang-barang dagangan. Sedangkan tinggi tiang emperan sekitar 3 m. Bagian 
atas tiang dihias dengan susunan pelipit rata. Tiang yang berada di ujung (utara) bagian 
atasnya melengkung bergaya Romawi (lihat foto). Deretan tiang emperan menerus ke 
bangunan lantai dua sebagai pilaster. Di bagian sudut atas pilaster konstruksi diperkuat lagi 
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dengan penyiku dari beton. Pilaster berfungsi sebagai penguat dinding tembok bangunan, 
disamping itu juga menandai batas ruas ruangan bangunan lantai dua. Pintu ruko terbuat dari 
papan yang disusun vertikal dengan sistem buka tutup secara digeser. Di bagian atas pintu 
ruko terdapat lubang ventilasi berbentuk persegipanjang dengan hiasan kerawang dikeempat 
sudutnya. 
Untuk keperluan pencahayaan dan sirkulasi udara dinding bangunan lantai dua dilengkapi 
jendela. Jendela berdaun dua terbuat dari bilah-bilah papan yang disusun vertikal. Gerak buka 
tutup jendela dihubungkan dengan dua engsel (folding shutter). Jumlah jendela setiap ruko 
bervariasi 2 atau 3 buah jendela.  Di bagian dinding ruko yang terletak paling ujung (utara) 
dijumpai lagi 3 buah jendela dan sebuah pintu. Di bagian atas jendela dan pintu terdapat kanopi 
dari seng. Di bagian atas kanopi dijumpai hiasan berbentuk susunan pelipit rata. Hiasan lainnya 
berbentuk huruf S dari besi dijumpai dibagian kiri dan kanan jendela.    
 
Ujung atap menonjol, ciri khas arsitektur Cina pada Kompleks Ruko I  
di Jl. A Yani, Peunayong 
Atap ruko berbentuk pelana dari seng dengan kemiringan tajam. Kemiringan atap  dibuat tajam 
agar air hujan cepat turun ke permukaan jalan raya di bawahnya. Kemiringan atap diakhiri 
dengan tritisan berhiaskan deretan awan beriring. Di bagian puncak atap terdapat tonjolan atap 
dari semen. Konstruksi tonjolan atap itu menyatu dengan dinding bangunan lantai dua.  
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b. Kompleks Ruko II     
 Lokasinya berada di Jl. RA. Kartini, sekitar 10 m bagian timur dari Kompleks Ruko I. 
Sedangkan batas bagian utara dengan Jl. WR Supratman. Berdiri pada lahan yang relatif datar 
dengan konstruksi bangunan memanjang utara-selatan. Sama seperti Kompleks Ruko I, 
bangunan terdiri dari dua lantai, lantai bangunan lantai satu dari tegel sedangkan lantai 
bangunan lantai dua dari papan. Permukaan lantai pada bangunan lantai satu lebih rendah dari 
pada permukaan jalan di depannya. Adapun lantai papan ditopang oleh sejumlah tiang-tiang 
kayu. Tampak depan Kompleks Ruko II ditandai dengan arcade yaitu deretan tiang beton yang 
menopang lantai atas menjorok ke emperan. Lebar emperan sekitar 2 m dengan tinggi tiang 
sekitar 3 m. Tiang menerus ke bangunan lantai dua sebagai pilaster. Komponen penguat siku 
tiang dijumpai di bagian atas tiang bangunan lantai satu dan pilaster bangunan lantai dua. 
Penguat tiang tersebut berbentuk lengkung dari beton. Dinding dari tembok semen, dinding 
bagian atas ruko dilengkapi sepasang jendela berdaun dua dari kayu. Jendela terbentuk dari 
rangkaian bingkai kaca persegi empat. Jendela tersebut tampaknya sangat berperan untuk 
memperoleh pencahayaan maupun sirkulasi udara karena ketiadaan lubang angin yang 
biasanya berada di bagian atas jendela.  
 
Deretan Kompleks Ruko II memanjang utara-selatan. 
Atap bangunan berbentuk pelana dari seng dengan kemiringan tajam yang diakhiri tritisan di 
bagian ujungnya. Ukuran lebar dan tinggi atap tampaknya dirancang dalam proporsi yang sama 
(lihat foto). Demikian halnya dengan jumlah dan ukuran jendela bangunan lantai dua. 
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c. Vihara Dharma Bhakti 
Vihara Dharma Bhakti terletak di Jl. T. Panglima Polem, Peunayong, di antara deretan ruko 
modern di sepanjang jalan tersebut. Bangunannya kini merupakan bangunan baru yang 
didirikan di atas lahan bangunan lama yang telah runtuh. Keberadaannya yang bersamaan 
dengan tumbuhnya ruko (abad ke-19) merupakan  bukti dari gambaran aktivitas yang lain dari 
masyarakat etnis Cina di Peunayong selain berdagang. Wihara bernama Vihara Dharma Bhakti 
ini mudah dikenali karena di bagian atap depan terpampang nama tersebut. Di bagian kiri dan 
kanan nama wihara terdapat masing-masing sebuah patung naga laut (lihat foto). Dalam 
kepercayaan Cina naga laut merupakan simbol penjaga, penolak bala, dan kekuasaan 
(Mahmud,2006:241). Di antara kedua patung naga terdapat lampu (lampion) berhiaskan 
kuncup bunga teratai.   
 
Patung naga laut di bagian depan Vihara Dharma Bhakti, Jl. T Polim, Peunayong.  
Hingga kini wihara ramai didatangi umat Buddha terutama dalam hari-hari besar agama 
Buddha. Para penganut yang datang bukan hanya yang berdomisili di Banda Aceh, bahkan dari 
luar Banda Aceh.  
III. Pembahasan 
Periode Pemerintahan Kolonial Belanda merupakan awal penerapan perencanaan kota modern 
yang ditandai oleh pengelompokan berdasarkan kultur sosial, ekonomi dan politik bagi 
kepentingan Belanda. Kota mulai berubah sebagai titik simpul jaringan transportasi dan 
komunikasi yang sangat efektif untuk kepentingan militer dan ekonomi. Di sini ciri yang 
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menonjol adalah segregasi wilayah kota menurut ras Eropa, Asia (Arab, Cina, India) dan 
pribumi. Kawasan Peunayong merupakan salah satu contohnya. Ditempatkan di bagian ujung 
kota (utara) yang merupakan pelabuhan (entreport) untuk tempat kegiatan ekspor-impor 
komoditi. Sedangkan pusat pemerintahan kolonial berada di pusat kota (lihat peta tata guna 
lahan di Kota Banda Aceh). Komunitas asing lainnya berada diantaranya. Segregasi ini dibuat 
sedemikian rupa oleh Pemerintah Kolonial Belanda sehingga tidak terlalu mencolok dalam 
katagori dualistik: pribumi dan non pribumi (penjajah) dengan memasukkan etnis Cina, Arab, 
dan India ke dalam sistem tata ruang permukiman kota (Ismuha,1998:37).  
 
                     Tata guna lahan di Kota Banda Aceh tahun 1944 (Ismuha, 1998:34) 
Pemisahan wilayah warga Eropa, Timur Asing dan Pribumi seperti halnya Peunayong yang 
ditempatkan di bagian utara kota merupakan kebijakan Pemerintah Kolonial Belanda. 
Pemerintah Kolonial Belanda menetapkan adanya pemisahan sistem adiministrasi 
pemerintahan antara warga Eropa dengan Timur Asing (Cina, India), hal  ini juga berlaku dalam 
menentukan lokasi wilayah permukiman dimana penetapannya ditentukan berdasarkan 
kelompok etnis. Meskipun pada akhir abad ke-19, pembaharuan administrasi Pemerintah 
Kolonial Belanda telah melepaskan konsepsi pengelompokkan etnis ini, dasar pembagian ras 
dalam soal kependudukan dan susunan wilayah permukiman tetap dipertahankan 
(Soekiman,2000:194). Pada batas-batas tertentu ada titik-titik temu yang memungkinkan 
pemisahan tersebut membentuk ciri baru yang disebut pasar.  
Penempatan Pasar Peunayong secara permanen yang tidak terlalu jauh (2 km di utara Mesjid 
Raya Baiturrahaman) dari mesjid mungkin lebih cenderung untuk kemudahan pengawasan 
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kegiatan pusat kota. Karena bagaimanapun mesjid raya di Banda Aceh adalah elemen penting 
pembentuk struktur kota. Mengamati perkembangan Kota Banda Aceh dengan memperhatikan 
letak dan kondisi geografisnya tidak dapat dipisahkan dengan Krueng Aceh. Sungai ini 
membelah Kota Banda Aceh seperti halnya Sungai Ciliwung di Jakarta. Dapat dikatakan sungai 
merupakan sarana penghubung yang sangat vital saat itu. Begitu dekatnya kota itu dengan 
kawasan pesisir menjadikan sungai sebagai sarana penghubung yang efektif yang 
menghubungkannya dengan kawasan pedalaman. Diketahui pula bahwa Banda Aceh yang 
kedudukannya sebagai kota pesisir berfungsi juga sebagai kota dagang tempat berkumpulnya 
orang-orang dari berbagai daerah dan kebudayaan. Setiap kelompok etnis membentuk 
perkampungan mereka sendiri sebagaimana kampung Cina di kawasan Peunayong. Bukti-bukti 
arkeologis berupa kompleks ruko-ruko lama yang kini masih berdiri di sana menandai 
perjalanan dari suatu komunitas budaya yang khas. Hal ini salah satunya tampil dalam bentuk 
arsitektur bangunan ruko. Arsitektur ruko di Peunayong merupakan perpaduan dari dua 
kebudayaan yang berbeda yang berasal dari pengaruh Cina dan Belanda (Eropa). Ciri khas 
langgam arsitektur Cina tampak pada bagian atap yang dipadu dengan tiang dan lengkungan 
bergaya Eropa. Langgam gaya arsitektur Eropa juga dijumpai pada hiasan di atas jendela 
berupa susunan pelipit rata dan kanopi.   
Konstruksi ruko-ruko di Peunayong dibangun secara memanjang utara-selatan  mengikuti 
Krueng Aceh. Disamping itu juga mempertimbangkan segi fungsi dan simbol. Berdasarkan 
keletakannya, ada beberapa aspek tata bangunan yang dapat dilihat, yaitu (Sugeng Riyanto & 
M Irfan Mahmud,2006:280--281):1). Aspek tata letak; aspek tata letak (setting) permukiman 
berkaitan dengan penempatan setiap bangunan dalam suatu area permukiman. Tata letak 
dapat diatur menurut kebutuhan dasar (basic needs), misalnya kepercayaan maupun faktor 
yang lebih strategis seperti keamanan, 2). Aspek bentuk (morfologi); aspek bentuk meliputi 
ujud, ukuran, denah, tata ruang, material dan konstruksi, 3). Aspek lansekap; lansekap 
merupakan gambaran bagaimana masyarakat memaknai lingkungannya. Aspek lansekap 
terkait dengan lingkungan fisik, dan 4). Aspek simbolik; aspek simbol antara lain meliputi warna, 
dan dekoratif. 
Setting permukiman di Peunayong berpola memanjang mengikuti Krueng Aceh. Pola yang 
memanjang itu memudahkan dalam penciptaan banyak ruang dengan komposisi ukuran sama 
besar. Pola bangunan yang memanjang juga sebagai salah satu upaya untuk penyelarasan 
dengan mengikuti pola sungai. Konstruksi memanjang yang terdiri dari beberapa ruko dalam 
satu kesatuan bangunan sangatlah efisien karena dengan demikian tidak perlu menempati 
lahan secara luas. Bentuk ruko yang dibangun tinggi di Peunayong merupakan salah satu 
bentuk adaptasi dengan lingkungan agar bangunan mendapatkan penghawaan dan 
pencahayaan yang cukup. Untuk keperluan tersebut Ruko dilengkapi lewat lubang angin dan 
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jendela, mengingat kawasan Peunayong berada tidak terlalu jauh dari sungai dan laut yang 
beriklim tropis. Sirkulasi udara dan pencahayaan juga dapat masuk melalui bagian emperan 
sehingga pengaruhnya terasa langsung pada ruangan bangunan lantai satu. Bangunan yang 
tinggi tentunya harus kokoh maka untuk itu digunakan material bahan bangunan dari semen 
karena dari segi usia pun lebih tahan daripada kayu. Kompleks Ruko dan wihara di Peunayong, 
secara arsitektural juga membawa pesan nilai estetis, Ini nampak pada bentuk tiang dengan 
penyiku yang melengkung, ventilasi, hiasan di samping jendela, pelipit serta hiasan naga pada 
wihara. Kedekatannya dengan sungai cukup praktis karena memudahkan dalam 
pendistribusian komoditi dari kapal ke kawasan Ruko ataupun sebaliknya. Adapun wihara 
ditempatkan di antara bangunan ruko modern dimaksudkan agar ada perbedaan fungsi 
bangunan. Bangunan ruko di Peunayong juga berkaitan dengan status Sosial-Ekonomi, ini 
dapat diperhatikan pada salah satu ruko di Kompleks Ruko I. Terletak di utara (ujung) 
berukuran lebih besar daripada ruko setelahnya. Ruko dalam ukuran besar umumnya dimiliki 
oleh orang kaya. Simbol juga didapati pada bangunan wihara dimana di bagian atap depan 
terdapat sepasang naga yang bermakna sebagai penjaga, penolak bala, dan kekuasaan. 
Dari keempat aspek tersebut di atas dapat dikatakan lingkungan sangat berpengaruh dalam 
menentukan letak dan bentuk sebuah bangunan. Lingkungan agraris dengan iklim tropis basah 
seperti di Indonesia telah menghasilkan arsitektur kampung, yang berbeda dengan lingkungan 
pantai beriklim tropis kering dengan arsitektur yang lebih masif, ataupun dengan lingkungan 
pegunungan bersalju yang dingin (Halim,2005:42). Umumnya ruko dirancang sebagai 
bangunan terbuka agar terlihat komoditi apa saja yang dijual didalamnya maka untuk itu 
Kompleks Ruko I dan Ruko II mempunyai gang/emperan yang mengelilingi ruang-ruang pada 
bagian luar. Bagian ini memiliki fungsi majemuk, sebagai penghubung, isolasi panas, sinar 
matahari langsung dan secara ekonomis agar mudah terlihat oleh pembeli/konsumen. Untuk 
kenyamanan konsumen, tambahan elemen lain diperlukan untuk mengantisipasi pengaruh 
panas sinar matahari langsung, yaitu dengan memasang tirai bambu (Kompleks Ruko II).  
Secara arsitektural konstruksi bangunan tiap ruko adalah sama. Perkuatan bangunan  
bertumpu di bagian dinding. Ini tampak pada dinding ruko lantai 1 menerus ke lantai 2 dan 
berakhir di bagian atap sebagai wuwungan dengan tonjolan di bagian puncaknya. Konstruksi ini 
memperlihatkan bahwa struktur bangunan condong mementingkan tinggi ketimbang lebarnya. 
Menurut seorang pemilik toko beretnis Cina, Bapak Soewarno (60 tahun) sebelum peristiwa 
gempa bumi dan tsunami tahun 2004 kapal-kapal tradisional bersandar di Peunayong untuk 
kegiatan bongkar muat komoditi. Kini tempat bersandar kapal telah bergeser ke daerah 
Lampeuk, sekitar 4 km di utara Peunayong dekat ke muara sungai. Pentingnya pasar apalagi 
berada di kawasan yang dekat dengan pelabuhan di dalam kehidupan di Aceh menjadi melting 
pot (wadah percampuran) masyarakat sekitarnya untuk menukar, menjualbelikan produksi 
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pertanian maupun industri rumah tangga. Sulit untuk membayangkan kehidupan permukiman 
kota dimanapun tanpa memperhitungkan adanya pasar yang menetap di suatu tempat dan 
terselenggara rutin. 
IV. Penutup 
Kawasan Peunayong merupakan gambaran dari orang-orang Cina perantauan di dalam 
membuat lingkungan sendiri, hidup secara eksklusif dengan mempertahankan serta 
meneruskan adat kebiasaan, kebudayaan dan tradisi leluhur. Peunayong merupakan potret 
masih hidupnya roda perekonomian di Nanggroe Aceh Darussalam disamping kawasan lainnya 
yang kebanyakan telah redup bahkan hilang karena peristiwa gempa bumi dan tsunami. 
Keberadaan bangunan ruko dengan perpaduan gaya arsitektur Cina dan Eropa serta wihara di 
Peunayong dapat dipahami karena pertumbuhan pecinan setelah abad ke-18 Masehi sangat 
ditentukan oleh kebijakan politik dan ekonomi Pemerintah Kolonial Belanda namun begitu 
unsur-unsur filosofi budaya, tradisi dan warna religius Cina tetap menonjol. Karena itulah ruko-
ruko di Peunayong sebagai tempat kegiatan ekonomi mayoritas warga keturunan Cina sampai 
kini masih bertahan. 
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JEJAK KEINDIAAN (HINDU-BUDDHA) DALAM KEBUDAYAAN PAKPAK 
 
Ery Soedewo 
Balai Arkeologi Medan 
 
Absract 
Pakpak as one of the ethnic group in North Sumatera, showed  that its cultural 
heritage had been  influenced by Indian culture. Indian culture added into Pakpak 
culture then enriched it. This addition didn’t change Pakpak’s identity.  
Kata Kunci: Pakpak, Hindu-Buddha, perdagangan 
I. Asal-usul dan persebaran orang Pakpak 
Pakpak biasanya dimasukkan sebagai bagian dari etnis Batak, sebagaimana Karo, Mandailing, 
Simalungun, dan Toba. Orang Pakpak dapat dibagi menjadi 5 kelompok berdasarkan wilayah 
komunitas marga dan dialek bahasanya, yakni (Berutu dan Nurani, 2007:3--4): 
1. Pakpak Simsim, yakni orang Pakpak yang menetap dan memiliki hak ulayat di daerah 
Simsim. Antara lain marga Berutu, Sinamo, Padang, Solin, Banurea, Boang Manalu, Cibro, 
Sitakar, dan lain-lain. Dalam administrasi pemerintahan Republik Indonesia, kini termasuk 
dalam wilayah Kabupaten Pakpak Bharat. 
2. Pakpak Kepas, yakni orang Pakpak yang menetap dan berdialek Keppas. Antara lain 
marga Ujung, Bintang, Bako, Maha, dan lain-lain. Dalam administrasi pemerintahan 
Republik Indonesia, kini termasuk dalam wilayah Kecamatan Silima Pungga-pungga, 
Tanah Pinem, Parbuluan, dan Kecamatan Sidikalang di Kabupaten Dairi. 
3. Pakpak Pegagan, yakni orang Pakpak yang berasal dan berdialek Pegagan. Antara lain 
marga Lingga, Mataniari, Maibang, Manik, Siketang, dan lain-lain. Dalam administrasi 
pemerintahan Republik Indonesia, kini termasuk dalam wilayah Kecamatan Sumbul, 
Pegagan Hilir, dan Kecamatan Tiga Lingga di Kabupaten Dairi. 
4. Pakpak Kelasen, yakni orang Pakpak yang berasal dan berdialek Kelasen. Antara lain 
marga Tumangger, Siketang, Tinambunan, Anak Ampun, Kesogihen, Maharaja, Meka, 
Berasa, dan lain-lain. Dalam administrasi pemerintahan Republik Indonesia, kini termasuk 
dalam wilayah Kecamatan Parlilitan dan Kecamatan Pakkat (di Kabupaten Humbang 
Hasundutan), serta Kecamatan Barus (di Kabupaten Tapanuli Tengah). 
5. Pakpak Boang, yakni orang Pakpak yang berasal dan berdialek Boang. Antara lain marga 
Sambo, Penarik, dan Saraan. Dalam administrasi pemerintahan Republik Indonesia, kini 
termasuk dalam wilayah Singkil (Nanggroe Aceh Darussalam). 
Meskipun oleh para antropolog orang-orang Pakpak dimasukkan sebagai salah satu subetnis 
Batak di samping Toba, Mandailing, Simalungun, dan Karo. Namun, orang-orang Pakpak 
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mempunyai versi sendiri tentang asal-usul jatidirinya. Berkaitan dengan hal tersebut sumber-
sumber tutur menyebutkan antara lain (Sinuhaji dan Hasanuddin,1999/2000:16): 
1. Keberadaan orang-orang Simbelo, Simbacang, Siratak, dan Purbaji yang dianggap telah 
mendiami daerah Pakpak sebelum kedatangan orang-orang Pakpak. 
2. Penduduk awal daerah Pakpak adalah orang-orang yang bernama Simargaru, 
Simorgarorgar, Sirumumpur, Silimbiu, Similang-ilang, dan Purbaji. 
3. Dalam lapiken/laklak (buku berbahan kulit kayu) disebutkan penduduk pertama daerah 
Pakpak adalah pendatang dari India yang memakai rakit kayu besar yang terdampar di 
Barus. 
4. Persebaran orang-orang Pakpak Boang dari daerah Aceh Singkil ke daerah Simsim, 
Keppas, dan Pegagan. 
5. Terdamparnya armada dari India Selatan di pesisir barat Sumatera, tepatnya di Barus, 
yang kemudian berasimilasi dengan penduduk setempat. 
Berdasarkan sumber tutur serta sejumlah nama marga Pakpak yang mengandung unsur 
keindiaan (Lingga, Maha, dan Maharaja), boleh jadi di masa lalu memang pernah terjadi kontak 
antara penduduk pribumi Pakpak dengan para pendatang dari India. Jejak kontak itu tentunya 
tidak hanya dibuktikan lewat dua hal tersebut, dibutuhkan data lain yang lebih kuat untuk 
mendukung dugaan tadi. Oleh karena itu maka pengamatan terhadap produk-produk budaya 
baik yang tangible maupun intangible diperlukan untuk memaparkan fakta adanya kontak 
tersebut. Selain itu waktu, tempat terjadinya kontak, dan bentuk kontak yang bagaimanakah 
yang mengakibatkan wujud budaya dan tradisi masyarakat Pakpak sebagaimana adanya saat 
ini. Untuk itu diperlukan teori-teori yang relevan untuk menjelaskan sejumlah fenomena budaya 
yang ada. 
II. Jejak Hindu-Buddha dalam kepercayaan dan tradisi orang Pakpak 
Sebelum kedatangan agama Islam dan Kristen di tanah Pakpak, masyarakatnya meyakini 
bahwa alam raya ini diatur oleh Tritunggal Daya Adikodrati yang terdiri dari Batara Guru, 
Tunggul Ni Kuta, dan Boraspati Ni Tanoh (Siahaan dkk.,1977/1978:62). Nama-nama itu antara 
lain terwujud lewat mantra ketika diadakan upacara menuntung tulan (pembakaran tulang-
tulang leluhur). Sebelum api disulut oleh salah seorang Kula-kula/Puang dia mengucapkan 
kata-kata sebagai berikut (Berutu, 2007:32): 
“O...pung...! Ko Batara Guru, Beraspati ni tanah, Tunggul ni kuta, ... .” 
Nama Boraspati dan Batara Guru jelas merupakan adopsi dari bahasa Sanskerta yang 
disesuaikan dengan pelafalan setempat. Kata Boraspati merupakan adopsi dari kata Wrhaspati 
yang berarti nama/sebutan purohita (utama/pertama) bagi para dewa. Jadi kata ini merujuk 
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pada penyebutan bagi dewa tertinggi atau yang dianggap utama/penting yang dalam konteks 
ini (boraspati ni tanoh) dapat diartikan sebagai dewa utama yang berkuasa di tanah/bumi. 
Penyebutan Batara Guru dalam mantra sebelum api dinyalakan dalam upacara menuntung 
tulan jelas merupakan adopsi dari kepercayaan Hindu yang berkenaan dengan salah satu 
perwujudan dari Dewa Siwa yakni sebagai Agastya (Batara Guru). Menurut Krom (1920:92 
dalam Poerbatjaraka,1992:110) wujud Siwa yang paling populer  di Nusantara adalah wujud 
yang yang memakai nama Bhatara Guru (Guru Dewata). Sosok utama dengan nama ini juga 
banyak ditemukan di tempat-tempat lain di Nusantara. Hal ini disebabkan oleh anggapan 
bahwa tokoh ini adalah dewa asli Indonesia yang konsepnya kemudian tercampur seiring 
dengan masuknya agama Hindu melalui perwujudan Siwa sebagai Mahayogi. Pendapat Krom 
tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Kern (1917:21 dalam Poerbatjaraka 
1992:110). Menurut Kern bukti nyata tentang popularitas agama Hindu Siwa adalah dengan 
tersebarnya nama Bhatara Guru sebagai dewa utama di Nusantara. Demikian halnya dengan 
Wilken (1912:244 dalam Poerbatjaraka 1992:110) yang menyatakan bahwa Soripada dan 
Batara Guru adalah dewa-dewa pribumi yang semula mempunyai nama pribumi asli yang 
kemudian berubah dengan menggunakan bahasa Sanskerta.  
Kata adopsi lain yang juga tampil dalam mantra orang-orang Pakpak adalah dalam mantra 
menolak mimpi buruk (Siahaan dkk.,1977/1978:150): 
Hung, pagari mo kita  
Da hompungku 
Hompung ni pangir ... 
Kata Hung dalam mantra penolak mimpi buruk pada tradisi Pakpak di atas adalah pelafalan lain 
dari kata Hum yang sering digunakan dalam mantra-mantra Hindu maupun Buddha. Dalam 
kitab suci Hindu yakni Weda, kata Hum adalah mantra bagi Agni, sang dewa api, sehingga 
mantra ini digunakan saat dilakukan upacara persembahan kepada api suci. Selain itu juga 
digunakan untuk memanggil atau membangkitkan api sehingga nyalanya lebih kuat. Hum juga 
merupakan representasi dari jiwa dalam diri mahluk, sekaligus wujud keberadaan Dewa di 
dunia. Melalui pelafalannya manusia berharap sifat-sifat kedewaan merasuk ke dirinya 
sekaligus memberikan kesadaran jiwa akan keberadaanNya. Di samping sebagai mantra yang 
ditujukan pada Agni sang dewa api, Hum juga merupakan mantra bagi Dewa Siwa serta 
Chandika (perwujudan lain dari Kali sang dewi maut). Pelafalannya bertujuan untuk 
menghancurkan hal-hal negatif sekaligus menciptakan kekuatan dan kemauan yang besar. 
Sedangkan dalam agama Buddha Hum merupakan salah satu kata dalam mantra bagi 
Boddhisatva Avalokitesvara yang teksnya sebagai berikut: Om Mani Padme Hum. Kata ini juga 
dipakai bagi dewa lainnya dalam Buddhisme yakni bagi Jambala Putih yang teksnya sebagai 
berikut: Om Padma Corda Arya Jambhala Setaya Hum Phet. 
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Mantra-mantra sebagai salah satu wujud budaya yang intangible dalam kebudayaan Pakpak 
biasanya dihadirkan saat upacara-upacara adat. Masyarakat Pakpak pada umumnya mengenal 
dua bentuk kerja (horja dalam bahasa Batak Toba atau upacara/ritus dalam bahasa Indonesia) 
yakni, kerja baik dan kerja njahat. Kerja baik adalah segala jenis upacara yang berkaitan 
dengan rasa sukacita atau gembira seperti, keberhasilan panen, pernikahan, dan kelahiran 
anak. Sebaliknya Kerja Njahat adalah segala jenis upacara yang berkaitan dengan rasa 
dukacita atau sedih seperti kematian (Berutu,2007:8). 
Hal-hal yang berhubungan dengan duka cita, kematian, mangokal tulan (membongkar tulang-
belulang dari kuburan dan menempatkannya di kubur sekunder), dikategorikan sebagai kerja 
njahat. Upacara kematian dapat dibagi menjadi 4 yakni (Siahaan dkk.,1977/1978:92--94): 
1. Mati Bayi 
Anak yang baru lahir yang belum bergigi jika meninggal dikebumikan dekat rumah tanpa 
diketahui oleh orang lain, karena takut diambil orang lain, dijadikan guna-gunaan. 
2. Mati Dewasa 
Orang yang meninggal dalam usia muda (dewasa) dikuburkan dimana saja dan termasuk mate 
ntalpok (mati belum berketurunan) 
3. Mati Ntua 
Seorang yang meninggal dan telah berkeluarga dikebumikan di kuburan umum. 
4. Mati Cayur Tua 
Bagi orang yang meninggal tapi sudah mempunyai cucu, biasanya diadakan kerja njahat, 
sewaktu mayatnya masih di rumah. Pembiayaan umumnya ditanggung oleh keluarga/ahli waris 
yang meninggal itu sendiri karena almarhum enggo mencari (hasil pencarian/kerja mendiang 
selama hidupnya). Jadi biaya diambil dari harta yang  ditinggalkan oleh mendiang. 
Salah satu bagian penting dalam ritus mati cayur tua adalah Menuntung Tulan (upacara 
pembakaran tulang jenazah). Upacara ini disebut juga Penahangken (meringankan), sebab 
tujuan dilaksanakannya adalah untuk meringankan beban roh mendiang (Berutu, 2007:30). 
Upacara ini dilaksanakan bila keluarga mendiang mendapat mimpi (nipi) yang seolah 
menggambarkan mendiang di alam kuburnya merasakan beban yang berat, sesak, atau 
sempit. Upacara ini harus dilaksanakan, bila tidak maka jiwa/roh mendiang akan 
mengakibatkan sakit kepala pada keturunannya (Berutu,2007:30). 
Peralatan yang dibutuhkan dalam upacara ini antara lain kayu bakar, batang pohon pisang 
(sitabar) yang dibentuk menyerupai manusia serta diberi pakaian (persilihi), kain putih 
pembungkus tulang-tulang mendiang, sumpit/kembal wadah bagi tulang yang telah dibungkus, 
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dan sejumlah hewan kurban. Setelah segala persiapan selesai, maka pihak kerabat (Kula-kula, 
Berru, dan Sinina) berangkat ke pekuburan. Biasanya dilakukan pada waktu pagi hari, agar 
roh/jiwa bangkit sebagaimana matahari terbit, juga agar sanak kerabatnya nasibnya menjadi 
lebih baik di kemudian hari (Berutu,2007:31). 
Setelah api padam, secara hati-hati keluarga mengambil abu dan sisa-sisa tulang yang telah 
dibakar. Abu dan sisa-sia tulang itu kemudian dibungkus dengan kain putih lalu dibawa ke 
tempat pertulanen (lesung batu). Namun, ada kalanya abu dan sisa-sisa tulang tersebut dibawa 
dan digantung di rumah sukut (Berutu,2007:32). 
Upacara sejenis juga dilakukan oleh masyarakat Karo setidaknya hingga awal abad ke-20 yang 
lalu. Jenis upacara ini hingga kini masih dilakukan oleh masyarakat Bali, yang disebut sebagai 
ngaben. Beberapa unsur yang mirip dengan upacara pembakaran jenazah di Bali (Ngaben) 
dengan upacara pembakaran tulang-tulang jenazah di Pakpak (Menuntung Tulan) selain proses 
pembakarannya sendiri adalah pembuatan boneka manusia dari batang pisang yang disebut 
sebagai persilihi. Di Bali boneka/patung yang melambangkan sosok mendiang yang diaben 
disebut sebagai pratima. 
Selain dalam upacara adat, pengaruh Hindu-Buddha (India) juga hadir dalam sistem waktunya. 
Sebelum kedatangan pengaruh Islam dan Kristen sistem kala yang dikenal oleh masyarakat 
Pakpak adalah sebagai berikut. Berikut adalah nama-nama hari dalam 1 bulan (Siahaan 
dkk.,1977/1978:68):  
1. Antia 16. Suma Teppik 
2. Suma 17. Anggara Kolom 
3. Anggara 18. Budhaha Kolom 
4. Budhaha/Muda 19. Beraspati Kolom 
5. Beraspati 20. Cukerra Genep Duapuluh 
6. Cukerra 21. Belah Turun 
7. Belah Naik 22. Adintia Nangga 
8. Sumasibah 23. Sumanti Mante 
9. Anggara Sipuluh 24. Anggara Bulan Mate 
10. Budhaha Mangadep 25. Budha Selpu 
11. Antia Naik 26. Beraspatigok 
12. Beraspati Tangkep 27. Cukerra Duduk 
13. Cukerra Purnama 28. Samisara Mate Bulan 
14. Belah Purnama 29. Dalan Bulan  
15. Tula                                       30. Kurung 
Bandingkan penyebutan nama 7 hari pertama dalam 1 bulan pada tradisi Pakpak di atas 
dengan penyebutan nama hari dalam siklus 7 hari (saptawara) pada prasasti-prasasti Jawa 
Kuna yang sangat dipengaruhi oleh kebudayaan India (Hindu-Buddha) sebagaimana terlihat 
pada tabel berikut: 
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No Indonesia Pakpak Jawa Kuna 
1 Ahad/Minggu Antia Aditya 
2 Senin Suma Soma 
3 Selasa Anggara Anggara 
4 Rabu Budhaha/Muda Buddha 
5 Kamis Beraspati Wrhaspati 
6 Jumat Cukerra Çukra 
7 Sabtu Belah Naik Çanaiçcara 
 Sumber Pakpak: Siahaan dkk.,1977/1978:68; Jawa Kuna: Zoetmulder,1985:245 
Berbeda dibandingkan nama-nama hari dalam tradisi Pakpak yang dipengaruhi kebudayaan 
Hindu-Buddha, penyebutan nama-nama bulan mereka lebih bersifat pribumi: 
Bulan Pakpak Jawa 
(tani) 
Jawa Kuna  Sanskerta Toba Karo 
1 Pekesada Kasa Cetra Caitra Sitora Citera 
2 Pekedua Karwa Weçakha Vaiçakha Sisaha  Sisaka 
3 Peketellu Katlu Jyestha Jestha Sibista Sidista 
4 Pekeempat Kapat Asādha Asādha Sisanti Sitama 
5 Pekelima Kalima Srāwana Srāvana Sisorbaba Siresba 
6 Pekeenam Kanem Bhādra(-
pada/wada) 
Bhādra(-pada)  Sibadora Sibadera 
7 Pekepitu Kapitu Asuji/ 
Aswayuja 
Asvina/ Asvayuja Sisudija Sisudi 
8 Pekewaluh Kawwalu Kārttika Kārttika Siaji mortiha/mertika Sisakadi 
9 Pekesiwah Kasanga Margasirsa Mārgasirsa/ 
Agrahāyana 
Sianggara Aji Simerga 
10 Pekesipuluh Kasapuluh Posya Pausa Sipusija Sipusija 
11 Pekesibellas Hapit 
(lemah) 
Magha Māgha sipalaguna Siguwa 
12 Pekeduabellas Hapit 
(kayu) 
Phalguna Phālguna Siraja urip Sikurung 
lamadu 
Sumber Pakpak: Siahaan dkk.,1977/1978:68; Jawa Kuna: Zoetmulder,1985:245; Toba & Karo: 
Voorhoeve,1972:495 
Sebagaimana tampak pada tabel di atas, nama-nama bulan dalam tradisi Pakpak jelas 
merupakan tradisi setempat yang didasarkan pada perhitungan kaum tani sebagaimana juga 
dikenal di Jawa hingga kini. Bedanya, di Jawa dahulu juga dikenal nama-nama bulan yang 
merupakan adopsi dari bahasa Sanskerta, sebagaimana puak-puak lain di sekitar Pakpak 
seperti Toba dan Karo pernah mengenalnya. 
Data lain yang juga dapat dijadikan fakta adanya pengaruh India (Hindu-Buddha) dalam 
kebudayaan Pakpak adalah pada wujud budaya yang tangible, antara lain dalam wujud patung.  
Di beberapa daerah di wilayah Kabupaten Pakpak Bharat hingga kini masih dapat dijumpai 
rumah-rumah tradisional Pakpak. Salah satu bentuk rumah tradisional mereka dikenal sebagai 
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rumah jojong. Rumah jojong berarti rumah yang memiliki menara, dibentuk dari 2 kata, yakni 
rumah dan jojong yang berarti menara. Jojong ditempatkan di tengah-tengah bubungan atap 
yang melengkung (denggal). Hanya raja dan keluarganya yang menempati rumah jenis ini 
(Siahaan dkk.,1977/1978:121). Salah satu hal menarik dari rumah jojong adalah keberadaan 
bentuk kepala manusia di bagian atas pintu masuk yang dalam istilah seni hias Toba disebut 
sebagai jenggar.  
Jenggar yang terdapat di rumah jojong milik keluarga Raja Johan Berutu di Desa Ulu Merah, 
Kecamatan Sitelu Tali Urang Julu ini berbentuk kepala manusia bermahkota dengan hiasan 
menyerupai sulur-suluran di sisi kiri dan kanannya. Pengamatan lebih lanjut terhadap jenggar 
pada rumah tradisional Pakpak ini menunjukkan adanya kemiripan dengan bagian kepala arca 
perunggu Wisnu berbahan perunggu dari Tanjore, negara bagian Tamil Nadu, India; serta 
bagian kepala arca perunggu Siwa Nataraja juga dari Tanjore, negara bagian Tamil Nadu, 
India. Bagian dari jenggar yang mirip dengan arca Wisnu dari Tanjore adalah bentuk 
mahkotanya yang dalam ikonografi disebut sebagai kirita-mukuta; sedangkan bagian dari 
jenggar yang mirip dengan arca Siwa Nataraja adalah bentuk yang menyerupai sulur-suluran di 
sisi kiri dan kanan jenggar yang mirip dengan bagian rambut arca Siwa Nataraja yang 
digambarkan terurai di sisi kiri dan kanan kepalanya. Kedua arca pembanding dari Tanjore 
tersebut diperkirakan dibuat pada abad ke-11 M, masa kekuasaan Dinasti Chola di India 
selatan. 
Arca-arca berlanggam Chola ternyata ditemukan juga di daerah lain di Sumatera Utara, antara 
lain adalah arca batu Buddha yang ditemukan di situs Kota Cina, Medan; arca batu Wisnu dan 
Lakshmi juga dari situs Kota Cina, Medan; dan arca perunggu Lokanatha dari Gunung Tua, 
Padang Lawas, Tapanuli Selatan. Berdasarkan contoh-contoh pembanding itu, tentunya bentuk 
jenggar dari rumah jojong di Pakpak Bharat itu mengambil prototipenya dari arca-arca 
berlanggam Chola di atas. 
Wujud tri matra lain yang juga merupakan hasil adopsi dari India adalah patung angsa yang 
banyak ditemukan di kompleks-kompleks mejan di sejumlah kecamatan di Kabupaten Pakpak 
Bagian kepala arca Wisnu dari Tanjore (kiri) (sumber: Morley:2005:106); jenggar pada ambang pintu 
atas rumah tradisional Pakpak di Desa Ulu Merah, Kecamatan Sitelu Tali Urang Julu, Kab. Pakpak 
Bharat (tengah); dan bagian kepala arca Siwa Nataraja dari Tanjore, India (kanan) (sumber: 
Morley:2005:104). 
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Bharat. Salah satu di antaranya adalah patung angsa yang terdapat di kompleks mejan Bancin 
di Desa Penanggalan Binanga Boang, tepatnya 55 m arah barat dari Sungai Ordi yang secara 
astronomis berada pada 02° 31’ 29,5’’ LU dan 098° 19’ 55’’ BT. Patung keempat berbentuk 
angsa, dengan panjang: 30 cm, lebar: 25 cm, tinggi: 53 cm. Patung ini digambarkan dalam 
posisi berdiri pada suatu batur, kedua sayap terkatup rapat pada badannya. Bagian leher 
hingga kepala telah hilang. Patung ini berfungsi sebagai tutup satu batu pertulanen (wadah 
abu/sisa-sisa jenazah) berbentuk silinder yang berada tepat di bawahnya.  
Angsa bukanlah binatang endemik di Kepulauan Nusantara, populasinya yang asli tersebar di 
daerah subtropis bagian utara dan selatan. Spesies angsa yang ditemukan di bumi bagian 
utara mempunyai bulu menyeluruh berwarna putih, kontras dengan spesies angsa di bumi 
bagian selatan yang memiliki bulu berwarna hitam dan putih. Binatang ini secara zoologi 
termasuk dalam filum Chordata, kelas Aves, ordo Anseriformes, dan familia Anatidae yang 
terdiri dari 6 spesies yakni: Cygnus olor, daerah sebarannya di Eurasia; Cygnus atratus (angsa 
hitam), daerah sebarannya di Australia; Cygnus melancoryphus, daerah sebarannya di Amerika 
Selatan; Cygnus cygnus, daerah sebarannya di sub-artik Eropa dan Asia; Cygnus buccinator, 
daerah sebarannya di Amerika Utara; dan Cygnus columbianus, yang daerah sebarannya di 
Eropa dan Amerika Utara. Dari keenam spesies angsa tersebut dua di antaranya yakni Cygnus 
olor dan Cygnus cygnus hidup di benua Asia, namun tidak ada di Asia Tenggara daratan 
maupun kepulauan. Hal ini berarti angsa diperkenalkan atau dibawa ke Kepulauan Nusantara 
seiring terjadinya kontak budaya antara penduduk pribumi Nusantara dengan para pendatang 
dari daratan Asia seperti Cina atau India. 
Dikenalnya angsa oleh orang-orang Pakpak di masa lalu sebagaimana terwujud dalam bentuk 
patung adalah hasil kontak mereka dengan para pendatang dari India yang beragama Hindu 
atau Buddha. Dalam ikonografi Hindu angsa adalah wahana (tunggangan) dari salah satu 
Trimurti yakni Brahma, Sang Pencipta alam semesta sedangkan dalam ikonografi Buddha 
angsa adalah tunggangan Saraswati, Sang Dewi ilmu pengetahuan. Keberadaan patung angsa 
sebagai tutup bagi wadah abu dan sisa-sisa tulang jenazah (batu pertulanen) dapat dikaitkan 
dengan konsep dalam Hindu bahwa Brahma adalah Sang Pencipta. Angsa sebagai wahana 
Brahma dapat dianggap sebagai simbol pelepasan mendiang -yang sisa-sisa jasadnya 
tersimpan di batu pertulanen- menuju Sang Pencipta.  
III. Kebudayaan Pakpak sebagai buah dari perdagangan internasional 
Masuknya unsur-unsur budaya Hindu-Buddha (India) ke dalam budaya Pakpak dimungkinkan 
oleh adanya kontak antarpendukung kedua budaya. Tempat yang paling memungkinkan 
terjadinya kontak itu di masa lalu adalah Barus, yang bukti-bukti sejarah maupun arkeologisnya 
menunjukkan tempat ini pernah berjaya sebagai bandar internasional. 
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Para pedagang dari India mendatangi Barus untuk membeli getah bernilai tinggi yang 
dihasilkan di daerah Pegunungan Bukit Barisan yang menjadi tempat tinggal orang-orang 
Pakpak. Bukti kehadiran mereka –terutama dari India selatan/daerah Tamil- adalah Prasasti 
Lobu Tua, yang ditemukan di Barus, Tapanuli Tengah. Prasasti berangka tahun 1010 Saka 
(1088 M) ini dikeluarkan oleh suatu serikat dagang yang bernama Ayyāvole 500 (Perkumpulan 
500) (Sastri,1932:326 dan Subbarayalu,2002:24). 
Dalam beberapa teks berbahasa Armenia yang berasal dari abad ke-13 hingga ke-18 Masehi 
terdapat suatu tempat yang disebut Pant’chour/Part’chour sebagai tempat asal kamper bermutu 
terbaik (Kévonian,2002:51). Menurut teks-teks Armenia tempat lain yang juga banyak 
mengeluarkan kamper bermutu adalah P’anes/ Ēp’anes/ Ēp’anis/Ep’anēs, yang terletak di 
pantai timur di bawah Perlak/Peureulak. Menurut teks-teks Armenia tersebut hanya ada 2 
tempat di Pulau Sumatera yang mengeluarkan mata dagangan kamper yakni Pant’chour dan 
P’anēs (Kévonian,2002:70--72). Prasasti Rajendra I di Tanjavur menyebutkan tentang “Pannai 
di tepi sungai” sebagai salah satu tempat yang diserbu tentara Cola pada tahun 1025 M. 
Berdasarkan sumber-sumber tertulis itu titik-titik kontak antara pribumi Pakpak dengan budaya 
India adalah Barus yang berada di pesisir barat Sumatera dan Pane di selatannya yang 
bermuara di pesisir timur Pulau Sumatera. 
Walaupun daerah Pakpak berada di gugusan Pegunungan Bukit Barisan, namun lembah-
lembah beserta aliran sungainya memegang peranan penting bagi terciptanya komunikasi 
antara daerah pesisir dengan daerah pedalaman. Di samping itu, gugusan pegunungan, 
lembah-lembah, dan sungai-sungai yang ada juga ikut menciptakan jaringan perdagangan 
antara daerah pesisir dan pedalaman. Dunia niaga antara kawasan Singkel dan Barus dengan 
Pakpak landen (tanah Pakpak) dan Sibolga serta Natal dengan Angkola dan Mandailing banyak 
ditentukan oleh jalur niaga yang melalui gugusan pegunungan, lembah-lembah, dan sungai-
sungai di daerah tersebut (Asnan,2007:40--41). 
Sampai awal abad ke-19 penduduk dari subetnis Pakpak, Angkola, dan Mandailing dikenal 
sebagai pengumpul hasil hutan (terutama kamper dan kemenyan) yang mereka jual ke daerah 
pantai barat Sumatera. Selain pantai timur Sumatera daerah pesisir barat Sumatera merupakan 
daerah pasar utama dari berbagai komoditas yang dikumpulkan dan dihasilkan oleh 
masyarakat Pakpak, Angkola, dan Mandailing (Asnan,2007:42). 
Kontak yang terjadi antara orang-orang Pakpak dengan para pendatang dari India di masa lalu 
mengakibatkan terjadinya akulturasi. Akulturasi adalah salah satu proses perubahan budaya, 
yang ditandai oleh terjadinya interaksi intensif antara kelompok-kelompok individu dengan 
kebudayaan berbeda, yang mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan besar pada pola 
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kebudayaan dari salah satu atau kelompok-kelompok yang terlibat. Oleh para pakar antropologi 
akulturasi dapat berupa (Haviland,1988:263): 
1. Substitusi, terjadi ketika satu atau sejumlah unsur kebudayaan yang telah ada sebelumnya 
diganti oleh unsur kebudayaan baru yang lebih fungsional, sehingga mengakibatkan hanya 
sedikit perubahan struktural dari kebudayaan bersangkutan. 
2. Sinkritisme, terjadi ketika sejumlah unsur budaya lama bercampur dengan unsur buaya 
baru sehingga terbentuk suatu sistem baru yang mengakibatkan perubahan kebudayaan 
yang cukup berarti. 
3. Adisi, terjadi ketika satu atau sejumlah unsur kebudayaan ditambahkan pada kebudayaan 
yang lama, yang dapat mengakibatkan perubahan struktural atau bahkan tidak terjadi 
perubahan pada budaya lama. 
4. Dekulturasi, terjadi ketika bagian substansial dari suatu kebudayaan menjadi hilang. 
5. Orijinasi, terjadi ketika sejumlah unsur baru tumbuh dari suatu kebudayaan disebabkan 
oleh perubahan situasi. 
6. Penolakan, terjadi ketika suatu perubahan berlangsung terlalu cepat sehingga sejumlah 
besar anggota dari suatu budaya tidak mau menerimanya, yang dapat menyebabkan 
pemberontakan, penolakan sama sekali, atau gerakan kebangkitan. 
Sebagai akibat dari salah satu atau sejumlah proses tersebut, akulturasi dapat tumbuh melalui 
beberapa jalur. Percampuran atau asimilasi terjadi bila dua kebudayaan kehilangan identitas 
masing-masing dan menjadi satu kebudayaan. Inkorporasi terjadi bila suatu kebudayaan 
kehilangan otonominya, namun tetap mempunyai identitas subkultur, seperti kasta, kelas, atau 
kelompok etnis (Haviland,1988:263). 
Dalam hal kebudayaan Pakpak, tampaknya akulturasi yang berupa adisi merupakan proses 
budaya yang terjadi di masa lalu. Sebelum kedatangan orang-orang India dengan 
kebudayaannya yang khas, orang-orang Pakpak telah mewarisi kebudayaan tersendiri yang 
berbeda dari para pendatang dari barat tersebut. Datangnya budaya baru pada masyarakat 
Pakpak memperkaya khasanah budaya yang telah lama mereka miliki. Pada ranah sistem 
kepercayaan misalnya sebelum kedatangan kepercayaan Hindu-Buddha masyarakat telah 
memiliki kepercayaan terhadap roh-roh leluhur. Masuknya agama Hindu-Buddha dengan 
pantheon-pantheon dan sistem ikonografinya telah menambah ragam bentuk hasil budaya 
trimatra Pakpak yang telah ada sebelumnya.  
Bentuk-bentuk seperti patung angsa yang berfungsi sebagai tutup batu pertulanen sebenarnya 
tidak lain adalah hasil interpretasi Pakpak terhadap ikonografi Hindu yang dikawinkan dengan 
bentuk mejan yang telah ada sebelumnya, sebagai suatu simbol kendaraan/wahana arwah. 
Bentuk mejan awal/asli pribumi Pakpak itu mungkin sebagaimana yang hingga kini masih dapat 
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dilihat di daerah Toba seperti bentuk kepala burung enggang/rangkong, kuda, dan perahu yang 
dianggap sebagai simbol asli bagi kendaraan arwah. 
Sedangkan pengadopsian nama-nama dewa dalam kepercayaan Hindu seperti Batara Guru 
(Siwa Mahaguru) maupun Boraspati (Wrhaspati) tidak lebih dari penamaan bagi roh-roh leluhur 
yang telah dinaikkan derajatnya menjadi dewa seiring merasuknya pengaruh Hindu dalam 
kehidupan orang-orang Pakpak dulu. Hal serupa sebenarnya juga terjadi di Jawa pada masa 
pulau ini masih dipengaruhi sistem kepercayaan Hindu-Buddha. 
Pada masa-masa akhir kejayaan Hindu-Buddha di Pulau Jawa, terdapat bukti bahwa 
kepercayaan lama yakni pemujaan terhadap nenek moyang makin menguat. Pembuatan candi-
candi dan arca-arcanya tidak lain sebenarnya adalah bentuk penghormatan kepada arwah raja 
yang telah menyatu dengan dewa yang menjadi pujaannya semasa hidup. Jadi tidak lain dan 
tidak bukan hal itu adalah bentuk penghormatan kepada arwah leluhur yang belum sepenuhnya 
hilang dalam kepercayaan Jawa, seperti halnya juga pada orang-orang Pakpak dahulu. 
IV. Penutup 
Kemiripan hasil-hasil budaya Pakpak seperti kepercayaan lewat nama-nama dewa, 
penanganan jenazah (pembakaran sisa jenazah); bentuk-bentuk trimatra pada patung angsa 
dan jenggar; maupun penyebutan nama-nama satuan kala/waktu, merupakan buah dari kontak 
dagang Pakpak dengan India. Tempat-tempat yang diduga merupakan titik kontak antara 
masyarakat Pakpak pada masa lalu dengan para pendatang dari India  (khususnya Tamil/India 
bagian selatan) antara lain adalah Barus, Padang Lawas, dan Kota Cina. Khususnya Barus 
merupakan bandar internasional, menjadi gerbang bagi transfer budaya dari India terhadap 
budaya Pakpak yang terjadi setidaknya sejak akhir abad ke-10 M atau awal abad ke-11 M. 
Sejumlah unsur budaya India itu telah memperkaya kebudayaan Pakpak sebagaimana dapat 
dilihat jejak-jejaknya hingga kini. 
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BENTENG JEPANG: TINGGALAN ARKEOLOGIS BERKAITAN DENGAN 
PENDUDUKAN JEPANG DI KOTA MEDAN 
 
Jufrida 
Balai Arkeologi Medan 
 
Abstract 
During the period of  Japanese occupation of  Medan in particular and North Sumatera 
in general around 1942 - 1945,  resulted  a fortress as an archaeological remains.  Now, 
it becomes as the adding of Japanese historical record in Medan. 
Kata Kunci  : Benteng Jepang, pendudukan Jepang, Kota Medan 
I. Pendahuluan 
Tidak jauh dari Jalan Gatot Subroto km 4,5, terdapat sebuah tinggalan arkeologis yang oleh 
masyarakat setempat disebut Benteng Jepang. Tepatnya berada di Gang  Famili, Lorong Idris 
No. 9 D, Kelurahan Sei Putih Barat, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan, Provinsi 
Sumatera Utara. Bangunan tersebut hingga kini masih dalam kondisi baik dan bersih karena 
dimanfaatkan sebagai rumah keluarga Bapak Asnawi.  
Catatan sejarah menyebutkan masuknya pasukan Jepang ke Sumatera Utara pada mulanya 
melalui Pantai Parupuk sebagai pendaratan pertama dan Tanjung Tiram sebagai pendaratan 
kedua. Walaupun pada awalnya Jenderal Nishimura memerintahkan Resimen 5 Infanteri 
mendarat di pantai Labuhan Ruku, Provinsi Sumatera Timur dengan tujuan untuk memasuki 
Kota Medan (Fusayama,1994:345). Masuknya pasukan Jepang ke wilayah tersebut antara lain 
ditandai dengan pembangunan benteng pertahanan di Pantai Parupuk, Kabupaten Batubara 
yang disebut dengan Lubang Jepang (Jufrida, 2007:45).  
Berkaitan dengan penyebutan Benteng Jepang yang terdapat di Kota Medan belum ada 
informasi atau catatan sejarah lokal yang menyebutkan adanya pembangunan bangunan itu 
oleh pasukan Jepang. Tidak menutup kemungkinan bahwa bangunan tersebut memang 
dimanfaatkan oleh pasukan Jepang sehingga masyarakat lebih mengenal bangunan tersebut 
dengan sebutan Benteng Jepang. Makalah ini mencoba mengungkapkan fungsi bangunan 
tersebut dan latar belakang historisnya.  
II. Benteng Jepang, bentuk bangunan dan fungsinya  
Bangunan yang disebut Benteng Jepang ini berdiri pada lahan seluas sekitar 88,39 m2. Kini di 
sekitarnya merupakan permukiman yang padat. Tidak jauh dari bangunan itu sekitar 100 m ke 
arah timur dapat aliran Sungai Sei Sikambing. Di bagian selatan sekitar 200 m terdapat Jalan 
Gatot Subroto dan sekitar 250 m terdapat Yayasan Panca Budi (Universitas Panca Budi). 
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Bangunan ini berdenah persegi panjang berukuran 11,6 m x 5,5 m. Tinggi bangunan 6 m, 
berdinding dan beratap cor, serta berlantai semen. Disebutkan dahulu hanya berlantai tanah 
yang kemudian disemen oleh penghuni bangunan. Bentuk atapnya datar di sisi utara dan 
selatan, masing-masing berukuran 3 m x 5,5 m. Pada bagian tengah berbentuk lengkungan 
setengah lingkaran berukuran panjang 5,6 m dan diameter 5,5 m. Ketebalan tembok bangunan 
umumnya 1 m. Di depan bagian yang difungsikan sebagai pintu keluar-masuk dibangun tembok 
berbentuk trapesium, tebal 0,82 m dan panjang 2,80 m, sedangkan tingginya sekitar 3 m dan 
panjang bagian atas 1,8 m. Di bagian bawahnya terdapat sebuah lubang persegiempat 
berukuran 42 cm x 32 cm. Tembok ini berjarak 1,3 m dari bangunan utama (bangunan 
benteng). Kini tembok itu hanya terdapat di bagian timur, sedangkan di bagian barat sudah 
dihancurkan karena difungsikan sebagai jalan di Lorong Idris. 
Pada dinding bangunan bagian timur terdapat dua lubang berbentuk segiempat, sedangkan di 
bagian barat hanya terdapat satu lubang. Adapun ukurannya 43 cm x 30 cm. Lubang itu 
semakin ke dalam semakin besar, berukuran 70 cm x 50 cm. Kemudian di bagian bawahnya 
terdapat deretan lubang lain yang lebih kecil berbentuk segiempat berukuran 9 cm x 8 cm, 
masing-masing empat lubang di dinding bagian timur dan empat lubang di bagian barat. Kini 
dua lubang besar itu diberi kawat kasa (kawat nyamuk) dan satu lubang ditutup dengan semen. 
Demikian juga dengan lubang kecil sebagian besar ditutup dengan semen, kecuali sebuah 
lubang yang hanya ditutup dengan tiga pipa besi yang disusun horisontal dengan posisi lubang 
menghadap keluar. Lubang lain terdapat di bagian atap berukuran 25 cm x 25 cm.  
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Pintu masuk terdapat di bagian barat dan timur berukuran 4,5 m x 1 m tanpa daun pintu. Saat 
ini hanya pintu di bagian barat yang dilengkapi daun pintu dan digunakan sebagai sarana 
keluar/masuk ke dalam ruangan oleh penghuni bangunan. Memasuki bagian dalam bangunan 
melalui pintu di bagian barat terdapat lorong pertama (bagian selatan) berukuran 4,5 m x 1 m. 
Selanjutnya berbelok ke utara terdapat ruangan pertama (bagian selatan) berukuran 2 m x 3,5 
m. Antara lorong dengan ruangan tersebut disekat oleh tembok berukuran 1,25 m x 1 m di sisi 
timur dan barat, dengan bagian tengah berongga sebagai pintu masuk menuju ruangan 
pertama. Selanjutnya lebih ke utara terdapat tembok pemisah berukuran 2,5 m x 0,6 m, 
tepatnya berada di bagian tengah antara ruangan pertama (di selatan) dengan ruangan kedua 
(di utara). Menuju ke ruangan kedua melalui pintu berbentuk lengkung kurawal di bagian 
atasnya. Posisi pintu tersebut di bagian timur sejajar dengan tembok pemisah. Kemudian di 
bagian utaranya terdapat ruangan kedua berukuran lebih besar dibandingkan dengan ruangan 
pertama yaitu 3 m x 3,5 m. Demikian juga antara ruangan kedua dengan lorong di bagian utara 
terdapat penyekat berupa tembok di sisi timur dan barat berukuran 1,25 m x 1 m dengan bagian 
tengah merupakan pintu masuk menuju ke lorong di bagian utara, juga sebaliknya dari lorong di 
utara menuju ke ruangan kedua. Antara lorong kedua (di utara) dengan lorong pertama (di 
selatan) berukuran sama, yaitu 4,5 m x 1 m. Di bagian timurnya terdapat pintu keluar/masuk. 
Antara pintu di bagian timur dengan tembok lain yang dibangun menghadap ke arah pintu 
(tembok berbentuk trapesium) kini ditutup dengan tembok baru dan difungsikan sebagai dapur 
oleh penghuni bangunan. 
Melalui pengamatan terhadap kondisi bangunan itu diketahui bahwa bangunan dibuat sangat 
kokoh dengan ketebalan tembok rata-rata 1 m dan dicor, demikian juga dengan bagian 
atapnya. Melalui lepa pada dinding yang terkelupas diketahui bahwa material yang digunakan 
selain semen juga menggunakan bahan batu kerakal. Di bagian timur dan barat terdapat pintu 
keluar-masuk tanpa daun pintu, tetapi hanya ditutup dengan tembok berbentuk trapesium yang 
berada di bagian depannya. Tembok tersebut juga dilengkapi dengan lubang pengintaian. 
Demikian juga dengan bagian dalam bangunan sengaja dibuat simetris dan saling berhubungan 
antara lorong dan ruangan di bagian selatan dengan lorong dan ruangan di bagian utara. Hal ini 
mengindikasikan bahwa bangunan tersebut diperuntukkan bagi kegiatan yang mudah untuk 
keluar-masuk dari sisi utara dan selatan. Tidak adanya daun pintu dan hanya dibuat tembok 
lain di depan pintu sebagai penghalang merupakan cara untuk menutupi segala aktivitas di 
dalam ruangan tanpa terlihat dari luar, namun tetap memudahkan untuk keluar-masuk ruangan. 
Kemudian dari bagian dalam mudah untuk melihat keluar melalui lubang pengintaian.  
Ruangan di bagian dalam dibuat dengan ukuran yang sedikit berbeda, di selatan lebih kecil 
dibandingkan dengan ruangan di utara. Adapun lubang-lubang berbentuk segiempat yang 
berukuran besar maupun kecil yang terdapat pada dinding bangunan lebih berfungsi sebagai 
ventilasi udara, demikian juga sebuah lubang yang terdapat di bagian atap. Tidak menutup 
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kemungkinan lubang yang berukuran besar di bagian dinding dimanfaatkan juga sebagai 
lubang pengintaian. Selain itu tampak luar bangunan tersebut cukup tinggi (6 m), demikian juga 
dengan ruangan maupun lorong di bagian dalam juga cukup lapang dengan tinggi 4,5 m, 
sehingga aktivitas yang dilakukan di dalam bangunan menjadi leluasa.  
Dibandingkan dengan bangunan pertahanan yang terdapat di  Pulau We, Provinsi NAD 
(Benteng Batre C di Desa Cot Ba’u) dan Sibolga, Provinsi Sumatera Utara (benteng di Lorong 
Sihopo-hopo, Kelurahan Aek Manis dan benteng di Jalan Melati, Desa Simare-mare, Kelurahan 
Sibolga Ilir), kondisinya tidak jauh berbeda bahkan sebagian komponen bangunannya memiliki 
kemiripan (Tim Penelitian,1996/1997; Tim Penyusun,2000). Selain denah yang digunakan 
umumnya segiempat, juga dilengkapi dengan lubang-lubang ventilasi di bagian dinding dan 
atapnya. Bangunan tersebut menggunakan cor di bagian dinding dan atapnya dengan 
ketebalan 50 cm – 69 cm sehingga bentuknya cukup kokoh. Benteng tersebut ada yang terdiri 
dari satu ruangan dan ada yang empat ruangan, demikian juga tingginya bervariasi dari 1,5 m, 
2,5 m,  dan 2, 75 m.  Di dua benteng yang terdapat di Sibolga tersebut sebagian komponen 
bangunannya memiliki kemiripan dengan yang terdapat di Kota Medan, yaitu adanya tembok 
berbentuk trapesium dan atap melengkung setengah lingkaran.  
Diinformasikan bahwa pada bangunan tersebut dahulu sebelum disemen lantainya juga 
dilengkapi dengan terowongan yang menuju ke luar bangunan (disebutkan bahwa terowongan 
itu cukup panjang, kini berada di areal Yayasan Panca Budi (Universitas Panca Budi) yang 
berjarak sekitar 250 m di arah selatan dari bangunan). Mengingat bentuk bangunan serta 
komponen bangunan yang melengkapinya diperkirakan dahulu bangunan tersebut difungsikan 
sebagai markas pasukan.  
Komponen bangunan lain seperti lubang-lubang pengintaian dan pintu di bagian timur posisinya 
menghadap ke arah Sungai Sei Sikambing. Kemudian keletakan bangunannya tidak jauh dari 
Sungai Sei Sikambing memungkinkan dahulu difungsikan untuk memantau lalu lintas yang 
berlangsung di sungai tersebut. Pemanfaatan sungai sebagai jalur lalu lintas dimungkinkan 
mengingat kondisi sungai tersebut cukup lebar (15 m) dan dapat dilalui oleh perahu. Informasi 
lain menyebutkan bahwa di sekitar Sei Sikambing merupakan perkebunan tembakau Belanda 
hingga pertengahan abad ke- 20. Catatan Belanda (keterangan foto yang dibuat tahun 1880--
1881) menyebutkan bahwa terdapat jembatan di atas Sungai Deli yang menuju ke perkebunan 
tembakau di Sungai Sikambing (http://132.229.193.133/kitlv/ servlet/proxy). Kemungkinan 
bangunan tersebut telah ada pada masa kolonial Belanda untuk memantau aktivitas di sekitar 
Sei Sekambing, kemudian ketika Belanda meninggalkan Kota Medan bangunan tersebut 
dimanfaatkan oleh pasukan Jepang. Seperti halnya bangunan sejenis yang ditemukan di 
daerah Polonia. Disebutkan bahwa bangunan tersebut merupakan kubu pertahanan 
peninggalan masa Hindia Belanda yang dibangun untuk mempertahankan lapangan udara dari 
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serangan musuh yang ditujukan pada daerah itu. Pembangunannya diperkirakan baru pada 
masa kemudian –menjelang berkecamuknya PD II- (Tim Penyusun,2007:2). Catatan sejarah 
juga menyebutkan bahwa sebelum pasukan Jepang masuk ke Polonia, daerah tersebut telah 
dimanfaatkan sebagai markas pasukan Belanda (TWH,2005:25--26).  
 
Peta situasi Benteng Jepang di Kota Medan 
III. Catatan historis masuknya pasukan Jepang di Kota Medan 
Masuknya pemerintahan Jepang ke Indonesia pada tahun 1942--1945 juga mewarnai wilayah 
Sumatera Utara umumnya dan Kota Medan khususnya. Pada awalnya kedatangan mereka 
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mendapat sambutan baik dari masyarakat setempat yang menginginkan terjadinya suatu 
perubahan untuk mengakhiri penjajahan Belanda. Pasukan-pasukan Jepang yang menyerbu ke 
daerah Sumatera Utara adalah bagian dari pasukan ke-25. Pasukan itu berada di bawah 
komando Jenderal Toyuki Yamashita atau terkenal dengan julukan Malay To Tora (Harimau 
Malaya), karena berhasil menaklukan Semenanjung Malaya (Dep. P&K,1979/1980:7). 
Disebutkan Resimen 5 Infanteri diperintahkan mendarat di pantai Labuhan Ruku, Provinsi 
Sumatera Timur dengan tujuan memasuki ibukota Medan (Fusayama,1994:345). 
Pada tanggal 12 Maret 1942 tengah malam dilakukan pendaratan pertama di muara sunyi, 
agak jauh dari pantai Labuhan Ruku, bagian timur Sumatera Utara. Tidak ada pasukan musuh 
di tempat tersebut. Kemudian dilanjutkan gelombang kedua Resimen 5 Infanteri bersama 
Markas Besar Divisi dan Korps Sandi mendarat di dermaga Tanjung Tiram, sebuah tangkahan 
nelayan di sebelah baratlaut Labuhan Ruku (Fusayama,1994:346--347). Selanjutnya pasukan 
tersebut sebagian mengunakan sepeda yang dibawa dan langsung bergerak menuju kota 
Medan, pasukan lainnya menggunakan mobil bawaan dan mobil yang telah diperbaiki menuju 
kota tersebut (Fusayama,1994:348--349). Pasukan-pasukan ini banyak mengalami kendala 
dengan rusaknya jembatan-jembatan yang sengaja dihancurkan dan bahkan dibom pihak 
kolonial Belanda sebelum mereka meninggalkan daerah tersebut. Namun pada akhirnya 
pasukan Resimen 5 Infanteri dapat menduduki Kota Medan pada tanggal 13 Maret 1942. 
Selanjutnya pasukan yang terlebih dahulu sampai ke Kota Medan menyediakan asrama di 
daerah Polonia, sebelumnya bekas tempat hunian pasukan Belanda yang telah mundur ke 
Tanah Karo (TWH, 2005:25--26).  
Perubahan terjadi pada pemerintahan pada masa itu juga menyebabkan terjadinya kekacauan. 
Gejolak sosial dan krisis pangan terjadi di beragai tempat. Pada saat itu gudang-gudang 
pangan peninggalan Belanda dijarah oleh masyarakat. Dalam kondisi seperti ini pasukan 
Jepang mulai menunjukkan kekejamannya agar masyarakat takut. Tindakan awal dari 
kekejaman ini bermula dari peristiwa menjarahan massa terhadap gudang pangan yang berada 
di Jalan Irian Barat. Pada peristiwa itu lima pemuda Tionghoa dibunuh secara sadis dan 
dimakamkan di salah satu wihara di jalan Sutomo-Medan (Sinar,1991:109) 
Pada saat pemerintahan Jepang di Kota Medan tidak banyak terjadi perubahan terutama dalam 
struktur pemerintahan, tetapi semuanya harus tertuju pada bidang kemiliteran dan harus 
mengabdikan diri kepada Kaisar Jepang (Teno Heika). Dalam bidang pemerintahan sipil 
dijalankan oleh militer (Gunseikanbu) yang dipimpin oleh seorang yang berpangkat Cokang 
Kakka yang di zaman Belanda disebut residen. Sedangkan sebagai afdeling Bunsyuco dan 
onder-afdeling dipegang oleh seorang Fuku Bunsyuco. Demikian juga penguasa kota dipimpin 
oleh walikota yang disebut Sico. Sebagai penguasa di Sumatera Timur terkenal Gubernur 
Nakashima dan Walikota Medan Hayasaki (Dep. P&K, 1979/1980:8--9).  
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Pada awal-awal tahun pendudukan Jepang di Sumatera Timur, Jepang memprioritaskan 
menyusun kekuatan militer dengan cara mengikutsertakan masyarakat dalam membantu 
mereka menghadang pasukan Sekutu. Masyarakat desa mereka anggap sebagai inti kekuatan 
dalam perlawanan teritorial, maka di Sumatera Timur dibentuk Badan Oentuk Membantoe 
Pertahanan Asia (BOMPA) yang dipimpin oleh Mr. Muhd. Yusuf selanjutnya dipegang Abdul 
Xarim MS (Dep. P&K,1979/1980:19). Selanjutnya dibentuk pasukan semi militer bernama 
Tonari Gumi beranggotakan masyarakat dan dipimpin kepala desa yang bertugas sebagai 
pengawal dan penjaga keamanan desa. Kemudian para wanita juga turut dalam organisasi 
Fujinkai yang dikepalai oleh istri-istri dari setiap kepala desa untuk membantu pertolongan 
pertama dan dapur umum (Dep. P&K,1979/1980:22). Dibentuk juga pasukan semi militer 
lainnya seperti Taman Latihan Pemuda Tani (Talapeta) dan Nagahuta beranggotakan pemuda-
pemuda tani yang dilatih ketrampilan bertani dan sebagai perantara pasukan Jepang secara 
kemiliteran (Dep. P&K,1979/1980:17--22). Daerah Juhar-Deli Serdang merupakan salah satu 
tempat pelatihan semi militer para pemuda tani, hingga daerah tersebut sekarang disebut 
daerah Talapeta. Selain itu juga dibentuk barisan Keibodan yang bertugas menjaga 
pengawasan dan keamanan lapangan terbang (Sinar,2005:113--114). 
Pemerintahan Jepang juga membentuk barisan pengawasan keamanan di daerah pantai dan 
lautan disebut dengan Keijo Jikedan. Pasukan ini bertugas untuk melakukan patroli dengan 
menggunakan perahu-perahu kayu di sekitar perairan seperti perairan Belawan (Dep. 
P&K,1979/1980:24). Demikian juga barisan Sumatera Hokokai (Kebaktian Rakyat Sumatera) 
yang beranggotakan kaum intelek sebagai alat penunjang barisan-barisan yang telah dibentuk 
yaitu barisan Heiho. Barisan ini bertugas juga sebagai pengawal dan membantu pasukan 
Jepang dalam pengawasan lokasi minyak Pangkalan Brandan dan mengawal tawanan Belanda 
di Pulo Brayan (Dep. P&K, 1979/1980:23--25). Pada tahun 1943 dibentuk pula Gyu Gun 
barisan militer Indonesia dibimbing langsung oleh instruktur Jepang. Barisan Gyu Gun yang 
mayoritas beranggotakan pemuda yang berpendidikan sehingga mereka dibimbing untuk 
menjadi tamtama bahkan menjadi perwira seperti diantaranya Ahmad Thahir, Hopman 
Sitompul, M. Sukardi, Samaun Gaharu, Jamin Ginting, Ricardo Siahaan, dan lain-lain. Pelatihan 
untuk menjadi tamtama dipusatkan daerah Tapanuli dan Sibolga, sedangkan untuk menjadi 
perwira di Siborong-borong (Dep. P&K, 1979/1980:25). Pembentukan barisan-barisan di atas 
dimaksudkan sebagai persiapan untuk memperkuat pasukan di dalam menghadapi serangan 
dari  luar (Sekutu).  
Langkah selanjutnya adalah melakukan pembangunan sarana dan prasarana yang berkaitan 
dengan kemiliteran untuk memperkuat barisan dan pasukan yang ada, serta memudahkan 
untuk bergerak ke berbagai tempat. Sarana dan prasarana yang dibangun antara lain 
pangkalan udara, dok kapal, bangunan pertahanan, jalan, jembatan, dan lain-lain. 
Pembangunan itu umumnya menggunakan pekerja paksa (Romusha), sehingga kegiatan itu 
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menimbulkan banyak korban (Dep. P & K,1979/1980:12; Penggabean,1995 dalam Tim 
Penyusun,2000:3). Kondisi tersebut menggambarkan kekejaman pemerintahan Jepang pada 
masa itu.  
Perubahan juga terjadi pada bidang perekonomian yang semakin memprihatinkan. Di berbagai 
tempat terjadi kekurangan pangan dan sandang. Hampir semua hasil pertanian harus dijual 
melalui pemerintah Jepang dengan harga yang sudah ditetapkan. Hal ini sengaja dilakukan 
oleh pemerintah Jepang untuk memenuhi kebutuhan perbekalan pasukannya. Akibatnya 
masyarakat menjadi kekurangan pangan dan hanya bisa mengkonsumsi jagung, ubi, dan 
pisang sebagai pengganti beras. Para  nelayan tidak diperbolehkan sembarangan menangkap 
ikan di laut bebas, karena  telah dipasang ranjau oleh pasukan Jepang sehingga 
mengakibatkan para nelayan tidak mendapatkan hasil yang maksimal. Kondisi itu diperburuk 
dengan menyerahkan hasil tangkapan ikan kepada pasukan Jepang. Tidak mengherankan 
kemudian terjadi kemiskinan di berbagai tempat, serta banyak masyarakat yang meninggal 
karena kurang gizi dan kelaparan. Demikian juga untuk kebutuhan sandang masyarakat harus 
menggunakan goni, kulit kayu, atau karet karena tidak adanya bahan tekstil di pasaran. 
Penderitaan demi penderitaan yang dialami masyarakat menyebabkan kebencian terhadap 
pemerintahan Jepang semakin mendalam. Demikianlah kondisi yang mewarnai masuknya 
pasukan Jepang ke Kota Medan khususnya dan Sumatera Utara pada umumnya. 
IV. Penutup 
Benteng Jepang di Gang  Famili, Lorong Idris No. 9 D, Kelurahan Sei Putih Barat, Kecamatan 
Medan Petisah, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu tinggalan 
arkeologis yang berkaitan dengan pendudukan pasukan Jepang di Kota Medan. Umumnya 
bangunan pertahanan lebih dikenal masyarakat sebagai bangunan pertahanan Jepang, karena 
pemanfaatan kemudian oleh pasukan Jepang. Tidak menutup kemungkinan bahwa bangunan 
tersebut telah ada pada masa kolonial Belanda, mengingat pendudukan Jepang dalam kurun 
waktu yang singkat menyebabkan tidak semua bangunan yang dimanfaatkan oleh pasukan 
Jepang dibangun oleh mereka. Diakui bahwa beberapa bangunan pertahanan seperti benteng 
dan gua-gua pertahanan yang berada di jalur strategis, serta daerah pertambangan bahan-
bahan yang memperkuat kemiliteran juga dibangun oleh Jepang.  
Namun demikian melalui data arkeologis tersebut menjelaskan bahwa bangunan yang 
kemudian lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan Benteng Jepang itu merupakan 
tempat beraktivitas pasukan Jepang, sehingga keberadaannya dapat menjadi pelengkap 
catatan sejarah masuknya pasukan Jepang di Kota Medan khususnya dan Sumatera Utara 
pada umumnya. 
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PROSES PEMBUATAN MEGALITIK NIAS  
SEBAGAI BAGIAN SISTEM UPACARA OWASA 
(Studi Kasus Proses Sebagai Sebuah Sistem Upacara Owasa  
di Situs Megalitik Orahili Fau) 
 
Ketut Wiradnyana 
Balai Arkeologi Medan 
 
Abstract 
The Nias Island is known to possess many relics in the megalithic tradition, in various 
forms – decorative and non decorative motifs,  that emerged some questions about 
the material of megalithic relics, how to bring the large objects, where they did, what 
kind of tool they used. The process of making megalithic objects is a system who 
finally becaming as culture until now a megalithic. 
Kata kunci: pemilihan bahan, pemindahan bahan, pengerjaan bahan, pendirian megalitik, 
proses sebagai sistem 
I. Pendahuluan 
Pulau Nias, yang secara administratif masuk dalam wilayah Provinsi Sumatera Utara 
merupakan sebuah pulau yang dapat dikatakan terpencil, mengingat masih minimnya 
infrastruktur komunikasi dan transportasi, jauh dari ibukota provinsi dan akses untuk 
menjangkau wilayah-wilayah di dalamnya masih sangat terbatas.  
Etnis Nias memiliki berbagai tinggalan budaya yang khas. Salah satunya rumah adat Nias 
(termasuk tinggalan arkeologis) di Nias Selatan yang dijadikan sebagai warisan dunia sejak 
tahun 2000, 2002, 2004 dan 2006 oleh World Monument Fund (niasonline.net, 2007), dan 
demikian juga Unesco pada tahun 2006 mengusulkan Nias sebagai salah satu situs warisan 
dunia (www.thejakartapost.com, 2007).  
Tinggalan budaya yang monumental itu tidak hanya terlihat dari kuantitas, akan tetapi juga 
kualitas pengerjaan dan variasi bentuknya menjadikan sisa budaya megalitik Nias tersebut 
khas. Pada sebuah perkampungan tradisional di Nias Selatan berderet tinggalan megalitik 
dengan berbagai ukuran dan bentuknya baik itu monumen yang dikerjakan dengan hiasan yang 
raya maupun monumen yang tanpa hiasan. 
Di balik monumen tersebut juga mengandung berbagai makna, seperti makna religi, status 
sosial, teknologi, dan pengetahuan. Berbagai uraian berkaitan dengan tinggalan berupa 
bangunan megalitik belum secara jelas menggambarkan proses pembuatannya dari batu alam 
bisa menjadi bangunan megalitik yang berperan penting bagi kehidupan masyarakat Nias, dan 
sekaligus menjadi salah satu ikon kebudayaan Nias. 
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Melalui berbagai penelitian yang telah dilakukan dan himpunan data yang telah dikumpulkan 
makalah akan membahas proses pendirian sebuah bangunan megalitik dalam kaitannya 
dengan sistem religi di Desa Orahili Fau yang masuk dalam wilayah budaya Nias Selatan.  
II. Pendekatan teori dan metode 
Walter Buckley yang mengawali pemikiran tentang sifat dari teori sistem yang kemampuannya 
dapat diaplikasikan pada level mikro dan makro analisis dunia sosial secara keseluruhan, fokus 
pada proses, perspektif integratif dan orientasi dinamis. Dalam kasus bangunan megalitik di 
Orahili Fau maka teori sistem pada level mikro dengan fokus pada proses pendirian bangunan 
megalitik menjadi pendekatan yang digunakan. Kemudian dirangkai dengan pernyataan Niklas 
Luhmann dalam upaya memahami sistem sebagai autopoietic yaitu sistem memproduksi sendiri 
elemen-elemen dasarnya, mereka mengorganisasikan batas-batasnya sendiri dan 
berhubungan antara struktur internal, dan mereka self-referential serta tertutup. Luhmann 
dalam kaitannya dengan sistem sosial menganggap setiap komunikasi harus 
mempertimbangkan bagaimana komunikasi itu diterima, tetapi bagaimana dia diterima akan 
tergantung kepada estimasi penerima terhadap si komunikator. Karena itu, komunikasi adalah 
mustahil, tetapi struktur sosial telah dikembangkan untuk membuat komunikasi menjadi hal 
yang mungkin (Ritzer, George dan Douglas J. Goodman:2004). 
Pemilihan wilayah itu disebabkan oleh himpunan data yang cukup memadai untuk diungkapkan 
dan juga masih berlangsungnya tradisi pendirian bangunan megalitik. Dalam hal ini metode 
etnoarkeologi sangat berperan penting dalam upaya pengungkapan proses pendirian megalitik 
masa lalu  khususnya di Nias Selatan selain metode deskriptif-kualitatif, yang bertujuan 
menggambarkan gejala dan gejala lain dalam masyarakat (Tan,1980). 
III. Tinggalan megalitik 
Orahili Fau merupakan nama desa di dekat Desa Bawömataluo, masuk dalam wilayah 
administratif Kecamatan Teluk Dalam, Kabupaten Nias Selatan. Wilayah Orahili Fau dapat 
dijangkau dengan kendaraan bermotor dari Hilisimaetanö maupun dari Bawömataluo. 
Wilayahnya berada di atas perbukitan yang datar dan mempunyai tujuh sumber air yang berada 
di sekeliling dusun. Orahili Fau berada pada N 00º 36’ 44.9” E. 097º 45’ 54.6” pada ketinggian 
150 m dpl. Dusun ini berdenah memanjang dengan orientasi baratdaya-timurlaut.  
Desa Orahili Fau menempati bagian lembah yang dikelilingi oleh perbukitan. Desa ini 
merupakan perkampungan awal sebelum masyarakatnya pindah ke lokasi perkampungan 
Bawomataluo. Perkampungan ini hanya memiliki satu pintu keluar yaitu di ujung baratdaya. 
Peletakan rumah tinggal, halaman, serta sarana upacara diatur secara memanjang. Letak desa 
yang dikelilingi jurang dan lereng terjal ditunjang oleh hanya satu pintu keluar dan masuk 
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menjadikan desa ini memiliki pertahanan yang ideal. Di bagian barat daya perkampungan 
berjarak sekitar 1 km mengalir Sungai Batu Buaya. 
Tinggalan arkeologis yang ada di desa ini adalah batu-batu datar (daro-daro) dengan bentuk 
dominan adalah balok polos dan berhias. Batu tegak (naitaro)  sebagai peringatan bagi 
seseorang yang meninggal dan juga upacara kenaikan status yang ada di desa ini lebih 
dominan berasal dari batu alam polos dan terdapat satu naitaro berhias yang ada di depan 
rumah adat besar. Di bagian tengah desa terdapat megalitik khas yang digunakan pada saat 
upacara lompat batu (hombu batu). Adapun jenis tinggalan arkeologis yang terdapat pada 
perkampungan ini yaitu : 
1. Batu tegak berbentuk persegi empat  
2. Meja batu dengan berbagai variasi bentuk dan ukuran di antaranya : 
a. Meja batu polos  
b. Batu Sifarana-rana, meja batu untuk tempat duduk terdakwa dalam acara persidangan 
c. Meja batu berbentuk bulat berkaki satu  
d. Meja batu berbentuk bulat berkaki empat  
3. Batu datar yang bentuknya menyerupai kapal  
4. Wanaruwakhe, batu yang bentuknya bulat seperti alat musik gendang dalam posisi berdiri, 
terdapat hiasan tangan dengan sebagian lengan menempel pada batu.  
5. Tabola batu, yaitu peti batu berbentuk persegi panjang .  
6. Hombo, yaitu tumpukan batu vertikal yang berada di tengah kampung yang digunakan 
sebagai sarana lompat batu.  
IV. Proses pembuatan 
Tinggalan megalitik di Nias merupakan hasil dari upacara owasa/faulu yaitu upacara 
peningkatan status sosial bagi kalangan tertentu (bangsawan). Upacara ini dilakukan dengan 
memotong babi, jumlahnya disesuaikan dengan tingkatan upacara yang akan dilakukan dan 
juga status sosial orang tersebut. Bagi kalangan si’ulu (tingkatan bangsawan yang paling tinggi) 
maka babi yang dipotong dalam upacara tersebut lebih banyak dari kelompok bangsawan di 
bawahnya (si’ila). Pada akhir upacara tersebut didirikanlah bangunan megalitik di depan rumah 
orang yang melaksanakan upacara dimaksud. 
Tinggalan megalitik di desa ini paling tidak terdiri dari 6 (enam) jenis dan sebagian di antaranya 
memiliki variasi sehingga ragamnya masih lebih banyak lagi. Keberadaan tinggalan megalitik di 
depan rumah adat di Desa Orahili Fau tentu mengalami proses dalam pendiriannya, sejak mulai 
dari bahan mentah hingga menjadi bentuk yang bermacam-macam atau dari tempat bahan 
ditemukan ke lokasi desa.  
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Adapun proses pendirian bangunan megalitik yang terdapat di Orahili Fau adalah sebagai 
berikut: 
IV.1. Pemilihan bahan 
Bahan batu yang digunakan untuk tinggalan megalitik di desa ini didominasi dengan bahan 
batuan andesit. Bahan tersebut hanya didapatkan di bagian hulu Sungai Buaya. Sungai yang 
memiliki lebar sekitar 15 meter ini sebagian besar alirannya dipenuhi bahan batuan andesit 
berukuran besar dan sebagian lagi dari batu tufaan dan gamping. Batuan andesit di sungai ini 
relatif lebih muda dari biasanya sehingga berkarakter lunak dan mudah dalam upaya 
melepaskan batu dari kulitnya.  
 
Untuk memilih bahan yang melimpah di sungai ini maka terlebih dahulu ditentukan bentuk 
dasar batu yang menyerupai bentuk yang akan diinginkan. Setelah ditemukan batu yang 
diinginkan oleh si pemahat, sesuai dengan kebutuhan termasuk aturan adat yang akan 
dilakukan seseorang pada akhir pendirian upacara owasa/faulu maka si pemahat akan 
menandai batu itu dengan pahatan pada bagian terbuka dari batu (bagian lebarnya) kemudian 
dipahatkan inisial orang yang akan melaksanakan upacara tersebut. Inisial yang digunakan 
biasanya berupa huruf depan marga orang  yang akan melakukan upacara atau nama 
panggilan orang tersebut seperti AMA…. (ama artinya bapak). Selain itu juga ada yang 
memberi tanda dalam upaya pemilihan bahan dengan melakukan pemahatan dasar dari bentuk 
benda yang diinginkan, seperti memahat  bagian batu dengan bentuk persegi dan di bagian 
tengahnya diberi inisial orang yang akan melakukan upacara tesebut. Pemilihan bahan 
biasanya dilakukan jauh sebelum upacara itu dilakukan, dan dalam pemilihan tersebut tentunya 
dilakukan juga upacara.  
 
 
Foto 1 Pahatan dasar (mal) berbentuk persegi pada bahan bangunan megalitik di Sungai  Batu Buaya 
Foto 2 Pahatan inisial huruf “f” pada bidang terluas bahan bangunan megalitik di Sungai  Batu Buaya 
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IV.2. Pengangkutan bahan 
Kondisi lahan perkampungan yang cenderung lebih tinggi daripada aliran sungai dan bahan 
baku bangunan megalitik yang akan dibawa ke kampung cukup besar menjadikan upaya 
pemindahan bahan baku tersebut memerlukan sekelompok orang untuk memindahkannya. 
Adapun cara pemindahan batu tersebut yaitu dengan membuatkan beberapa bantalan kayu 
yang bulat dan diletakkan di bawah batu untuk kemudian digeser perlahan-lahan. Untuk batu 
yang berukuran besar selain diisi bantalan kayu, juga diikat, kemudian sebagian orang ada 
yang menarik dan sebagian lagi ada yang mendorong. Proses pemindahan batu seperti ini juga 
ditemukan pada proses pemindahan batu megalitik di Sumba, NTT.  
Proses pemindahan batu dapat berlangsung cepat dan dapat berlangsung lambat sesuai 
dengan letak bahan di dasar sungai dan alur yang akan dilalui, selain besaran batu yang akan 
dipindahkan. Dalam pemindahan batu tersebut banyaknya babi yang dipotong sesuai dengan 
lamanya proses pemindahan. Semakin lama proses pemindahan maka semakin banyak babi 
yang harus dipotong. Pemotongan babi tersebut sebagai jamuan makan bagi masyarakat yang 
terlibat dalam proses pemindahan tersebut. 
IV.3. Pengerjaan bahan 
Setelah bahan baku bangunan megalitik dipindahkan dari Sungai Batu Buaya ke 
perkampungan, maka batu itu diletakkan di depan rumah orang yang akan melakukan upacara 
owasa/faulu. Kemudian barulah batu itu dikerjakan sesuai dengan kesepakatan bangsawan 
sebelum proses pemilihan batu dilakukan. Dalam pengerjaannya pemahat menggunakan 
peralatan pahat 
berbahan logam 
(besi). Pada saat batu 
dipahatkan maka 
bagian-bagian yang 
dipahat tesebut selalu 
disiram dengan air 
agar lebih lunak. 
Tingkat kesulitan 
pemahatan sesuai 
dengan bentuk dan 
hiasannya. Bentuk-
bentuk hiasan 
kadangkala berkaitan dengan pekerjaan orang yang melakukan upacara, seperti pahatan 
peralatan berbahan besi seperti tang, obeng, pahat dan lainnya menunjukkan orang yang 
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melakukan upacara. Misalnya itu memiliki pekerjaan sebagai pemahat atau dapat juga sebagai 
tukang besi. Semakin rumit bentuk dan hiasannya maka semakin lama proses pengerjaannya 
dan semakin banyak babi yang harus dipotong bahan makanan pemahat. Biaya yang 
dikeluarkan untuk bangunan megalitik yang dipahat akan lebih banyak dibandingkan bangunan 
megalitik yang tidak dikerjakan. 
IV.4. Pendirian/pengesahan 
Setelah bangunan megalitik selesai dikerjakan 
sesuai dengan kesepakatan para bangsawan, 
barulah si pemilik bangunan megalitik tersebut 
melakukan upacara owasa/faulu. Pada upacara 
itu pemotongan babi jauh lebih banyak daripada 
proses sebelumnya, karena upacara ini 
merupakan puncak dari upacara tersebut. 
Selanjutnya kedudukan sosial dan gelar yang 
didapatkan orang yang melakukan upacara 
tersebut dianggap sah, begitu juga dengan bangunan megalitik yang merupakan simbol status 
sosial. Kalau si pemiliknya belum memiliki cukup materi untuk melakukan puncak upacara 
owasa/faulu maka proses upacara terakhir tersebut dapat ditunda terlebih dahulu tanpa batas 
waktu, Kelanjutan upacara ini dapat dilakukan oleh anak cucunya. Dengan kata lain bangunan 
megalitik yang terdapat di Nias belum tentu semuanya telah diakhiri dengan melakukan 
upacara owasa/faulu secara tuntas (belum sah). 
V. Proses sebagai sistem 
Upaya memahami kebudayaan masyarakat Nias secara utuh diperlukan penjabaran yang 
memadai, sebab kebudayaan tidak saja dapat dilihat dari satu sudut atau salah satu unsur 
kebudayaannya belaka, akan tetapi unsur-unsur kebudayaan lain merupakan bagian dari satu 
sistem. Upacara owasa/faulu merupakan sebuah unsur kebudayaan yang di dalamnya terdiri 
dari berbagai subunsur. Rangkaian subunsur tersebut terdiri dari pemilihan bahan, pemindahan 
bahan, pengerjaan bahan, dan pendirian/pengesahan merupakan suatu sistem sehingga 
upacara owasa/faulu merupakan sistem.  
Dalam upaya menjalankan suatu sistem dimaksud maka berbagai upaya dilakukan agar sistem 
pada upacara itu dapat berjalan dengan baik, sehingga harus diberlakukan ketat seperti sampai 
seberapa tinggi seseorang dapat menaikkan status sosialnya, seberapa besar dan tingginya 
bangunan megalitik boleh didirikan di depan rumah, dan seberapa banyak babi yang harus 
dikorbankan dalam kaitannya dengan pelaksanaan sub-unsur tersebut.  
Foto bangunan megalitik yang telah selesai 
dikerjakan dan telah disyahkan sebagai simbol 
status sosial 
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Agar sistem dapat dijalankan dan diterima oleh seluruh masyarakat maka dilakukan upaya 
melalui stratifikasi masyarakat. Stratifikasi itu memiliki  tingkatan-tingkatan dalam masyarakat  
seperti adanya kelompok masyarakat yang memerintah dan adanya kelompok masyarakat yang 
diperintah, atau dapat juga ada masyarakat yang memberikan makan bagi pekerja dan ada 
masyarakat yang menerima makanan dari pekerjaan. Selain itu proses berjalannya sebuah 
sistem juga dapat dilakukan oleh organisasi sosial, yang didalamnya tentu juga terdapat 
stratifikasi masyarakat. Organisasi sosial ini dapat bersifat tertutup yang anggotanya hanya dari 
satu klan saja atau dari satu kampung saja. 
Selanjutnya subunsur pemilihan bahan juga merupakan bagian dari sebuah sistem yang 
mengorganisasi batas-batasnya serta bersifat tertutup. Berbagai aturan yang ada padanya baik 
itu menyangkut bentuk bangunan megalitik yang harus ditentukan, pemilihan bahan yang ada 
(penyesuaian bahan), upacara dan lainnya merupakan rangkaian elemen-elemen dasar yang 
diproduksi oleh subunsur dalam upaya menjaga eksistensi kelompok masyarakat dan 
budayanya. Sifat tertutup pada batas-batas sistem yang ada pada elemen dasar dalam 
subunsur menjadikan rangkaian prosesi menjadi kaku namun dapat bertahan lama, karena 
kalau tidak demikian maka sistem yang terjalin menjadi hancur. 
VI. Penutup 
Berbagai bentuk bangunan megalitik yang ada di Orahili Fau bahannya diambil dari Sungai 
Batu Buaya  yang lokasinya dekat dengan perkampungan. Bangunan megalitik yang ada di 
Orahili Fau merupakan salah satu hasil dari sistem upacara owasa/faulu yang berjalan pada 
masyarakat. Sistem tersebut memproduksi unsur-unsur yang saling kait mengkait dan di 
dalamnya juga terdapat subunsur. Adapun unsur-unsur yang diproduksi dari sistem upacara 
owasa/faulu adalah pemilihan bahan, pemindahan bahan, pengerjaan bahan dan pendirian 
bahan/pengesahan. 
Mengingat bangunan megalitik tersebut merupakan hasil dari sebuah sistem dan untuk 
menjalankan unsur-unsur dimaksud memerlukan waktu yang tidak terbatas maka tidak semua 
bangunan megalitk di Orahili Fau merupakan hasil dari seluruh  proses upacara owasa/faulu,  
atau dapat dikatakan tidak semua bangunan megalitik di Orahili Fau merupakan hasil dari 
keseluruhan unsur dalam sistem yang harus dijalankan. 
Kepustakaan 
Agus, Bustanuddin, 2006. Agama Dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama. 
Jakarta: Radja Grafindo Persada 
Baal, J. van, 1971. Symbols For Communication: An Introduction To The Anthropological Study Of 
Religion. Assen: Van Gorcum& Company N.V 
Daeng. J, Hans, 2005. Manusia, Kebudayaan dan Lingkungan, Tinjauan Antropologis. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar 
 69 
Danandjaja, James, 2002. Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng dan Lain-lain. Jakarta: Pustaka 
Utama Grafiti 
Hammerle. P. Johannes, 1986. Famato Harimao:Pesta Harimao-Fondrako-Boronadu dan 
Kebudayaan Lainnya di Wilayah Maenamolo-Nias Selatan. Medan: Abidin 
_____________, 2004. Asal Usul Masyarakat Nias: Suatu Interpretasi. Gunung Sitoli: Yayasan 
Pusaka Nias 
http://niasonline.net/eng/2005/04/13/nias-artifacts-damaged-in-powerful-earthquake/ 
http:// www.thejakartapost.com 
Kusumohamidjojo, Budiono, 2000. Kebhinekaan Masyarakat di Indonesia, Suatu Problematika 
Filsafat Kebudayaan.  Jakarta: Grasindo 
Lucas, P.K. & Ketut Wiradnyana, 2007. Megalithic Traditions In Nias Island. Balar Medan& UNESCO 
Mendrofa, Shokiaro Welther, 1981. Fondarko Ono Niha, Agama Purba - Hukum Adat–Mitologi-
Hikayat Masyarakat. Jakarta: Inkultra Fondation 
Putra, Heddy Shri Ahimsa, 2001. Strukturalisme Levi Strauss: Mitos dan Karya Sastra. Yogyakarta: 
Galang. 
Ritzer, George dan Douglas J. Goodman, 2004. Teori Sosiologi Moderen. Jakarta: Prenada Media 
Schroder.E.E.W., 1916. Nias, Catatan dan Studi Di Bidang Ethnografi, Geografi dan Sejarah 
(terjemahan).Tp. 
Sonjaya, Jajang. A., 2008. Melacak Batu, Menguak Mitos. Petualangan Antar Budaya di Nias. 
Yogyakarta. Kanisius. 
Soejono, R.P., 1993. Sejarah Nasional Indonesia I. Jakarta: Balai Pustaka 
Sukendar, Haris, 1987.Description on the Megalithic of Indonesia, dalam Berkala Arkeologi 
Yogyakarta. Yogyakarta: Balar Yogyakarta 
Tan. Mely.G., 1980. Masalah Perencanaan Penelitian, dalam Metode-metode Penelitian Masyarakat. 
Jakarta: Gramedia. 
Viaro, Alain, 1990. The Traditional Architectures of Nias: Nias Tribal Treasures Cosmic, Reflections 
in Stone, Wood and Gold. Delft: Vokenkundig Museum Nusantara 
 
Proses Pembuatan Megalitik Nias Sebagai Bagian Sistem Upacara Owasa...  (Ketut Wiradnyana) 
 BAS NO. 21 / 2008 70 
 POTENSI GUA DAN CERUK DI KABUPATEN ACEH TENGAH  
BAGI PENGEMBANGAN PENELITIAN ARKEOLOGI  
DAN PARIWISATA  
 
Nenggih Susilowati 
Balai Arkeologi Medan 
 
Abstract 
Cave and rock shelter contain the natural and cultural resources for research and 
development sciences. The society and tourism sector have their own importance of 
that object. However, we should have pay particular attention to its conservation and 
perpetuation. 
 
Kata kunci: gua, ceruk, hunian, lingkungan 
I. Pendahuluan 
Gua dan ceruk banyak ditemukan di berbagai daerah di Nusantara. Umumnya berada pada 
kawasan karst dengan bentangalam dan lingkungan yang bervariasi. Gua dan ceruk tidak 
hanya terdapat di dataran tinggi, tetapi juga di dataran rendah, terkadang lokasinya berada di 
sekitar pantai, aliran sungai, dan juga danau. Kondisinya yang berbeda di berbagai daerah 
inilah yang membuat gua dan ceruk memiliki daya tarik tersendiri. Akhirnya banyak perhatian 
yang tertuju pada objek tersebut dengan berbagai kepentingan yang berbeda. Sebagai sumber 
daya alam dengan ekosistemnya, gua dan ceruk bermanfaat bagi penelitian dan 
pengembangan berbagai disiplin ilmu seperti geologi, biologi, paleontologi dan lain-lain.  
Ketertarikan manusia masa kini terhadap gua atau ceruk juga dimiliki oleh manusia masa 
lampau, hanya saja kepentingannya berbeda. Pada masa prasejarah gua atau ceruk 
dimanfaatkan oleh manusia pemburu dan peramu sebagai tempat tinggal dalam jangka waktu 
yang lama atau hanya sebagai tempat persinggahan. Bahkan hingga masa-masa kemudian 
ketika manusia sudah mulai mengenal bercocok tanam. Demikian juga pada masa sejarah, 
kondisi lingkungan yang sepi pada gua atau ceruk dimanfaatkan sebagai tempat untuk menyepi 
berkaitan dengan ritual keagamaan, atau sebagai tempat persembunyian. Kegiatan-kegiatan itu 
secara tidak langsung meninggalkan berbagai sisa aktivitas yang pernah terjadi di dalam gua 
atau ceruk. Sisa aktivitas manusia tersebut merupakan sumber daya budaya yang kemudian 
menjadi objek penting bagi penelitian arkeologi.  
Gua atau ceruk serta kawasan karstnya tidak saja terkandung sumber daya budaya, tetapi juga 
yang paling besar potensinya adalah sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan bagi 
kepentingan hajat hidup orang banyak (Kosasih,2001:154). Tidak hanya masyarakat, berbagai 
sektor antara lain kehutanan, pariwisata, dan pertambangan juga memiliki kepentingan 
terhadap sumber daya alam yang ada. Berbagai kepentingan terhadap objek yang sama 
terkadang menimbulkan benturan, namun demikian koordinasi yang baik antar berbagai sektor 
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dan masyarakat dapat memperkecil masalah yang ada. Pemanfaatan sumber daya alam dan 
budaya yang terdapat pada gua dan ceruk serta lingkungannya harus tetap mempertimbangkan 
konservasi dan pelestariannya.        
Di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam terdapat kawasan karst dengan gua dan ceruknya, 
salah satunya terdapat di Kabupaten Aceh Tengah. Survei yang dilakukan tim dari Balai 
Arkeologi Medan di wilayah tersebut menghasilkan gua-gua dan ceruk-ceruk di tiga kecamatan, 
yaitu Loyang Mendali dan Puteri Pukes di Kecamatan Kebayakan, Loyang Koro di Kecamatan 
Lut Tawar, dan Loyang Datu di Kecamatan Linge. Makalah ini sebuah pendahuluan dalam 
membahas keberadaan gua dan ceruk di wilayah tersebut, sekaligus memberi gambaran 
tentang potensi yang mungkin dikembangkan pada objek tersebut. Selain itu juga menampilkan 
berbagai permasalahan yang telah muncul kini.    
II. Sumberdaya budaya pada gua dan ceruk di Kabupaten Aceh Tengah  
a. Loyang Mendali  
Loyang Mendali merupakan ceruk-ceruk yang berada di bagian barat Gua Putri Pukes berjarak 
sekitar 1,6 km, tepatnya di Jl. Panca Darma, Desa Mendali, Kecamatan Kebayakan. Secara 
astronomis berada pada 04° 38.599’ LU -- 096° 52.064’ BT. Areal Loyang Mendali sekitar 900 
m2, terdapat empat ceruk berderet dari baratlaut--tenggara. Ceruk-ceruk itu berada di lereng 
sebuah bukit yang agak tandus dan ditumbuhi semak-semak dan pohon bambu (Bambusa sp). 
Lingkungan ceruk-ceruk itu berada tidak jauh dari Danau Lut Tawar, berjarak sekitar 50 m. Di 
bagian depan terdapat jalan menuju Lhok Seumawe. Tidak jauh dari lokasi ceruk-ceruk tersebut 
tepatnya di seberang jalan terdapat lahan yang ditanami kopi (Coffea spp), lamtoro (Leucaena 
glauca), dan pohon bambu (Bambusa sp). 
Ceruk pertama (sektor 1) terdapat di 
tenggara, luasnya sekitar 25,2 m2. 
Mulut ceruk menghadap ke selatan 
(1700) berdiameter 9 m, tinggi 3 m, 
dan jarak dinding ceruk dari mulut 
gua 2,8 m. Sudut penyinaran yang 
dihasilkan 480. Kondisi itu 
mengakibatkan ruangan ceruk tidak 
terkena sinar matahari. Selanjutnya 
luas ceruk kedua (sektor 2) sekitar 14 
m2. Bagian mulut ceruk menghadap 
ke baratdaya (2100) berdiameter  9 m, Foto 1. Situasi ceruk keempat dari arah baratdaya 
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tinggi 8 m, dan jarak dinding ceruk dari mulut gua 2 m. Sudut penyinaran yang dihasilkan 760, 
sehingga kemungkinan ruangan ceruk maksimum terkena sinar matahari sore hari sekitar pukul 
17.00 – 18.00.  
Di bagian baratlaut ceruk kedua terdapat ceruk ketiga (sektor 3) dengan luas sekitar 102 m2. 
Mulut ceruk menghadap ke selatan (1800) berdiameter 17 m, tinggi 5 m, dan jarak dinding ceruk 
dari mulut gua 6 m. Sudut penyinaran yang dihasilkan 400. Pada posisi itu diperkirakan ruangan 
ceruk tidak terkena sinar matahari. Kemudian ceruk keempat (sektor 4) yang berada di bagian 
baratlaut luasnya sekitar 210 m2. Bagian mulut ceruk menghadap ke baratdaya (2000) 
berdiameter 28 m, tinggi 6,5 m, dan jarak dinding ceruk dari mulut gua 7 m. Sudut penyinaran 
yang dihasilkan 430. Kondisi tersebut mengakibatkan ruangan ceruk juga tidak terkena sinar 
matahari. 
Bagian lantainya umumnya kering. Pada bagian permukaan dan pada beberapa bagian yang 
longsor karena hewan yang berteduh di tempat tersebut terdapat temuan lepas. Temuannya 
antara lain berupa fragmen tembikar polos dan tembikar hias. Selain itu juga ditemukan bahan 
alat batu/alat serpih, cangkang moluska, dan fragmen tulang.  
b. Gua Puteri Pukes 
Gua ini berjarak sekitar 3,5 km ke arah timur dari Kota Takengon. Secara administratif terletak 
di Desa Bebuli. Lingkungan gua di sekitar Danau Lut Tawar berjarak sekitar 80 m. Secara 
astronomis berada pada 04° 38.471’ LU -- 096° 52.991’ BT. Gua Puteri Pukes berukuran sekitar 
panjang 25 m dan lebar antara 5 m -- 17 m. Mulut gua yang berada pada 1700 (selatan) dengan 
diameter 1,6 m, tinggi 2 m, dan pada jarak 5 m dari mulut gua menghasilkan sudut penyinaran 
210. Pada posisi itu diperkirakan ruangan gua tidak terkena sinar matahari.  
Memasuki ruangan gua terlihat langit-langitnya cukup tinggi, dan sebagian lantainya kering. Di 
bagian dalam gua terdapat stalaktit dan stalakmit. Beberapa stalakmit yang berbentuk 
menyerupai patung dikaitkan dengan legenda Puteri Pukes. Demikian juga sumur yang 
terdapat di bagian tengah ruangan gua di bagian belakang. Ukuran sumurnya berdiameter 4 m 
dan kedalaman 2 m. Stalakmit yang berbentuk menyerupai patung dan dianggap oleh 
masyarakat sebagai patung puteri pukes terdapat di bagian barat sumur berjarak sekitar 2 m. 
Juga terdapat stalakmit yang dianggap patung keramat oleh masyarakat terletak di bagian timur 
sumur berjarak sekitar 2 m.  
Terdapat beberapa artefak di dalam gua tersebut antara lain berupa lumpang batu, batu 
pelandas, dan fragmen tembikar masing-masing satu buah. Lumpang batu terdapat di bagian 
utara sumur berjarak sekitar 4 m. Pelandas tersebut ditemukan di bagian tenggara sumur 
berjarak sekitar 6 m. Kemudian fragmen tembikar ditemukan di sekitar lokasi temuan pelandas 
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Foto 2. Kondisi ruangan gua dari arah tenggara 
yaitu pada bagian tenggara sumur berjarak sekitar 6 m. Demikian juga pecahan stalaktit yang 
berbentuk menyerupai gagang pedang. 
c. Loyang Datu 
Terletak di wilayah Desa Isaq, Kecamatan Linge. Secara astronomis berada pada 04° 27.445’ 
LU -- 096° 52.554’ BT (47 N 0264279, UTM 0493028). Menuju ke lokasi gua dari jalan raya 
menuruni anak tangga semen yang dibuat oleh Pemda. Beragam tanaman tumbuh di sekitar 
gua antara lain durian (Durio zibethinus), tenung, kemiri (Aleurites moluccana), kayu manis 
(Gly-cyrhiza glabra), kopi (Coffea spp), gesing, bambu (Bambusa sp), dan damar (Shorea 
javanica). 
Luas ruangan gua secara keseluruhan 1.980 m2. Kondisi di bagian dalam gua cukup terang 
karena ruangan gua cukup luas dan cahaya matahari dapat masuk dari arah tenggara dan 
barat. Mulut gua yang berada pada 1200 (tenggara) dengan diameter 25 m, tinggi 11,6 m dan 
pada jarak 5 m dari mulut gua menghasilkan sudut penyinaran 650, sehingga ruangan gua 
maksimum terkena sinar matahari pagi hari sekitar pukul 06.00 – 08.30. Kemudian melalui 
mulut gua yang berada pada 2650 (barat) dengan diameter 30 m, tinggi 6 m dan pada jarak 5 m 
dari mulut gua menghasilkan sudut penyinaran 500. Kemungkinan ruangan gua maksimum 
terkena sinar matahari sore hari sekitar pukul 15.00 – 16.00. 
Di bagian utara mendekati dinding gua di utara mengalir Sungai Loyang Datu (sungai tersebut 
mengalir dari arah barat ke arah tenggara menuju ke Sungai Pesangan). Di sekitar sungai 
tersebut banyak bebatuan berbagai ukuran. Menuju ke bagian dalam gua dapat melalui anak 
tangga semen dan berpagar besi. Anak tangga selain dibangun menuju ke arah gua, juga 
dibangun dari bagian dalam gua dan luar gua ke arah sungai. Dekat mulut gua juga telah 
dibangun balai-balai/pendopo 
bertiang kayu, beratap seng, dan 
berlantai semen serta tempat duduk 
dari semen. Balai-balai/pendopo 
tersebut juga terdapat dekat sungai 
dan di bagian dalam gua terdapat 
tempat duduk dari semen. Di bagian 
timur mulut gua mendekati sungai 
terdapat bangunan kecil dari kayu 
yang berfungsi sebagai wc. 
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Kondisi langit-langit gua tinggi, serta lantai gua di bagian selatan cukup datar dan kering. Lantai 
gua konturnya menurun ke utara (ke arah sungai). Di bagian tersebut selain berbatu juga 
kondisinya agak lembab. Pada tepian sungai banyak ditemukan batuan yang dapat difungsikan 
sebagai bahan alat batu. Adapun ukuran luas lantai di bagian selatan sekitar 1.260 m2. Pada 
dinding gua di bagian selatan terdapat cekungan-cekungan kecil alami dan ada yang dibuat 
oleh tangan manusia yang terlihat dari tumpukan batuan dinding guanya. Pada bagian tersebut 
dihuni kelelawar. 
Hasil test pit (hingga kedalaman -120 cm) yang dilakukan di bagian tengah ruangan gua belum 
memberi hasil yang memadai untuk mendukung fungsi gua sebagai gua hunian pada masa 
prasejarah. Namun demikian pada spit (6) yaitu pada kedalaman –60 cm terdapat sisipan 
warna kuning bercampur arang.  
d. Loyang Koro  
Gua ini terletak di Desa Toweren, Kecamatan Lut Tawar lingkungannya berada di sekitar danau 
Lut Tawar. Secara astronomis berada pada 04° 38.599’ LU -- 096° 52.064’ BT (47 N 0263451, 
UTM 0513593). Gua itu sudah dijadikan sebagai tempat rekreasi. Loyang = lubang, koro = 
kerbau), dinamakan demikian karena menurut sumber tempatan pernah difungsikan 
persinggahan kerbau karena berada pada daerah yang menjadi lintasan orang menggiring 
kerbau dari Kota Takengon menuju daerah Isaq. Untuk menuju ke gua tersebut dari jalan raya 
ke arah tenggara melewati anak tangga dan jalan setapak sekitar 130 m dari jalan raya. Pintu 
gua menghadap ke timurlaut (33o) ke arah danau. Bagian depannya terdapat bunga-bunga hias 
yang sengaja diletakkan di bagian depan mulut gua.  
Mulut gua yang berada pada 330 (timurlaut) dengan diameter 10 m, tinggi 2,3 m dan pada jarak 
5 m dari mulut gua menghasilkan sudut penyinaran 250. Kemungkinan ruangan gua maksimum 
terkena sinar matahari pagi hari sekitar pukul 08.00 – 09.30. Secara keseluruhannya ruangan 
gua berukuran panjang sekitar 90 m dan lebar antara 3 m -- 18 m. Langit-langit gua di bagian 
yang berdekatan dengan mulut gua cukup tinggi sehingga terkesan lapang hingga sekitar 3 m--
4 m, namun di bagian tengah langit-langit rendah hingga sekitar 120 cm, kemudian di bagian 
dalam langit-langit tinggi sekitar 2,5 m – 6 m dengan ruangan yang cukup luas sekitar 300 m2. 
Secara keseluruhan gua ini gelap dan lembab, kecuali pada bagian yang berdekatan dengan 
mulut gua, demikian juga lantainya basah oleh tetesan air dari langit-langit guanya. Gua ini juga 
penuh dengan stalaktit dan stalakmit, kecuali pada bagian yang mendekati mulut gua sebagian 
stalakmit telah dipangkas dan sebagian diubah menjadi anak tangga. 
III. Potensi gua dan ceruk bagi pengembangan penelitian arkeologi 
Gua atau ceruk lebih sering dikenal sebagai situs hunian pada masa prasejarah yaitu pada 
masa berlangsungnya hidup berburu tingkat lanjut atau juga dikenal dengan budaya mesolitik. 
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Pada masa itu manusia hidup dengan berburu dan mengumpulkan bahan-bahan makanan 
yang terdapat di alam sekitarnya. Bentuk alat-alat yang ditemukan pada situs-situs mesolitik 
antara lain dibuat dari batu, tulang, dan kulit kerang (Soejono,ed.,1993). Beberapa gua bahkan 
sudah dimanfaatkan oleh manusia dengan budaya yang lebih tua yaitu paleolitik. Gua dan 
ceruk pada masa itu dipakai sebagai hunian yang bersifat sementara (tempat persinggahan 
atau pengintaian dalam kegiatan berburu), atau sebagai hunian dalam waktu yang lama.  
Gua atau ceruk dimanfaatkan sebagai tempat beraktivitas dalam keseharian hidup mereka, 
seperti mengolah makanan, membuat peralatan, melaksanakan upacara seperti penguburan. 
Selain itu gua juga merupakan tempat mengungkapkan rasa seni melalui goresan atau lukisan 
pada dinding-dinding guanya. Lukisan dinding gua antara lain ditemukan pada gua-gua di 
daerah Pangkajene dan Maros, Sulawesi Selatan, serta Pulau Muna, Sulawesi Tenggara. 
Lukisan-lukisannya menampilkan potret kehidupan manusia pendukungnya, antara lain 
berburu, bercocok tanam dan upacara ritual, dan bahkan dapat menjadi petunjuk proses 
migrasi mereka ke tempat lain, baik antar pulau maupun antar benua (Kosasih,2001:162). Gua 
atau ceruk yang digunakan sebagai hunian cenderung memiliki beberapa ciri yaitu kondisinya 
tidak lembab, sinar matahari dapat masuk ke dalam gua atau ceruk, bahan makanan yang 
dibutuhkan tersedia di sekitarnya, berdekatan dengan sumber air, dan tersedianya fasilitas 
yang diperlukan untuk bergerak lebih mudah.  
Data berkenaan dengan gua hunian prasejarah di Indonesia tersebar di beberapa wilayah 
antara lain Kalimantan, Sulawesi, Papua, dan Sumatera. Di Sumatera gua-gua hunian antara 
lain terdapat di Provinsi Sumatera Selatan dan Sumatera Utara. Di Sumatera Selatan diwakili 
oleh situs Gua Tiangko Panjang, Kecamatan Sungai Manau, Kabupaten Bangko, Jambi yang 
berdasarkan hasil pertanggalan radiokarbon terhadap kayu dan biji yang terbakar menunjukkan 
10.250 ± 140 BP (Bronson dan Teguh Asmar,1973). Selanjutnya di Sumatera Utara antara lain 
terdapat di Pulau Nias yaitu Gua Togi Ndrawa dan Togi Bogi. Adapun jenis temuannya berupa 
cangkang moluska, sisa tulang dan gigi binatang, alat-alat batu, serta sisa-sisa bagian tubuh 
manusia (gigi dan tulang). Hasil analisis pertanggalan dengan metode radiometri pada sampel 
berupa cangkang moluska hasil ekskavasi di kedua situs tersebut, menunjukkan bahwa 
aktivitas di  kedua gua itu berlangsung sekitar 12.170 ± 400 B.P. sampai dengan 850 ± 90 B.P. 
dan 4960 ± 130 B.P. sampai dengan 950 ± 110 B.P. (Wiradnyana,2007:51). Kemudian Gua 
Kampret, Bahorok, Kabupaten Langkat, serta Gua Marike dan ceruk Bukit Lawang di DAS 
Bahorok juga memikili indikasi sebagai gua hunian. Jenis temuan yang terdapat di Gua 
Kampret juga berkaitan dengan budaya mesolitik berupa sisa-sisa cangkang moluska, fragmen 
tulang, dan alat batu, serta goresan berbentuk binatang pada atap gua (Tim Penelitian:1997:2 
dan 1998:12--14). Peralatan batu yang ditemukan di gua-gua situs tersebut memiliki ciri 
morfologi dan teknologi sama dengan budaya Hoa-Binh (Wiradnyana,2005:46).  
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Pengamatan terhadap gua dan ceruk di Kabupaten Aceh Tengah tidak seluruhnya 
menghasilkan gua atau ceruk yang memungkinkan sebagai hunian pada masa prasejarah. 
Hasil pengamatan terhadap Loyang Mendali merupakan kompleks ceruk yang dibagi menjadi 4 
sektor yang posisinya berjajar dari baratlaut--tenggara. Posisi demikian menyulitkan masuknya 
sinar matahari ke dalam ruangan. Namun kondisi Loyang Mendali memungkinkan sebagai 
ceruk-ceruk hunian. Hal ini disebabkan kondisi ruangan ceruk-ceruknya terang dan kering, 
langit-langit cukup tinggi, serta lantai ceruk kering dan datar. Ruangan ceruk yang terang dan 
kering diakibatkan oleh bentuknya yang dangkal dengan ukuran mulut ceruk cukup lebar 
sehingga memudahkan sirkulasi udara di dalam ruangan. Pada permukaan tanah dan lapisan 
yang terkikis oleh kaki binatang di ceruk-ceruk sektor 1, 2, dan 3 ditemukan artefak berupa 
fragmen tembikar polos dan tembikar hias. Melalui artefak tersebut diperkirakan ceruk-ceruk itu 
dimanfaatkan sebagai hunian pada budaya neolitik. Kemudian melalui ekofak yang ditemukan 
seperti fragmen tulang dan cangkang moluska menggambarkan pengkonsumsian jenis hewan 
itu. Diketahui bahwa pada budaya ini awalnya manusia juga masih tinggal dalam ceruk atau 
gua, memenuhi kebutuhan hidup dengan berburu, mencari ikan, mengumpulkan moluska guna 
memenuhi kebutuhan akan protein hewani dan melakukan pembudidayaan tanaman secara 
sederhana. Namun demikian kemungkinan ceruk-ceruk itu dimanfaatkan sebagai hunian pada 
budaya yang lebih tua seperti mesolitik juga ada, mengingat aktivitas perburuan, mencari ikan, 
dan pengumpulan moluska merupakan tradisi yang telah ada sebelumnya.   
Kemudian pengamatan terhadap Gua Puteri Pukes, kondisinya kurang ideal sebagai gua 
hunian, disebabkan kondisi ruangan gua yang gelap dan lembab dengan stalaktit dan stalakmit, 
kecuali di bagian yang mendekati mulut gua bagian lantainya relatif kering dan relatif datar. 
Langit-langit guanya cukup tinggi dengan mulut gua yang sempit, sehingga sirkulasi udara di 
dalam ruangan kurang, kecuali bagian yang mendekati mulut gua. Namun demikian di Gua 
Puteri Pukes selain sumur juga terdapat artefak berupa lumpang batu, batu pelandas, dan 
fragmen tembikar yang mengindikasikan adanya aktivitas manusia di dalam gua. Di gua itu juga 
terdapat stalakmit yang menyerupai patung, namun pada benda tersebut tidak terdapat indikasi 
dikerjakan oleh tangan manusia. Keberadaan stalakmit itu oleh masyarakat dihubungkan 
dengan cerita yang cukup dikenal di Tanah Gayo yaitu tentang Puteri Pukes. Berkaitan dengan 
temuan tersebut yang umumnya ditemukan di permukaan tanah setidaknya menggambarkan 
adanya aktivitas manusia di dalam gua yang cenderung mengarah pada budaya neolitik. 
Seperti halnya Loyang Mendali kemungkinan terdapatnya budaya yang lebih tua seperti 
mesolitik juga ada mengingat di gua itu terdapat alat batu berupa pelandas (alat untuk 
memecahkan cangkang kerang) yang sering juga ditemukan di situs-situs mesolitik.  
Loyang Datu, kondisinya memungkinkan sebagai gua hunian, disebabkan kondisi ruangan gua 
luas, cukup terang dan kering, langit-langit tinggi, serta lantai gua kering dan relatif datar. 
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Ruangan gua yang terang dan tidak lembab diakibatkan sinar matahari mudah masuk ke dalam 
ruangan gua karena memiliki dua mulut gua di bagian tenggara dan barat. Mulut gua di bagian 
tenggara berukuran besar sehingga memudahkan sinar matahari masuk ke dalam ruangan saat 
pagi hari, dan sinar matahari sore juga dapat masuk dari mulut gua di bagian barat. Test pit 
yang dilakukan di Loyang Datu belum menghasilkan artefak maupun ekofak berupa peralatan 
atau sisa makanan yang menggambarkan adanya aktivitas manusia yang menghuni gua 
terutama pada masa mesolitik. Namun melalui test pit itu diketahui adanya lapisan arang yang 
mengindikasikan adanya lapisan budaya. Seperti diketahui arang merupakan sisa pembakaran 
yang dihasilkan oleh aktivitas manusia, misalnya karena memasak makanan atau membuat 
perapian. Mengenai peralatan batu belum didapatkan pada penelitian kali ini, namun di sekitar 
sungai yang mengalir di dalam gua terdapat bebatuan yang memungkinkan digunakan sebagai 
bahan alat batu.    
Pengamatan terhadap Loyang Koro, kondisinya kurang ideal sebagai hunian, disebabkan 
ruangan gua secara keseluruhan gelap dan lembab, kecuali pada bagian yang mendekati mulut 
gua. Kondisi itu diakibatkan sinar matahari yang masuk ke dalam ruangan gua sangat kurang 
dan banyak tetesan air dari stalaktit. Langit-langit tinggi pada bagian yang mendekati mulut gua 
tetapi selanjutnya rendah dan ruangan menyempit di bagian dalam. Lantai gua basah dan 
cenderung tidak rata, di dalam ruangan gua banyak stalaktit dan stalakmit. Kecuali bagian yang 
mendekati mulut gua terdapat pemangkasan pada sebagian stalakmit untuk keperluan wisata. 
Selain itu indikasi lain berupa temuan permukaan juga belum didapatkan di gua tersebut.  
Secara keseluruhan lingkungan di sekitar gua atau ceruk di wilayah Kabupaten Aceh Tengah 
berada tidak jauh dari sumber air. Loyang Mendali, Puteri Pukes, Loyang Koro lokasinya di 
sekitar Danau Lut Tawar, sedangkan Loyang Datu dekat dengan Sungai Loyang Datu. Danau 
Lut Tawar selain sebagai sumber air, juga mengandung berbagai ikan yang menjadi sumber 
makanan. Jenis ikan yang hidup di danau Lut Tawar misalnya, depik (Rosbora leptosoma), 
eyes (Rosbora argyrotaenia), kawan (Puntius tawarensis), dll. (Melalatoa,2003:16). Aktivitas 
mencari ikan diketahui dari keberadaan fragmen tembikar hias yang ditemukan di Loyang 
Mendali. Motif yang digunakan pada tembikar hias umumnya motif geometris berupa garis-garis 
vertikal, garis putus-putus vertikal, garis-garis horizontal, dan pola jala. Pola jala sering 
digunakan pada fragmen tembikar yang terdapat di beberapa situs prasejarah yang berdekatan 
dengan daerah perairan. Jala merupakan salah satu peralatan yang digunakan untuk mencari 
ikan, keberadaan fragmen tembikar dengan pola jala mengindikasikan adanya kegiatan 
mencari ikan oleh masyarakat pembuatnya.  
Kemudian rawa-rawa di sekitar danau serta sekitar sungai yang bermuara ke danau itu 
merupakan habitat dari beberapa jenis moluska. Keberadaan cangkang moluska di Loyang 
Mendali dan pelandas di Gua Puteri Pukes yang difungsikan untuk memecahkan cangkang 
Potensi Gua Dan Ceruk Di Kabupaten Aceh Tengah...  (Nenggih Susilowati) 
 BAS NO. 21 / 2008 78 
moluska menggambarkan adanya pengkonsumsian jenis hewan itu. Hingga kini masyarakat 
Gayo selain mencari dan mengkonsumsi ikan juga jenis moluska air tawar (memin) dan siput 
(ketor) (Melalatoa,2003:44).  
Kondisi Loyang Koro berbeda dengan Loyang Mendali dan Gua Puteri Pukes, lokasinya dekat 
dengan bagian landai Danau Lut Tawar, sedangkan Loyang Koro berada pada bagian yang 
terjal sehingga memerlukan waktu untuk menjangkau bagian tepian danau tersebut guna 
mendapatkan air dan bahan makanan. Selanjutnya Loyang Datu memiliki sumber air berupa 
Sungai Loyang Datu. Sungai itu mengalir menuju ke Sungai Pesangan dan bermuara di Danau 
Lut Tawar. Selain sebagai sumber air, batu-batuan yang berada di tepiannya memungkinkan 
sebagai sumber bahan. Lingkungan di sekitar Loyang Datu juga memungkinkan menyediakan 
sumber makanan berupa flora dan fauna. Beragam kondisi pada masing-masing gua dan ceruk 
di wilayah Kabupaten Aceh Tengah memberikan peluang untuk dilakukan penelitian arkeologi 
lebih lanjut terhadap gua dan ceruk itu.  
IV. Gua dan ceruk, permasalahan dan prospeknya bagi pengembangan pariwisata 
Keberadaan gua dan ceruk di Kabupaten Aceh Tengah juga tidak luput dari berbagai 
permasalahan yang melingkupinya, antara lain meliputi kesalahan/kekurangan dalam penataan 
bagi kepentingan pariwisata dan perbedaan kepentingan di dalam pemanfaatannya. Gua-gua 
yang telah dimanfaatkan untuk kepentingan pariwisata antara lain Loyang Koro, Gua Puteri 
Pukes, dan Loyang Datu. Bagi wisatawan yang umumnya adalah wisatawan lokal untuk 
menjelajahi dan melihat bagian dalam Loyang Koro dan Gua Puteri Pukes telah disediakan 
penerangan dengan menggunakan genset, namun masih seadanya dan belum ditata dengan 
artistik. Demikian juga bunyi genset menambah ketidaknyamanan kunjungan wisatawan di 
dalam gua. Gua yang seharusnya dikondisikan sepi menjadi bising oleh bunyi alat tersebut. 
Selain itu di Loyang Koro terdapat kesalahan penanganan pada sebagian stalakmitnya 
terutama pada bagian yang berdekatan dengan mulut gua. Untuk keperluan wisata sebagian 
stalakmit di Loyang Koro telah dipangkas dan sebagian diubah menjadi anak tangga. Hal itu 
tentunya telah merusak tampilan alami gua, karena bagian yang menarik dari sebuah gua 
adalah keberadaan stalaktit dan stalakmitnya.  
Di Loyang Datu sudah terlihat adanya penataan oleh dinas terkait (Dinas Pariwisata) dengan 
membuat jalan setapak dan anak tangga bersemen yang dilengkapi dengan pagar besi di 
bagian pinggirnya. Balai-balai/pendopo, wc, mushola telah disediakan. Akan tetapi masih 
terlihat adanya kekeliruan di dalam penataan terhadap situs tersebut. Penempatan balai-
balai/pendopo di bagian mulut gua, di bagian dalam gua, dan berdekatan dengan sungai 
memperburuk tampilan gua itu. Demikian halnya dengan anak tangga yang berada di bagian 
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Foto 3. Cekungan buatan manusia dengan merusak 
dinding gua 
dalam gua juga mengurangi kondisi alamiah Loyang Datu. Gua ini tidak memerlukan 
pencahayaan tambahan disebabkan kondisinya sudah terang secara alami.  
Sebagian cekungan dinding gua 
kondisinya gelap sehingga dihuni oleh 
kelelawar. Kelelawar itu menghasilkan 
guano (kotoran kelelawar). Guano ini 
diperlukan untuk pupuk pada kegiatan 
pertanian sehingga sebagian 
masyarakat memanfaatkannya. Di 
beberapa sisi terlihat adanya 
pengrusakan terhadap dinding gua. 
Para pencari guano membuat 
cekungan-cekungan dengan 
memecahkan bagian dalam dinding gua agar menjadi tempat kelelawar yang nantinya 
menghasilkan guano. Hal ini merupakan vandalisme yang cukup merugikan bagi kelestarian 
gua. Pengrusakan dinding gua dapat menyebabkan runtuhnya gua, selain itu juga tampilan gua 
secara alami dapat rusak oleh kegiatan tersebut sehingga harus segera dihentikan.  
Berbeda dengan permasalahan yang ada di ketiga gua itu, di Loyang Mendali ceruk-ceruknya 
mengalami kerusakan karena difungsikan sebagai kandang ternak sapi. Pada sore hari banyak 
ternak sapi yang berlindung di tempat tersebut, terutama pada ceruk di bagian baratlaut (sektor 
4) yang ruangannya lebih luas dibandingkan ceruk-ceruk lainnya. Ceruk itu cukup kotor dan 
berbau tidak sedap karena di bagian lantai hingga bagian depan ceruk penuh dengan kotoran 
sapi. Kerusakan-kerusakan yang diakibatkan oleh ternak itu juga terlihat di beberapa ceruk lain. 
Sebagian lantai ceruk telah longsor akibat aktivitas tersebut, sehingga beberapa temuan yang 
awalnya berada di dalam tanah kini ditemukan pada bagian yang longsor.   
Gua dan ceruk yang terdapat di Kabupaten Aceh Tengah memiliki prospek yang cerah bagi 
pariwisata. Selain posisinya yang berdekatan dengan Danau Lut Tawar menawarkan panorama 
yang indah, lokasinya juga mudah dijangkau dari arah Kota Takengon yang menjadi ibukota 
kabupaten itu. Hal lain yang juga menarik adalah budaya yang dimiliki masyarakat Gayo yang 
tinggal di wilayah itu, seperti kesenian didong, cerita rakyat yang dituangkan dalam kekeberen, 
dan rumah adat pitu ruang dan lime ruangnya. Beberapa fasilitas yang telah tersedia di kota itu 
antara lain hotel, restoran, dan alat transportasi juga memberi kemudahan dalam kunjungan ke 
daerah itu bahkan untuk tinggal beberapa waktu. Namun demikian banyak hal yang perlu 
dibenahi untuk dapat mendatangkan wisatawan domestik maupun asing, terutama untuk 
memasarkan gua/ceruk sebagai objek wisata andalan.    
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Foto 4. Panorama Danau Laut Tawar 
Sebelum memanfaatkan gua/ceruk sebagai objek wisata, hendaknya perlu diperhatikan bahwa 
gua/ceruk merupakan sumber daya alam yang tidak dapat dilepaskan dari lingkungan 
sekitarnya. Kerusakan lingkungan sekitar gua/ceruk dapat pula merusak keberadaan gua atau 
ceruk. Demikian halnya dengan struktur bagian dalam gua/ceruk yang terdiri dari dinding, lantai, 
serta stalaktit dan stalakmitnya, merupakan suatu fenomena alam yang terbentuk oleh aliran 
sungai atau tetesan air dalam kurun waktu yang sangat lama. Tidak jarang di dalam gua juga 
menjadi habitat flora dan fauna. Kondisinya yang gelap, lembab, temperatur rendah serta 
sirkulasi udara yang kurang menjadi habitat yang baik untuk beberapa jenis flora dan fauna 
seperti bakteri, jamur, serangga, kelelawar, ular dan lain-lain. Bahkan di dalam gua juga terjadi 
rantai makanan diantara flora dan fauna yang hidup di dalamnya. Demikian juga keterkaitan 
antara yang hidup di dalam gua dengan di luar gua (Whitten,dkk.,2000:313--335). Kondisi yang 
demikian inilah yang menyebabkan bidang-bidang seperti biologi, geologi, paleontologi, 
speleologi mempunyai kepentingan terhadap keberadaan gua/ceruk serta lingkungannya guna 
pengembangan penelitian ilmunya.  
Di sisi lain keberadaan gua/ceruk bagi manusia di masa lalu dipandang sebagai tempat yang 
cocok sebagai hunian yang bersifat sementara atau dalam kurun waktu yang lama. Aktivitas 
yang berlangsung di dalam gua/ceruk kemudian meninggalkan bekas-bekasnya yang menjadi 
tinggalan arkeologis yang diperlukan bagi pengembangan penelitian arkeologi. Dengan 
demikian selain gua/ceruk dipandang sebagai sumber daya alam, di dalamnya juga terkandung 
sumber daya budaya yang dihasilkan oleh manusia masa lampau.  
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Di bidang pariwisata gua/ceruk yang ada dapat dijadikan sebagai objek wisata alam selain juga 
sebagai objek wisata budaya terutama untuk gua yang mengandung tinggalan arkeologis. 
Sebelum membenahi suatu tempat sebagai objek wisata perlu kiranya mempelajari motivasi 
wisatawan dalam melakukan perjalanan ke suatu tempat. Beberapa ahli mengelompokkan 
motovasi wisatawan ke dalam empat kelompok besar, yaitu: physical or physiological 
motivation (motivasi yang bersifat fisik atau fisiologis), cultural motivation (motivasi budaya), 
social motivation or interpersona motivation (motivasi yang bersifat sosial), dan fantasy 
motivation (motivasi karena fantasi) (McIntosh,1977, Murphy,1985, Sharpley,1994, dalam 
Pitana,dkk.,2005:58). Di dalam kaitan pengembangan gua/ceruk sebagai objek wisata alam dan 
wisata budaya, para wisatawan dengan motivasi yang bersifat fisik atau fisiologis dan motivasi 
budaya lebih cocok dibidik ke objek tersebut.  
Pemahaman akan motivasi wisatawan selain diperlukan untuk membenahi dan melakukan 
penataan terhadap suatu objek wisata, juga dimaksudkan agar pelaku pariwisata mampu 
menarik wisatawan berkunjung ke objek tersebut. Untuk itu sarana dan prasarana yang 
memadai juga diperlukan untuk melengkapi kenyamanan dalam kunjungan ke suatu objek 
wisata. Diharapkan hasil kunjungan ke objek wisata itu memberi manfaat bagi para  wisatawan. 
Seperti yang dikemukakan oleh Krippendorf (1997, dalam Pitana,dkk.,2005:62) antara lain; 
Travel is recuperation and regeneration (perjalanan wisata merupakan wahana penyegaran dan 
regenerasi fisik dan mental), Travel is escape (perjalanan wisata merupakan ‘pelarian’ dari 
situasi keseharian), Travel broadens the mind (perjalanan wisata merupakan wahana untuk 
mengembangkan wawasan), Travel is happiness (perjalanan wisata merupakan sesuatu yang 
menyenangkan), dan lain-lain.  
Penataan yang diperlukan untuk kepentingan tersebut adalah dengan menyajikan objek 
tersebut sealami mungkin, selain juga tidak menghilangkan tinggalan arkeologis yang berada di 
permukaan, serta menampilkan keterangan berkaitan dengan tinggalan arkeologis di dalamnya 
(bagi gua/ceruk yang telah diteliti/diekskavasi) dalam bentuk guide book atau brosur. 
Pemangkasan atau vandalisme terhadap dinding gua/ceruk serta stalaktit dan stalakmit di 
dalamnya harus dihindari, karena sebagai gua alam bagian-bagian tersebut menyajikan 
panorama dengan keindahan tersendiri. Penataan gua/ceruk sebagai objek wisata seharusnya 
juga memperhatikan dan menyajikan kondisi alami guanya sehingga tetap dapat menarik 
wisatawan. Kondisi yang sepi dan gelap dari gua/ceruk tetap harus dipertahankan. Jika 
diperlukan penerangan di bagian dalam gua hendaknya ditata dengan artistik sehingga dapat 
menampilkan keindahan gua dengan stalaktit dan stalakmitnya. Dapat dikatakan bahwa upaya 
‘menjual’ potensi gua/ceruk serta kawasan karstnya harus diikuti dengan upaya konservasi dan 
pelestariannya, sehinga berbagai kepentingan berkaitan dengan keberadaan objek tersebut 
dapat terselenggara dengan baik.   
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V. Penutup 
Sebagai situs arkeologi gua dan ceruk memiliki sifat-sifat yang sama dengan situs dan 
tinggalan arkeologis lainnya, sehingga dalam penanganan dan pengelolaannya diperlukan 
kehati-hatian. Sifat-sifat yang dimiliki situs dan tinggalan arkeologis, antara lain tidak terperbarui 
(non renewable) dan mudah rapuh (vulnerable/fragile) hendaknya menjadi perhatian utama 
mengingat jika terjadi penanganan yang tidak tepat maka situs dan tinggalan arkeologis itu 
akan mengalami kerusakan dan tidak dapat digantikan/diperbarui lagi. Untuk itu diperlukan 
pemintakatan/zoning sehingga kerusakan situs dapat dihindari selain juga perhatian terhadap 
konservasinya. Selain itu di dalam penyusunan master plan–nya harus betul-betul 
komprehensif dengan melibatkan unsur-unsur terkait karena berhubungan dengan aspek-aspek 
sosial-budaya, ekonomi, lingkungan, dan sebagainya. Upaya-upaya itu tidak hanya penting bagi 
pengembangan penelitian arkeologi atau ilmu lain tetapi juga bagi kepentingan pariwisata. Bagi 
pengembangan pariwisata nantinya diharapkan objek tersebut akan dapat memberi manfaat 
secara ekonomi, (meningkatnya pendapatan masyarakat dan pemerintah), sosial budaya 
(pelestarian budaya dan adat istiadat), serta manfaat bagi lingkungan (tetap memelihara 
lingkungan sehingga memenuhi keinginan wisatawan akan suasana tenang, bersih, jauh dari 
polusi, santai). 
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LAMURI TELAH ISLAM SEBELUM PASAI 
 
Repelita Wahyu Oetomo 
Balai Arkeologi Medan 
 
Abstract 
Lamuri is known as a place in Aceh Besar, which supported by the existence of grave 
complex and fortress. The result of archaeological activities indicated that the 
gravestone in Aceh Besar is older than  Samudera Pasai. 
Kata kunci: Lamuri/Lamreh, benteng, Nisan Plakpling  
I. Informasi keberadaan Lamuri 
Nama Ramni (Abu Zaid Hasan), Lamuri (Prapanca), Lanpoli (Ma-Huan) dan Lambry (Tome 
Pires) telah dikenal pada awal-awal penyebaran Islam dan telah tersebar sampai ke 
mancanegara yang disebutkan dalam catatan perjalanan bangsa-bangsa asing. Pada masa itu 
keberadaan Lamuri, Ramni ataupun Lambri telah cukup diperhitungkan mengingat hasil 
alamnya yang sangat penting dan menjadi mata dagangan yang cukup laku di perdagangan 
internasional. Letak kerajaan seperti tersebut di atas cukup penting yaitu berada di perairan 
Selat Malaka yang merupakan pintu gerbang, penghubung dua pusat kebudayaan besar di 
Asia. Mengingat peran pentingnya, sangat menarik perhatian petualang-petualang asing yang 
diabadikan dalam catatan perjalanannya. Keberadaan Lamuri, Lambri, atau yang disebut 
Ramni pada masa itu dapat disejajarkan dengan bandar-bandar perdagangan terkenal lainnya 
di Asia Tenggara seperti Barus, Kota Cina, Kampei di Sumatera Utara, Pasai, Singkil di NAD, 
Tumasik (Singapura), Malaka, dan lain sebagainya. 
Informasi awal tentang keberadaan Lamuri dapat dijumpai pada catatan Cina, oleh seorang 
perantau Muslim, Ma-Huan dalam bukunya Ying-yai Sheng-lan disebutkan terdapat nama Lam-
Poli. De Casparis menyatakan nama Poli dapat disamakan dengan Puri, lengkapnya Lam-Poli 
atau Lam-puri---Dalam-Puri --- Lamri, namun sampai sejauh mana persamaan Poli dengan 
Lamuri belum dapat dipastikan. Dalam catatan lain yang berasal dari tahun 960 M, tersebut 
nama Lanli sebagai sebuah tempat persinggahan utusan-utusan dari Parsi saat kembali dari 
Cina setelah menempuh perjalanan selama 40 hari menunggu musim yang baik untuk 
melanjutkan perjalanan pulang ke negerinya (Montana, 1996/1997:84). 
Dari masa yang lebih muda keberadaan Lamuri disebutkan dalam Negarakertagama. 
Disebutkan bahwa Lamuri, merupakan sebuah negeri yang takluk kepada kerajaan Majapahit. 
Muhammad Said dalam bukunya yang berjudul Aceh Sepanjang Abad menyebutkan tentang 
Lamuri dalam prasasti Tanjore (1030). Dalam prasasti tersebut disebutkan berita tentang 
ekspedisi Rajendracola I dari India; Ilamuridecam merupakan daerah taklukan Sriwijaya yang 
berhasil ditaklukkan Rajendracola pada tahun 1024 M (Nilakantasastri,1940). 
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Edwards Mc. Kinnon menulis tentang kepopuleran Lambri, yang terletak di ujung utara Aceh. 
Mengutip dari berbagai tulisan tentang Lambri, ia menyebutkan bahwa pada tahun 916 M 
Lambri telah disebut oleh Abu Zaid Hasan sebagai Rami/Ramni. Kepopuleran Ramni banyak 
diperbincangkan oleh para ahli, termasuk Tome Pires dalam bukunya “The Suma Oriental of 
Tome Pires”. Berdasarkan temuan arkeolgis berupa keramik Cina dan studi geologi, Mc. Kinnon 
berkesimpulan bahwa Lambri terletak di Lambaro, di daratan Kuala Pancu, berdekatan dengan 
Lhok Lambaro. Dari Lambaro inilah Mc. Kinnon menduga terjadi pergeseran ucapan menjadi 
Lambri (Kinnon,1998:102-121). 
Codier yang mengutip pandangan Groeneveldt, berpendapat bahwa Lambry dekat dengan 
Aceh. Selanjutnya Codier memperkirakan Lambry terletak di suatu tempat yang bernama 
Lamreh dekat dengan Tungkup. Pendapat Codier ini kemungkinan lebih tepat, mengingat 
dalam bahasa-bahasa nusantara, vokal i dan e lebih mungkin mengalami pergeseran artikulasi, 
demikian juga dengan vokal u dan o, sehinggga ucapan Lamreh lebih mungkin bergeser 
menjadi Lamri, Lamuri ataupun Lambri (Montana,1996/1997:85). 
II. Beberapa tinggalan arkeologis di Lamreh  
Dari catatan lain disebutkan, bahwa “penduduk Nan-wu-li sebagian berdiam di bukit-bukit dan 
jumlah mereka sedikit”. Hal ini menunjukkan bahwa Lamri tidaklah terletak di lembah Aceh, 
tetapi pada sejalur pantai kecil yang diperkirakan berada di daerah sekitar Krueng Raya. 
Meskipun pusat kerajaannya sempit namun wilayah kekuasaannya meluas sampai ke sebagian 
lembah Aceh (Iskandar,1973: 28-30). Beberapa tinggalan arkeologis sampai saat ini masih 
dapat kita temukan di sekitar Krueng Raya. Tinggalan-tinggalan arkeologis tersebut tampak 
cukup megah di sepanjang daratan sempit di daerah yang saat ini disebut Lamreh. Tinggalan-
tinggalan tersebut di antaranya adalah beberapa buah bangunan benteng, kompleks 
pemakaman dan adanya jejak bekas hunian, yang ditandai dengan adanya sebaran keramik. 
Beberapa tinggalan arkeologis tersebut di antaranya adalah;  
II.1. Benteng Indrapatra 
Benteng ini diperkirakan telah beralih 
fungsi. Beberapa ahli berpendapat bahwa 
bangunan tersebut mengalami perubahan 
fungsi hingga menjadi seperti yang ada 
sekarang ini. Pendapat tersebut didasarkan 
pada analisis data bangunan. Di beberapa 
bagian bangunan masih dijumpai motif-
motif bangunan bercirikan pra-Islam. 
Menurut beberapa sumber bangunan ini 
Lamuri Telah Islam Sebelum Pasai  (Repelita Wahyu Oetomo) 
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merupakan salah satu peninggalan Kerajaan Hindu di Aceh yang dibangun oleh Putera Raja 
Harsya (keluarga raja Hindu di India) yang melarikan diri akibat serangan Bangsa Huna pada 
tahun 604 M. Latar belakang sejarah mengenai Benteng Indrapatra masih harus ditelusuri lebih 
jauh.  
Selanjutnya, pada masa pemerintahan 
Sultan Ali Riayat Syah IV (1604 M -1607 
M) Kerajaan Aceh sedang mengalami 
ketidakstabilan. Kesempatan ini 
dimanfaatkan oleh Portugis untuk 
menyusun kekuatan di Benteng Kuta 
Lubuk. Pada masa itu muncullah Perkasa 
Alam (Iskandar Muda) keponakan dari 
Sultan Ali Riayat Syah IV. Penyerangan 
Iskandar Muda, mendatangkan 
kemenangan bagi Kerajaan Aceh dan 
orang-orang Portugis berhasil diusir dari 
Benteng Kuta Lubuk.  
Saat Sultan Ali Riayat Syah mangkat, 
Iskandar Muda naik takhta. Di masa 
pemerintahan Sultan Iskandar Muda, 
kerajaan Aceh diperkuat dengan 
mendirikan benteng-benteng pertahanan di 
sepanjang pantai Selat Malaka, 
kemungkinan salah satunya adalah 
dibangunnya Benteng Iskandar Muda.  
Sejarah penemuan benteng Kuta Lubuk disebutkan oleh Frederick de Houtman. Dijelaskan 
bahwa benteng tersebut dibangun oleh orang Portugis yang datang tanggal 15 November 1600 
M, sebagai markas orang-orang Portugis untuk berdagang di Aceh disaat hubungan Kerajaan 
Aceh dengan Portugis terjalin dengan baik (Said,1961:257-330 ). 
Dalam buku Tarich Aceh dan Nusantara, terdapat catatan mengenai Sultan Ala Addin 
Muhammad Syah yang memerintah tahun 1787-1795 M. Dalam suasana damai itu orang-orang 
Portugis yang mendapat izin berdagang, juga sekaligus mendapat izin dari sultan untuk 
membangun benteng di Kuta Lubuk.  
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II.2. Benteng Inong Balee 
Benteng ini sering juga disebut sebagai 
Benteng Malahayati, dibangun pada masa 
pemerintahan Sultan Alaiddin Riayat Syah 
Almukammil (1589-1604 M). Bangunan ini 
merupakan benteng pertahanan sekaligus 
asrama penampungan janda-janda yang 
suaminya gugur dalam pertempuran. Selain 
itu juga digunakan sebagai sarana 
pemenuhan konsumsi laskar angkatan 
perang pimpinan Laksamana Malahayati. 
II.3. Nisan Plakpling 
Desa Lamreh terletak di Kecamatan Mesjid Raya, Kabupatan Aceh Besar, Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam.  Di desa ini, tepatnya berada ketinggian bukit antara Benteng Kuta Lubuk, 
dengan Benteng Inong Balee terdapat beberapa buah nisan yang memiliki bentuk unik. Batu 
nisan tersebut secara umum berbentuk batu tegak atau tugu persegi empat yang makin keatas 
makin meruncing, membentuk piramida. Berdasarkan informasi penduduk, batu nisan tersebut 
dinamakan nisan Plakpling. Batu-batu nisan tersebut kemungkinan merupakan bentuk 
peralihan dari masa pra Islam ke Islam. Beberapa peneliti sependapat bahwa nisan-nisan 
tersebut digunakan pada makam orang-orang ternama atau ulama Aceh yang berasal dari abad 
ke-16 atau lebih awal dari itu (Montana,1996/1997:90).  
Bentuk nisan ini cukup unik karena menyerupai lingga ataupun menhir. Nisan-nisan tersebut 
memiliki bentuk yang bersumber pada tradisi sebelumnya, prasejarah dan klasik. Nisan 
tersebut dilengkapi dengan pola hias, berupa pahatan flora, geometris atau kaligrafi. Nisan-
nisan tersebut meniru/menyerupai bentuk menhir atau lingga yang sangat umum dipakai pada 
masa prasejarah dan masa klasik/Hindu-Buddha.  
Nisan 1 
Terletak di dalam Benteng Kuta Lubuk. Nisan berukuran tinggi sekitar 80 cm. 
Berbentuk persegi empat berukuran lebar 20 cm, semakin ke atas semakin mengecil 
(piramid). Tiap sisi terdapat panil yang berisi hiasan berupa kaligrafi maupun motif 
sulur.  
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Nisan 2 
Di bagian atas terdapat panil berukir motif flora. Bagian atap/kepala berbentuk oval, 
horisontal. 
 
Nisan 3 
Terbuat dari jenis batuan andesit (batu Kali), dengan motif sangat menarik. Tinggi 
keseluruhan nisan diperkirakan sekitar 85 cm. Bagian dasar berukuran lebar sekitar 
20 cm. pada tiap-tiap sisi terdapat panil-panil dengan kaligrafi. Bagian atas dihiasi 
dengan ukiran dengan motif bunga kerawang (tembus). Kepala berbentuk bawang. 
Nisan 4 
Berbahan dasar batuan andesit (batu kali). Sisi-sisinya berukuran lebar 20 cm. 
Terdapat panil di tiap sisi, dengan ukiran  bermotif tanjung/lotus atau bunga teratai 
yang sedang mekar, dua sisi lainnya dihiasi dengan motif lotus yang sedang kuncup.  
Nisan 5 
Berbahan batuan kapur, berwarna putih kekuningan. Terdapat panil di keempat sisinya 
yang berisi kaligrafi dalam kondisi aus. Bagian atas terdapat panil yang berhiaskan 
sulur-suluran sampai ke bagian atas. Bagian atas berbentuk bawang, semakin ke atas 
makin mengecil. 
III. Pembahasan 
Kebesaran Lamuri (kini disebut Lamreh) ditandai dengan keberadaan bangunan-bangunan 
benteng diperkirakan merupakan perkembangan selanjutnya atau bahkan bersamaan dengan 
keberadaan makam-makam tersebut. Beberapa pendapat menyebutkan bahwa bangunan-
bangunan pertahanan yang ada merupakan peralihan fungsi dari bentuk yang ada sebelumnya, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa jauh sebelumnya, setidaknya telah ada suatu pemukiman 
yang cukup maju. Pembangunan bangunan-bangunan pertahanan tidak berhenti sampai disitu. 
Pada masa belakangan, disaat kekuasaan dipegang oleh Sultan Ali Riayat Syah pada sekitar 
tahun 1604 M terdapat pembangunan benteng yang dilakukan oleh Portugis di Kuta Lubuk, hal 
ini sangat kontradiktif dengan kenyataan bahwa di dalam benteng tersebut di temukan makam 
dengan nisan bertipe plakpling yang dibaca oleh Suwedi Montana, yang menunjukkan angka 
tahun yang jauh lebih tua daripada pembangunan pembangunan benteng tersebut. Pembacaan 
yang dilakukan oleh Suwedi Montana terhadap salah satu nisan adalah sebagai berikut: 
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….assulthan Sulaiman bin Abdullah bin al Basyir 
Tsamaniata wa sita mi’ah 
680 H ( 1211 M) 
Suwedi Montana menyebutkan, apabila kematian Sultan Sulaiman bin Abdullah bin Al Basyir 
adalah pada tahun 680 H (1211 M), berarti jauh sebelum itu di Lamreh, lokasi benteng Kutha 
Lubuk, sudah berkembang Agama Islam. Hal ini diketahui dari nama ayah dan kakek Sultan 
Sulaiman (Abdullah bin Basyir) yang berbau Islam (Montana,1997:87). Pertanggalan tersebut 
menunjukkan umur yang lebih tua dibandingkan dengan nisan Sultan Malik as-Shaleh di 
Samudera Pasai -yang berangka tahun 696 H (1297 M)- yang dikenal sebagai daerah asal 
mula penyebaran Islam. Yang menjadi pertanyaan adalah, apabila bangunan benteng tersebut 
dibangun pada masa belakangan oleh Portugis, untuk apa keberadaan makam tersebut 
terawetkan di dalam lokasi benteng ?, yang notabene merupakan makam-makam Sultan yang 
merupakan lawan politiknya. Namun seperti kita ketahui bahwa bangunan benteng tersebut 
sangat kental dengan unsur barat yaitu dengan adanya bastion di sudutnya. Saat kekuasaan 
dipegang oleh Sultan Iskandar Muda, pembangunan benteng-benteng pertahanan digalakkan 
kembali untuk menjaga stabilitas dalam negeri dari ancaman bangsa lain. Hal itu ditandai 
dengan pembangunan Benteng Iskandar Muda dan Benteng Inong Bale. 
Nisan bertipe plakpling, di Lamreh menunjukkan bahwa di daerah tersebut terdapat komunitas 
yang telah memeluk Islam sebelum Samudera Pasai, yang ditandai dengan keberadaan nisan 
atasnama Sultan Sulaiman, yaitu di dalam Benteng Kuta Lubuk. Tipe-tipe nisan sejenis terdapat 
di atas bukit berdekatan dengan Benteng Inong Bale. Pembacaan sekilas menunjukkan nisan 
tersebut juga cukup tua.  Beberapa bangunan pertahanan kemungkinan melanjutkan tradisi 
yang telah ada sebelumnya, yaitu melengkapi pemukimannya dengan bangunan-bangunan 
pertahanan. Sayang sekali tidak ada penelitian yang secara khusus mengungkap keberadaan 
bangunan-bangunan benteng di daerah tersebut.  
Nisan tipe plakpling merupakan nisan-nisan tipe peralihan, pra-Islam ke Islam. Batu nisan tipe 
ini berbentuk sederhana, sebelum dipakainya batu nisan yang disebut “Batu Aceh”, (nisan tipe 
Aceh). Batu-batu ini umumnya memiliki gaya sederhana namun diberi hiasan berupa relief 
dan/atau inskripsi (kaligrafi). Nisan tipe ini merupakan awal perkembangan, melanjutkan tradisi 
yang telah ada sebelumnya. Bentuk nisan ini mengadopsi bentuk-bentuk phallus/lingga, meru 
dan menhir dengan hiasan-hiasan yang disesuaikan. Tipe nisan seperti ini memiliki persamaan 
dengan tinggalan arkeologis lain yang berasal dari masa yang lebih tua, megalithik, yang 
dikenal sebagai menhir (Ambary,1991:1--21). Tipe-tipe nisan tersebut di atas, menunjukkan 
pengaruh yang sangat kental dari tradisi-tradisi megalithis dan Hinduistis. Adapun bentuk-
bentuk motif hiasan yang dipakai kemungkinan merupakan perpaduan dari budaya tersebut. 
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Ambary menyebutkan, salah satu penyebab munculnya nisan tipe-tipe lokal (plakpling) adalah 
karena latar belakang sejarah budaya nusantara yang permisive terhadap anasir yang datang 
dari luar. Kreativitas mengubah dan menggubah anasir asing menjadi anasir nusantara 
merupakan strategi adaptasi. Corak lokal merupakan wujud dari kebebasan seniman ataupun 
model yang berkembang dalam mengekspresikan cita rasa keseniannya. Perkembangan 
bentuk dari yang sederhana sampai pada yang rumit adalah sebagai respon dari pengetahuan, 
teknologi yang mereka peroleh (Ambary,1991:1--21). 
Nisan plakpling terdapat hampir diseluruh wilayah Aceh, dengan populasi terbanyak di Banda 
Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. Menilik bentuk dari nisan-nisan tipe ini, kemungkinan nisan 
ini merupakan tipe nisan yang dipakai berkelanjutan, mulai dari masa-masa awal kedatangan 
Islam sampai pada beberapa abad sesudahnya. Nisan tipe ini masih digunakan berdampingan 
dengan periode sesudahnya, walaupun pada masa itu telah terjadi perubahan trend tipe nisan, 
yaitu nisan tipe Gujarat atau tipe-tipe “Batu Aceh” lainnya.  
IV. Penutup 
Dengan demikian kita sampai pada kesimpulan bahwa Lamuri pada masa sebelum Pasai 
merupakan sebuah kerajaan Islam yang cukup besar. Kebesaran Lamuri tidak hanya 
berlangsung sebentar, keberadaan bangunan benteng pertahanan menunjukkan bahwa Lamuri 
yang kemudian berubah nama menjadi kerajaan Aceh masa selanjutnya dapat dipertahankan 
bahkan diperbesar. Puncak kejayaan Lamuri adalah pada masa tampuk kekuasaan dipegang 
oleh Sultan Iskandar Muda. Hal ini menepis anggapan bahwa Samudera Pasai dengan rajanya 
Malik as Shaleh merupakan kerajaan Islam tertua di Nusantara.  
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PENGELOLAAN SUMBERDAYA ARKEOLOGI SITUS KOTACINA 
 
Stanov Purnawibowo 
Balai Arkeologi Medan 
 
Abstract 
Cultural Resources Management in Kotacina site must be build to recovery and 
defend it from lost. Three stakeholders were found in their management of site. 
They must cooporate their works and duties for built fine Cultural Resources 
Management. 
Kata kunci: pengelolaan, situs, stakeholders 
I. Pendahuluan 
Kotacina merupakan situs yang memiliki potensi tinggalan arkeologis yang cukup bervariasi, 
baik yang bersifat monumental maupun yang bersifat fragmentaris. Situs Kotacina secara 
administratif masuk ke dalam wilayah Kelurahan Paya Pasir, Kecamatan Medan Marelan, 
Medan, Sumatera Utara. Koordinat geografis Situs Kotacina terletak pada N 03° 43’ 06.6” -- E 
098° 39’ 00.2” dan N 03° 43’ 22.2” -- E 098° 39’ 24.8” di suatu lahan seluas kurang lebih 25 Ha. 
Lokasi situs berada di daerah dataran rendah dengan ketinggian 1.5 mdpl pada lahan rawa 
yang masih dipengaruhi oleh pasang-surut air laut. Lokasi situs berada di sebelah barat Sungai 
Deli, daerah tersebut merupakan bagian dari lembah Sungai Deli yang cukup subur.  
Situs Kotacina berada di antara Sungai Belawan dan Sungai Deli yang berhulu di daerah 
Sibolangit yang merupakan bagian dari rangkaian Pegunungan Bukit Barisan. Kedua sungai 
tersebut bermuara ke Selat Malaka. Daerahnya merupakan bentanglahan (landscape) hasil 
bentukan material erosi sungai (fluvial sedimentation) di bagian hulu dan tengah yang 
diendapkan di daerah muara sehingga membentuk sebuah delta. Daerah muara menerima 
depositan endapan material paling banyak dibandingkan daerah lainnya sepanjang aliran kedua 
sungai tersebut. Diketahui bahwa sistem sungai di pesisir pantai timur Sumatera umumnya 
adalah unperenial yang berair sepanjang tahun dan dapat dilayari, termasuk Sungai Belawan 
dan Sungai Deli. Hingga saat ini keduanya masih dilayari walaupun hanya sampai ke 
permukiman nelayan di wilayah Kecamatan Medan Labuhan (Koestoro,2008:4).  
Jenis tanah di pesisir timur pantai Sumatera pada umumnya adalah campuran lapukan batuan 
setempat dengan endapan rawa dan endapan alluvial hydryomorphic, yaitu tanah aluvial 
bercampur tanah grey hydromorphic yang terbentuk pada jaman kuarter (10.000 hingga 
1.000.000 tahun yang lalu). Keberadaan endapan aluvial di sepanjang pesisir pantai timur 
Sumatera bagian utara lebih sempit dibandingkan dengan di bagian selatan. Endapan alluvial 
yang membentang baratlaut--tenggara pesisir timur Sumatera merupakan bekas kipas alluvial 
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ataupun bekas jejak sungai purba, sedangkan di sekitar pesisir pantainya membentang 
endapan rawa (Whitten,et al.,1984). 
Permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah berkenaan dengan bagaimana 
seharusnya manajemen pengelolaan sumberdaya arkeologi di situs Kotacina yang relevan, 
agar mampu menampung aspirasi dari seluruh stakeholders yang berkepentingan dengan situs 
Kotacina. Salah satu alternatif tindakan yang dapat dilakukan dalam menangani permasalahan 
yang ada, dibutuhkan manajemen pengelolaan sumberdaya yang ada di sekitar situs, salah 
satunya adalah potensi Sumber Daya Arkeologi (SDA) yang merupakan salah satu bagian dari 
Manajemen Sumber Daya Budaya atau lebih dikenal sebagai Cultural Resources Management 
(CRM). Metode penalaran tulisan menggunakan alur penalaran induktif yang berawal dari data 
lapangan yang kemudian disintesiskan dengan model pengelolaan yang telah dilakukan pada 
beberapa situs yang telah dikelola dengan beberapa modifikasi sesuai dengan situasi dan 
kondisi situs Kotacina kini.   
Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran situs Kotacina di masa lalu melalui data yang 
telah didapat, gambaran kondisi situs saat ini serta pandangan awal mengenai bentuk 
pengelolaan situs Kotacina yang relevan dengan situasi dan kondisi saat ini. Kondisi sekarang 
dapat dijadikan acuan untuk membuat pandangan awal dari sebuah atau beberapa bentuk 
pengelolaan kawasan situs yang baik. Bila kondisi situs Kotacina saat ini dibiarkan saja serta 
tidak dilakukan pengelolaan dengan baik oleh para stakeholders yang berkepentingan dengan 
situs Kotacina serta terus menerus dijadikan sebagai kawasan pengembangan permukiman 
daerah, maka tidak mustahil akan kehilangan jejak kebesaran masa lalu yang  menjadi cikal 
bakal dari pluralitas berbagai etnis dan aktivitas khususnya di daerah Medan dan sekitarnya 
serta Nusantara pada umumnya.  
II. Kotacina dan peninggalan masa lalunya 
Sejarah situs Kotacina diawali berdasarkan cerita yang diperoleh, dikatakan bahwa di Kotacina 
terdapat batu berukuran besar dengan pertulisan yang tidak dapat dibaca penduduk setempat 
(Anderson,1971:294 dalam Koestoro,2008:2). Kelak pada tahun 1882 Controleur Labuhan Deli 
menyebutkan dalam Notulen van het Bataviaasch Genootschap (NBG) 1883 bahwa di sana  
tidak ada batu bertulis dimaksud, tetapi dijumpai  sejenis batu lumpang yang diduga adalah yoni 
(yang bersama lingga biasanya dihubungkan dengan keberadaan candi) atau lapik arca 
(pedestal). Keberadaan situs itu kembali disampaikan pada tahun 1914, melalui penyebutan 
Kotacina dalam catatan singkat  Oudheikundig Verslag (OV) 1914 (Koestoro,2008:3). Hingga 
saat ini batu bertulis tersebut belum ditemukan kembali, walaupun di daerah tersebut telah 
dilakukan beberapa aktivitas arkeologis. Aktivitas penelitian yang dilakukan di Situs Kotacina 
dimulai sejak tahun 1972, yang dilanjutkan dengan kegiatan berupa penelitian arkeologis dan 
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geomorfologis hingga tahun 1989  serta remaping yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Medan 
tahun 2008 (McKinnon,1973; Wibisono,1981; Ambary,1984; Manguin,1989; Koestoro, 2008). 
Kotacina berada di pesisir timur Pulau Sumatera yang langsung menghadap ke Selat Malaka, 
diduga merupakan salah satu bandar perdagangan ramai pada masanya. Masa lalu situs 
Kotacina, masih dapat ditelusuri jejaknya melalui temuan data arkeologisnya. Data budaya 
yang didapat dari Situs Kotacina yang bersifat fragmentaris berupa fragmen keramik asing 
(wares), fragmen gerabah dan terakotta, patung Buddha dari batu yang bergaya Cola Style dari 
India Selatan, manik-manik, fragmen yoni (simbol kelamin Dewi Parwati sakti dari Dewa Siwa), 
fragmen kaca, fragmen uang logam dengan lubang persegi empat di bagian tengahnya serta 
beberapa keping papan perahu yang diperkirakan berasal dari perahu yang berukuran kecil 
maupun besar (Manguin, 1989: 207). Adapun data budaya yang bersifat monumental beberapa 
di antaranya adalah dua struktur bangunan dari batu bata (diduga candi). Beberapa data 
arkeologis berkenaan dengan aktivitas maritim yang dapat dijadikan parameter untuk merujuk 
Kotacina sebagai sebuah lokasi eks bandar perdagangan yang ramai di masa lalu adalah: 
fragmen keramik asing, mata uang logam serta fragmen kepingan papan perahu dengan 
berbagai ukuran. Data tersebut didukung oleh data artefaktual baik yang bersifat fragmentaris 
maupun monumental serta data kontekstual lainnya yang ditemukan di sekitar situs Kotacina. 
Keramik merupakan barang impor lintas wilayah yang memiliki makna tidak hanya sebagai 
barang yang berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari aliran barang (flow of goods) dari 
tempat produksinya sampai ke konsumennya (Harkantiningsih,2006:6). Keramik dapat 
membantu menggambarkan pola atau sistem dari aktivitas hubungan perdagangan masa lalu, 
walaupun secara langsung melainkan harus didukung oleh data kontekstualnya di dalam 
sebuah situs atau antar situs arkeologisnya. Perlu diketahui keramik merupakan barang 
komoditas perdagangan dari China yang ramai dipasaran internasional hingga sekarang. Selain 
karena tahan lama juga bentuk dan hiasannya yang artistik. Produksi keramik telah dilakukan 
secara turun temurun dan berkelanjutan hingga masa sekarang. Keramik diproduksi oleh 
beberapa kiln (tungku pembakaran keramik) terkenal di Negeri Tirai Bambu, salah satu kiln 
yang terkenal hingga sekarang adalah Dragon Kiln di Chen Te-zhen dan produksi keramiknya 
dikenal sebagai keramik Chen Te-zhen (Chen Te-zhen Wares).  
Mata uang logam dengan berbagai ukuran yang ditemukan saat ini disimpan di Balai Arkeologi 
Medan. Mata uang logam yang ada di Balai arkeologi Medan berjumlah enam keping, memiliki 
ukuran yang terbesar berdiameter 3,4 cm dengan ukuran lubang persegi empat bagian tengah 
0,8 cm x 0,8 cm, berjumlah 1 keping, lima keping memiliki ukuran yang relatif sama dengan 
diameter 2,8 cm dengan ukuran lubang persegi empat bagian tengah 2,8 cm x 2,8 cm. Tidak 
banyak informasi yang dapat diperoleh dari mata uang logam tersebut dikarenakan kondisinya 
sudah rusak karena patinasi, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh McKinnon dan kawan-
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kawan tahun 1978, koin mata uang tersebut berasal dari China masa Dinasti Tang awal (abad 
ke-10 Masehi) dan Dinasti Sung utara (abad ke-11 Masehi). 
Selat Malaka kala itu dikenal sebagai jalur perdagangan laut yang ramai serta lokasi bandar-
bandar pelabuhan yang menyediakan komoditas perdagangan yang laku keras di dunia 
perdagangan internasional. Komoditas perdagangan tersebut antara lain: berbagai jenis 
rempah-rempah, kapur barus, emas, beras, kemenyan, tuak, dan lain-lain. Selat Malaka 
merupakan jalur lalu lintas perdagangan dunia yang ramai pada awal masehi hingga saat ini. 
Selat Malaka merupakan “Jalur Sutera Laut” perdagangan dunia setelah dikenalnya teknologi 
navigasi pelayaran yang masih sederhana kala itu. Pemanfaatan angin munson yang dipakai 
oleh para pedagang yang memakai moda transportasi laut sebagai transportasi utama kala itu, 
sangat menunjang kegiatan perdagangan. Pedagang dapat singgah dan melakukan aktivitas 
perdagangan untuk jangka waktu tertentu sambil menunggu angin munson yang baik untuk 
kembali ke tempat asalnya sambil membawa komoditi perdagangan dari wilayah Nusantara. 
Situs Kotacina dapat dikatakan sebagai salah satu dari sekian banyak situs arkeologis yang 
menjadi saksi bisu dari kejayaan masa lalu sebuah bandar perdagangan di pesisir timur pulau 
Sumatera pada kurun waktu abad ke-12 hingga abad ke-14 Masehi.  
III. Kotacina saat ini 
Penamaan situs Kotacina diambil dari nama sebuah dusun yaitu Dusun Kotacina yang 
termasuk ke dalam wilayah administrasi Kelurahan Paya Pasir, Kecamatan Medan Marelan, 
Medan, Sumatera Utara. Saat ini situs Kotacina merupakan daerah permukiman penduduk 
yang memanfaatkan dan mengelola lahan di areal situs dengan berladang serta membuat 
tambak/kolam ikan. Tidak jauh dari lokasi situs terdapat danau buatan yang dikenal dengan 
nama Danau Siombak, difungsikan sebagai tempat rekreasi.  
 
Danau Siombak di situs Kotacina dan beberapa sarana penunjang aktivitas pariwisata 
Keberadaan permukiman yang mulai ramai di sekitar lokasi situs Kotacina saat ini tidak dapat 
dihindari lagi. Berdasarkan hasil remaping tim Balai Arkeologi Medan tahun 2008, lokasi yang 
mengandung temuan-temuan dari masa lalu secara administrasi  termasuk di dalam wilayah 
lorong/lingkungan IX dan VII di Dusun Kotacina, Kelurahan Paya Pasir, Kecamatan Medan 
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Marelan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Adapun lokasi-lokasi tempat ditemukannya 
sumberdaya arkeologi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Lokasi temuan Arca Buddha besar yang terletak di petak kebun penduduk termasuk wilayah 
Lingkungan IX, Dusun Kotacina pada koordinat N 03° 43’ 00.2” E 098° 39’ 22.8”. Lokasi saat 
ini merupakan areal kebun penduduk, lokasi temuan diberi tanda menggunakan pohon 
pisang, temuan saat ini disimpan sebagai koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera Utara. 
b. Lokasi temuan Arca Buddha, lokasi di wilayah Lingkungan/Lorong IX Dusun Kotacina pada 
koordinat N 03° 43’ 00.6” E 098° 39’ 22.1”. Lokasi saat ini merupakan areal kebun penduduk, 
lokasi temuan diberi tanda menggunakan pohon pisang, temuan saat ini disimpan sebagai 
koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera Utara. 
c. Lokasi temuan Arca Laksmi terletak di pekarangan rumah Bapak Edi Sutrisno yang berada 
di wilayah Lingkungan IX, Dusun Kotacina pada koordinat N 03° 43’ 02.5” E 098° 39” 23.4”. 
Lokasi merupakan ladang yang ditanami umbi batang (ketela pohon). 
d. Lokasi temuan fragmen keramik dan bata yang berada di areal ladang milik Bapak Muhtar di 
wilayah Lingkungan IX, temuan berupa fragmen keramik dari masa Dinasti Sung dan Yuan 
berada pada koordinat N 03° 43’ 12.0” E 098° 39’ 20.9”. Lokasi saat ini ladang yang ditanami 
pohon singkong dan pohon pisang disekitarnya. 
e. Lokasi temuan batu pahatan, lokasi berada di sisi jalan setapak ladang yang terletak di 
Lingkungan VII, Dusun Kotacina pada koordinat N 03° 43’ 14.3” E 098° 39’ 22.1”. batu 
pahatan merupakan batuan beku yang berbentuk prisma segi empat dengan ukuran tinggi 
50 cm, lebar atas 30 cm, lebar bawah 40 cm dan tebal 23 cm. 
f. Lokasi temuan batu pahatan, berada di dekat sebuah toapekong yang terletak di 
Lingkungan/Lorong VII, Dusun Kotacina pada koordinat N 03° 43’ 14.9” E 098° 39’ 20.8”. 
Lokasi batu pahatan terletak di sisi kanan Tapekong, batu pahatan berbentuk balok batu 
dengan ukuran panjang 90 cm, lebar 30 cm dan tebal 28 cm. 
g. Lokasi penggalian E. E. McKinnon tahun 1979 ditemukan struktur bata dengan ukuran 10 m 
x 10 m, terletak di Lingkungan/Lorong VII berada pada koordinat N 03° 43’ 14.9” E 098° 39’ 
22.2”. Saat ini di sekitar lokasi ditanami pohon pisang. 
h. Lokasi penggalian H. M. Ambary 1982 ditemukan struktur bata ukuran 10 m x 10 m dan 
sebuah batu umpak. Berada di wilayah Lingkungan/Lorong VII berada pada koordinat N 03° 
43’ 20.9” E 098° 39’ 22.9”. Lokasi struktur bata saat ini terletak tepat di bawah sumur rumah 
warga bernama Bapak Edi Rahman. 
i. Lokasi Parit Belejang yang merupakan batas dusun antara Dusun Kotacina dengan Dusun 
Paya Pasir yang berada di Lingkungan/Lorong VII pada koordinat N 03° 43’ 22.2” E 098° 39’ 
24.8”. Pada kedua dinding parit masih tampak stratigrafi tanah yang berseling dengan 
lapisan cangkang kerang (Molusca) yang memanjang sepanjang lapisan stratigrafi dinding 
parit. 
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Beberapa koin mata uang yang masih disimpan oleh 
penduduk di sekitar situs Kotacina 
j. Lokasi Danau Siombak tempat ditemukannya papan perahu yang diteliti oleh P. J. Manguin 
pada tahun 1989, berada pada wilayah Lingkungan/Lorong VII, Dusun Paya Pasir terletak 
pada sekitar koordinat N 3° 43’ 15.1” E 098° 39’ 36.3”. (Purnawibowo dkk.,2008:2--3). 
IV. Pengelolaan SDA situs Kotacina 
Situs Kotacina memiliki tinggalan 
arkeologi yang banyak jumlah dan 
ragamnya, tersebar di beberapa tempat, 
baik yang masih berada di lahan kosong 
maupun di areal permukiman warga. 
Sumberdaya arkeologi sebagai 
kekayaan yang terkandung di situs 
Kotacina memiliki beberapa sifat, di 
antaranya: terbatas (finite), rapuh 
(fragile), unik (unique), dan tidak 
terbaharui (unrenewable). Oleh karena 
sifat-sifat itulah maka pengelolaan SDA harus arif dan bijaksana agar sumberdaya itu berdaya 
guna bagi banyak pihak. Pengelolaan SDA dirasa sangat penting, karena dari padanya 
terkandung nilai-nilai yang selaras dan tidak dapat dilepaskan dari makna kultural yang melekat 
padanya. Banyak makna yang terkandung dalam SDA, di antaranya adalah makna simbolik 
yang berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat pendukungnya, sedangkan nilai 
itu adalah nilai estetis, asosiatif, simbolik, informatif, dan ekonomis. (Atmosudiro,2004).  
Manajemen pengelolaan sumberdaya arkeologi tidak dapat dipisahkan dari kepentingan dan 
peran serta dari semua stakeholders yang berkepentingan dengan situs Kotacina. Dalam 
pengelolaan sumberdaya arkeologi, dialog antar stakeholders menjadi kebutuhan mendasar, 
bahkan keharusan yang tidak dapat dikesampingkan. Luasnya batasan stakeholders menuntut 
tumbuhnya kebulatan persepsi dan pemahaman utuh dari banyak pihak mengenai arti, nilai, 
dan peran sumberdaya arkeologi bagi kepentingan luas (Yuwono,2006:1).  
Saat ini, dapat dikatakan terdapat tiga stakeholders yang memiliki kepentingan dengan situs 
Kotacina, yaitu masyarakat yang berdomisili di sekitar situs, pihak pemerintah yang diwakili oleh 
beberapa instansi, baik instansi daerah maupun instansi pusat serta akademisi dan peneliti. 
Masyarakat sekitar situs adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keberadaan situs itu 
sendiri, bahkan mereka memiliki ikatan batin yang kuat terhadap eksistensi keberadaan Situs 
Kotacina dalam melakukan seluruh aktivitas kehidupannya di lokasi situs. Pemerintah memiliki 
kewenangan yang didasarkan pada UU No.5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya yang 
memiliki tugas dan kewajiban secara garis besar untuk menjaga, melestarikan serta 
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memanfaatkan potensi sumberdaya budaya yang ada, salah satunya adalah sumberdaya 
arkeologi yang ada di situs Kotacina. Sedangkan akademisi dan peneliti adalah pihak yang 
memanfaatkan situs demi kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan baik sejarah, 
arkeologi, lingkungan dan lain sebagainya. 
 
Peta wilayah situs saat ini dan lokasi temuan sumberdaya arkeologi  
di situs Kotacina 
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Dalam manajemen pengelolaan sumberdaya arkeologi yang baik, bila dalam pelaksanaannya 
mampu menampung setiap aspirasi dari masing-masing stakeholders serta mampu 
menyelaraskan aspek pemanfaatan dan pelestarian dari sumberdaya arkeologi secara khusus, 
maupun sumberdaya budaya secara umum. Dalam manajemen pengelolaan sumberdaya 
arkeologi yang baik dibutuhkan peran aktif yang terorganisir dari masing-masing stakeholders 
yang ada. Permasalahan yang akan muncul di dalam pelaksanaannya harus terlebih dahulu 
ditemukan point-point solusinya agar tidak merugikan salah satu atau kedua belah pihak di 
kemudian hari dalam sebuah kerangka master plan pelaksanaan pengelolaan sumberdaya 
arkeologi di situs Kotacina.  
V. Penutup 
Pengelolaan sumberdaya arkeologi merupakan salah satu cara agar potensi sumberdaya 
arkeologi dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan tanpa melupakan beberapa aspek 
penting yang berkenaan dengan perlindungan dan pelestarian sumberdaya arkeologi itu sendiri. 
Belum banyak yang dapat dilakukan dalam kerangka besar pengelolaan sumberdaya arkeologi 
di situs Kotacina, tetapi langkah awal perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya 
arkeologi yang berada di situs Kotacina sudah dilaksanakan walaupun belum dikelola secara 
menyeluruh.  
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya usaha perlindungan dan pelestarian beberapa temuan 
dari sekitar situs Kotacina yang telah disimpan menjadi koleksi di Museum Negeri Provinsi 
Sumatera Utara. Hal tersebut sudah merupakan satu upaya tindakan nyata dalam rangka 
melestarikan dan melindungi sumberdaya arkeologi. Adapun Danau Siombak yang 
dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi merupakan sebuah usaha yang dilakukan masyarakat 
setempat dalam rangka memanfaatkan potensi sumberdaya alam yang ada di situs Kotacina. 
Baik disadari maupun tidak, tindakan yang telah dilakukan oleh Museum Negeri Provinsi 
Sumatera Utara termasuk dalam sebuah upaya awal kerangka pengelolaan sumberdaya 
arkeologi serta masyarakat yang mengelola Danau Siombak telah melakukan upaya 
pengelolaan sumberdaya alam yang ada di lingkungan situs Kotacina. Dalam langkah ke 
depan, dapat ditambah lagi pengelolaannya dengan membuat perencanaan yang lebih matang 
terhadap bentuk pengelolaan sumberdaya arkeologi dan sumberdaya lainnya yang baik di situs 
Kotacina. 
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TIPE HUNIAN GUA DAN CERUK ARKEOLOGIS MASA PRASEJARAH  
DI KECAMATAN TANJUNGSARI, GUNUNGKIDUL 
(Sebuah Analisis Pendahuluan) 
 
Taufiqurrahman Setiawan 
Balai Arkeologi Medan 
 
Abstract  
The prehistoric hunter and gatherers have two type of cave or rock-shelter 
settlement. The first one is homebase, which they stay here for a  long time and 
gather their food from environtment  natural sources. When their environtment 
sources empty, they hunt or gather in the other natural sources. They need other 
cave or rock-shelter as transit-site, make energy efficiency for a good hunting 
strategy trap. 
 
Kata Kunci : gua, ceruk, homebase, transit-site    
I. Pendahuluan  
Lingkungan merupakan faktor penentu manusia memilih lokasi permukiman. Oleh karena itu, 
manusia memperhatikan kondisi lingkungan dan penguasaan teknologi. Terdapat beberapa 
variabel yang berhubungan dengan kondisi lingkungan, antara lain:   
1.  Tersedianya kebutuhan akan air, adanya tempat berteduh, dan kondisi tanah yang tidak 
terlalu lembab,  
2.  Tersedianya sumber daya makanan baik berupa flora-fauna dan faktor-faktor yang 
memberikan kemudahan di dalam cara-cara perolehannya (tempat untuk minum binatang, 
batas-batas topografi, pola vegetasi),  
3. Faktor-faktor yang memberi elemen-elemen tambahan akan binatang laut atau binatang air 
(dekat pantai, danau, sungai, mata air) (Subroto,1995:133-138;Butzer,1984:14-21). 
Kehidupan manusia pada masa prasejarah tergantung pada lingkungan dan penguasaan 
teknologi. Sumber-sumber subsistensi dari lingkungan ditambah dengan penguasaan teknologi 
pada masa itu, mengakibatkan pola kehidupan berburu dan mengumpulkan makanan. Selain 
itu, manusia juga memanfaatkan bentukan alam untuk mempertahankan hidupnya. Oleh karena 
itu, gua dan ceruk menjadi salah satu alternatif tempat tinggal bagi manusia pada masa 
prasejarah (Nurani,1999:1-13). 
Selain sumber daya yang memadai, aspek-aspek fisik lingkungan merupakan faktor penting 
lainnya yang menentukan kelayakan suatu lokasi untuk permukiman. Dalam kaitannya dengan 
hunian gua, faktor-faktor tersebut meliputi morfologi dan dimensi tempat hunian, sirkulasi udara, 
intensitas cahaya, kelembaban, kerataan dan kekeringan tanah, dan kelonggaran dalam 
bergerak (Yuwono,2005).   
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Kawasan Gunung Sewu merupakan daerah yang bercirikan ribuan bukit karst yang 
menampilkan sejarah kehidupan manusia, setidaknya sejak kala Pleistosen Akhir hingga 
Holosen Awal. Salah satu karakter budaya yang khas adalah pemanfataan gua dan ceruk 
secara intensif. Ekskavasi yang telah dilakukan di sejumlah gua hunian prasejarah di 
Gunungkidul memberikan gambaran adanya aktivitas pemanfaatan bahan baku yang tidak 
berasal dari wilayah permukimannya. Beberapa temuan yang didapatkan di gua-gua itu 
merupakan hasil dari daerah pantai, bukan dari daerah pedalaman, seperti peralatan dan 
perhiasan dari cangkang kerang laut dan juga adanya temuan hasil eksploitasi daerah pantai di 
situs-situs pedalaman tetapi belum diketahui bagaimana temuan itu dapat sampai di 
pedalaman. Dari hasil barter antara komunitas pantai dan pedalaman, atau hasil eksploitasi 
komunitas pedalaman di daerah pantai. Dengan terungkapnya bagaimana hubungan itu terjadi 
maka data tersebut berguna untuk memahami proses penghunian dan migrasi manusia purba 
di Jawa dan Indonesia (Tanudirjo dkk,2003:1--2). 
Data yang diperoleh dari hasil survei penelitian pendahuluan di Kecamatan Tanjungsari, 
Gunungkidul yang dilakukan oleh Tim PTKA UGM pada tahun 2003 (Tanudirjo, dkk., 2003; 
Yuwono, 2005: 40-51; lihat Peta 1) dan survei lanjutan oleh penulis pada tahun 2006 diketahui 
adanya  53 situs gua dan 23 diantaranya merupakan situs gua dan ceruk yang potensial 
dijadikan hunian pada masa prasejarah.  Dari hasil PTKA tahun 2003 tersebut diketahui adanya 
pola spasial gua dan ceruknya, terdiri atas tiga kelompok yaitu daerah pesisir, daerah 
pedalaman, dan daerah ‘antara’. Namun dari penelitian tersebut tipe hunian gua dan ceruk 
tersebut belum diketahui, gua untuk hunian sementara atau atau hunian menetap.  
 
Peta 1.  Peta sebaran gua dan ceruk di Kecamatan Tanjungsari 
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II. Lingkungan Tanjungsari dan sekitarnya 
Secara geologis,  wilayah Tanjungsari termasuk dalam Formasi Wonosari dengan jenis batuan 
berupa batu gamping terumbu. Pengendapan Formasi Wonosari ini bertepatan dengan suatu 
transgresi (genang laut) yang disusul dengan pengangkatan pada akhir Tersier. Akibat 
pengangkatan ini terjadi  sesar-sesar normal besar, yang umumnya mengarah timur-barat. 
Formasi Wonosari bagian selatan terjadi dari batugamping berlapis mengandung bioherma 
heksakoral. Diperkirakan pada kala Pliosen mulai terjadi proses-proses erosi serta pelapukan 
fisika dan kimia  pada perbukitan Gunung Sewu. Endapan terrarossai, yaitu campuran tanah 
lapukan batuan yang bersifat gampingan dan lempungan, juga terbentuk pada kala ini. Oleh air 
hujan dan gravitasi kemudian diendapkan dan terkumpul pada dolin-dolin (Kelompok 
Geohidrologi Karst, 1980).   
Wilayah karst Tanjungsari masuk dalam tipe karst labirin yang ditandai oleh jaringan lembah 
kering membujur utara-selatan, dan beberapa di antaranya membujur barat-timur membentuk 
labirin di antara kubah-kubah karst. Batuan penyusunnya berupa batu gamping terumbu yang 
keras dan dalam, karrenii, dan rongga pelarutan intensif, dan tidak terdapat mata air 
(Yuwono,2005:40--51). 
Daerah paling selatan dari Kecamatan Tanjungsari merupakan tebing terjal yang membentang 
barat-timur dan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Pada daerah ini terdapat 
empat teluk besar, yaitu Teluk Baron, Teluk Kukup, Teluk Drini, dan Teluk Krakal, yang 
berhubungan langsung dengan daerah pedalaman melalui jaringan lembah kering yang 
memanjang utara-selatan (Yuwono,2005:40--51). 
Tanjungsari memiliki bukit-bukit membulat dengan lereng cembung dan puncak membulat, 
konis, berbentuk kerucut, atau rata. Wilayah ini memiliki telaga-telaga dolin yang merupakan 
suatu bentukan negatif oleh proses karstifkasi yang intensif. Bukit-bukit karst yang tersusun 
oleh batu gamping yang penuh dengan lubang, kekar, lekukan, dan gua mengakibatkan 
terisinya dolin di antara bukit-bukit tersebut oleh  terrarossa, sehingga terjadi penyumbatan 
pada lubang dolin. Akibat penyumbatan itu maka pada musim penghujan air akan tertampung 
di dolin tersebut dan terbentuklah telaga. Adapun daerah depresi yang terendapi terrarossa 
tetapi tidak terisi air akan membentuk dataran aluvial karst (Sunarto,2004:60--66).   
III. Analisis pola sebaran gua dan ceruk 
Pengamatan pada Peta Rupa Bumi Indonesia Lembar Karangduwet dan pengamatan di 
lapangan di Kecamatan Tanjungsari, beberapa gua ditemukan pada lereng bukit di jaringan  
lembah kering karst adalah Song Bledhek dan Song Porangan. Song Bledhek berada di jalur 
lembah kering Bruno yang memanjang utara-selatan di bagian timur Kecamatan Tanjungsari 
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sedangkan Song Porangan berada di jalur lembah kering “Porangan”( penamaan oleh penulis) 
yang memanjang utara-selatan di tengah Kecamatan Tanjungsari. Kedua gua ini berpotensi 
menjadi hunian manusia pada masa prasejarah karena ruangannya yang cukup luas dengan 
sirkulasi udara yang bagus dan ditemukannya beberapa data ekofak tulang dan cangkang 
kerang laut. Keberadaan situs tersebut juga didukung adanya jalur lembah kering karst yang 
mudah untuk dilalui, baik itu oleh manusia atau hewan. Jalur lembah ini dapat langsung 
menghubungkan daerah pantai dengan situs-situs hunian tersebut   
Ceruk-ceruk yang berada di daerah pesisir, yaitu Song Jrebeng, Song Porangan, Gua Gupak 
Warak, Gua Watu Sigar, Song Ngleses, Song Ngringin, dan Song Watu Lawang,  memiliki 
potensi  sumber air, berupa telaga, dan mulut gua aliran sungai bawah tanah, dan sumber daya 
pantai. Sumber daya pantai tentunya akan memberikan  daya dukung terhadap kebutuhan 
makanan, seperti ikan atau kerang. Sumber makanan ini ternyata dimanfaatkan oleh  manusia 
yang tinggal di daerah pesisir  dan juga daerah pedalaman. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
data ekofak yang ditemukan di Song Jrebeng  berupa fragmen cangkang kerang dan  
operculum. Fragmen cangkang kerang tersebut berasal dari jenis Veneridae, Cypraidae, 
Pattelidae, dan Muricidae yang merupakan kerang yang hidup di lingkungan laut dangkal. Data 
ekofak cangkang kerang laut yang ditemukan di Song Bledhek menunjukkan pula adanya 
pemanfaatan sumber makanan di daerah pantai. Cangkang kerang itu berasal dari jenis  
Cypraidae  dan  Turbo sparverius (Tanudirjo dkk,2003).  
Tabel 1. Gua dan ceruk potensial  di Kecamatan Tanjungsari 
No. Nama Kandungan Arkeologis Keterangan 
1 Gua Gunung Kubon Ada Gerabah 
2 Song Sumur Ada Artefak batu 
3 Song Pacul Gowang Ada Gerabah 
4 Song Watu Lawang Tidak ada  
5 Song Ngringin Tidak ada  
6 Song Ngleses Tidak ada  
7 Song ‘Bajak’ Tidak ada  
8 Gua Sempu Tidak ada  
9 Song Jrebeng Ada 
Artefak batu; artefak tulang; frg. tulang dan gigi 
binatang; frg. tanduk; frg. cangkang kerang; 
operculum 
10 Gua Watusigar Tidak ada  
11 Gua Gupak Warak Ada  
12 Song Porangan Ada Frg. tulang dan gigi binatang; frg. tanduk 
13 Song Pucung Tidak ada  
14 Song Bawahan II Tidak ada  
15 Song Jurug Tidak ada  
16 Song Kombo Tidak ada  
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17 Song Bledhek Ada Frg. cangkang kerang 
18 Gua Telaga Ciut Tidak ada  
19 Song Tritis Ada Artefak tulang; frg. tulang binatang; frg. cangkang kerang; operculum. 
20 Song Nglibeng Tidak ada  
21 Song Kalongan I Tidak ada  
22 Song Kalongan II Tidak ada  
23 Gua Mandung Ada Frg. Tengkorak Macaca sp. tersementasi tanah 
Selain dengan sumber daya alam dari pantai dan juga telaga, daerah ini juga didukung dengan 
bentangalam yang relatif datar di antara bukit-bukit karst yang memudahkan manusia 
beraktivitas atau melakukan eksplorasi terhadap wilayahnya. Hambatan dari alam berupa 
kelerengan lahan yang terjal jarang dijumpai di daerah ini.  
Berdasarkan pengamatan  on screen pada  Arc View 3.2, sebaran keletakan gua yang 
dioverlay dengan kontur dan pengamatan langsung di lapangan menunjukkan bahwa daerah 
'antara' mempunyai pola memanjang utara selatan dan berada di sekitar jalur lembah kering 
karst. Gua dan ceruk potensial yang dimiliki daerah ini, Song Tritis, Song Nglibeng, Song 
Telaga Ciut, dan Song Bledhek, berada di depan jalur lembah kering karst. Gua dan ceruk di 
daerah ini didukung oleh potensi alam berupa telaga dan vegetasi yang relatif lebat. Song Tritis, 
Song Nglibeng, dan Song Telaga Ciut keletakannya di dasar lembah dengan bentuk U dan 
luas. Selain itu, dukungan sumber air juga berada dekat dengan lokasi gua atau ceruk. 
Keberadaan Telaga Tritis dan Telaga Ciut yang berair sepanjang tahun akan memberikan daya  
dukung kuat dalam upaya penghunian Song Tritis dan Song Telaga Ciut. Keletakannya di dasar 
lembah yang lebar memberikan kemudahan pula bagi manusia untuk mencapai tempat 
tersebut.  
Hal berbeda yang terjadi di Song Bledhek, keletakan ceruk ini yang berada di lereng atas 
sebuah bukit dengan lereng terjal yang ada di depan mulut gua. Ceruk ini didukung oleh Telaga 
Prembutan yang hanya berair pada musim penghujan dan Telaga Ciut yang berair sepanjang 
tahun. Selain daya dukung tersebut, di depan ceruk ini terdapat lembah berbentuk V yang 
memanjang arah utara-selatan dengan dasar lembah yang relatif datar sehingga mudah dilalui. 
Temuan fragmen cangkang kerang dan operculum yang ditemukan di Song Bledhek 
merupakan kerang yang mempunyai habitat di lingkungan laut dangkal. Kerang tersebut 
berasal dari jenis Turbo sparverius dan Cypraeidae (Tanudirjo dkk.,2003). Hal ini 
mengindikasikan adanya eksploitasi lingkungan laut oleh manusia yang tinggal di Song 
Bledhek, kemungkinan karena adanya pemanfaatan jalur dasar lembah di  depan gua yang 
mudah untuk mencapai daerah pantai yang berjarak + 4,5 km. 
Daerah pedalaman merupakan kelompok gua dan ceruk yang memanjang barat-timur berada 
pula pada jalur-jalur lembah kering karst yang memiliki bentangalam yang juga relatif datar 
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dengan bukit-bukit karst. Lembah-lembah karst yang dimiliki mempunyai bentuk U dengan 
lereng yang kemiringannya tidak terjal. Beberapa gua dan ceruk yang potensial berada pada 
lereng atas bukit, yaitu Song Pucung, Song Bawahan I, dan Song Sumur, serta yang ada yang 
berada di dasar lembah, yaitu Gua Gunung Kubon dan Song Pacul Gowang. Selain didukung 
oleh bentangalam yang relatif datar dan lembah yang lebar, penghunian di daerah ini didukung 
oleh telaga-telaga yang berair sepanjang tahun, Telaga Sogo, Telaga Mencukan, dan Telaga 
Mojeng, serta ditambah beberapa telaga musiman. Vegetasi yang banyak juga memberikan 
sebuah fasilitas bagi aktivitas penghunian di daerah ini. 
Di permukaan lantai Song Sumur ditemukan alat serpih dengan bahan silicified-limestone, 
sedangkan temuan lainnya, seperti fragmen cangkang kerang laut  atau fragmen tulang tidak 
ditemukan. Gua Gunung Kubon yang letaknya tidak jauh dari Song Sumur juga tidak 
mengandung temuan permukaan yang menunjukkan adanya aktivitas penghunian pada masa 
lampau, tetapi hanya ditemukan dua fragmen gerabah yang diperkirakan berasal dari masa kini. 
Dua gua tersebut yang berada pada sisi barat Kecamatan Tanjungsari sepertinya tidak 
digunakan untuk masa penghunian yang lama walaupun untuk mencapai tempat tersebut relatif 
mudah.  
Pada gua dan ceruk di kawasan pedalaman dan berada pada sisi utara dan timur laut 
Kecamatan Tanjungsari, temuan yang ditemukan di permukaan juga tidak banyak. Temuan 
arkeologis di permukaan ditemukan di Song Pacul Gowang, yaitu temuan fragmen tulang 
binatang, fragmen gigi dan rahang binatang, gigi geraham, serta fragmen gerabah dan fragmen 
batu dari bahan andesit (Tanudirjo,dkk.,2003). Fragmen cangkang kerang laut tidak ditemukan 
di permukaan Song  Pacul Gowang. 
IV. Tipe hunian gua dan ceruk di Tanjungsari 
Gua-gua di Kecamatan Tanjungsari yang potensial dijadikan sebagai hunian manusia pada 
masa prasejarah ada 23 situs. Walaupun masih diperlukan  pembuktian lebih lanjut dengan 
melakukan ekskavasi, namun berdasarkan kemungkinan penghuniannya gua-gua tersebut 
dapat terbagi dalam dua kelompok yaitu gua hunian utama (homebase) dan gua hunian 
sementara (transit-site). Hal ini terlihat dari hasil pengamatan terhadap morfologi, lingkungan 
dan morfoasosiasi, serta kandungan arkeologisnya dan survei lapangan yang dilakukan (lihat 
tabel 2 dan peta 2). 
Ruangan gua yang luas, mempunyai lantai yang relatif datar, memiliki pencahayaan dan 
sirkulasi udara yang baik, aksesibilitas dari maupun menuju gua mudah, serta dukungan 
sumberdaya lingkungan yang bagus sangat mendukung untuk dimanfaatkan sebagai lokasi 
hunian menetap. Akan tetapi, dalam beberapa kasus mungkin terdapat penyimpangan-
penyimpangan. Contoh penyimpangan tersebut antara lain pemanfaatan gua-gua yang secara 
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morfologis tidak mendukung untuk penghunian secara menetap namun digunakan secara 
menetap karena adanya dukungan sumberdaya lingkungan yang potensial di daerah tersebut. 
Kasus semacam ini juga mungkin terjadi pada gua-gua yang saling berdekatan membentuk 
kelompok. Kekurangan dari segi morfologi masing-masing gua dapat diatasi dengan 
memanfaatkan gua-gua tersebut  secara bersama-sama sebagai homebase, contohnya adalah 
Kelompok Song Watu Lawang, Song Ngringin, dan Ngleses (lihat peta 2). 
Kuantitas data arkeologis yang ditemukan pada suatu lokasi situs dapat memberikan gambaran 
pemanfaatan gua sebagai lokasi hunian menetap (homebase) atau hunian sementara (transit-
site). Banyaknya data arkeologis yang ditemukan di permukaan gua memberikan gambaran 
adanya pemanfaatan gua yang lebih intensif daripada gua-gua yang sedikit mempunyai data 
arkelogis yang ditemukan dipermukaannya. Walaupun untuk pembuktian lebih lanjut perlu 
dilakukan ekskavasi sehingga dapat diketahui konteks temuan serta tafonomi data arkeologi 
dari pola dan sifat khas proses fisik yang terdapat dalam sedimen gua.  
Tabel 2. Kelompok hunian gua dan ceruk di Kecamatan Tanjungsari 
NO NAMA GUA TEMUAN ARKEOLOGIS KELOMPOK HUNIAN 
1 Gua Gunung Kubon Ada Transit-site 
2 Song Sumur Ada Transit-site 
3 Song Pacul Gowang Ada Homebase 
4 Song Watu Lawang Tidak ada Transit-site 
5 Song Ngringin Tidak ada Transit-site 
6 Song Ngleses Tidak ada Transit-site 
7 Song ‘Bajak’ Tidak ada Transit-site 
8 Gua Sempu Tidak ada Transit-site 
9 Song Jrebeng Ada Homebase 
10 Gua Mandung Ada Homebase 
11 Gua Watusigar Ada Transit-site 
12 Gua Gupak Warak Ada Homebase 
13 Song Porangan Tidak ada Homebase 
14 Song Pucung Tidak ada Transit-site 
15 Song Bawahan II Tidak ada Transit-site 
16 Song Jurug Tidak ada Transit-site 
17 Song Kombo Tidak ada Transit-site 
18 Song Bledhek Ada Transit-site 
19 Song Telaga Ciut Tidak ada Transit-site 
20 Song Tritis Ada Homebase 
21 Song Nglibeng Tidak ada Transit-site 
22 Song Kalongan I Tidak ada Transit-site 
23 Song Kalongan II Tidak ada Transit-site 
Song Ngringin, Song Watu Lawang, maupun Song Ngleses adalah gua dan ceruk yang 
letaknya sangat dekat dengan pantai dan sangat berpeluang digunakan sebagai homebase 
karena sumberdaya lingkungannya sangat mendukung untuk hal tersebut walaupun morfologi 
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gua tersebut tidak terlalu besar dan hanya dapat menampung kelompok dalam jumlah kecil. 
Lingkungan pantainya yang cukup landai memberikan ruang hidup bagi beberapa jenis kerang 
yang dapat dikumpulkan kemudian dikonsumsi. Selain itu, Teluk Drini yang cukup luas dan 
gelombang laut yang tidak terlalu besar memberikan tempat yang baik pula untuk tempat 
berkembangnya ikan-ikan yang juga dapat diburu untuk dijadikan salah satu sumber makanan. 
 
Peta 2. Sebaran Gua Homebase dan Transit-site di Kecamatan Tanjungsari 
Dukungan lingkungan lainnya terdapat pada Sungai Ngloloan yang berair pada musim 
penghujan saja, sungai musiman, dan Telaga Gupak Warak yang berair sepanjang tahun 
tentunya memberikan alternatif sumberdaya untuk manusia pada saat menghuni wilayah 
tersebut. Tidak ditemukannya temuan arkeologis pada gua dan ceruk tersebut memberikan 
kemungkinan pemanfaatan gua dan ceruk tersebut hanya digunakan sebagai salah satu transit-
site. Kemungkinan masyarakat pemburu dan pengumpul makanan yang datang dari daerah 
pedalaman atau masyarakat dari wilayah pesisir lainnya yang memanfaatkan gua dan ceruk ini 
sebagai transit-site ketika mereka melakukan pengumpulan kerang atau berburu ikan yang 
kemudian ketika aktivitasnya selesai dilakukan maka gua tersebut ditinggalkan, dan kembali ke 
homebase-nya. 
Gua dan ceruk lain yang masih berada di daerah pesisir, namun letaknya tidak sangat dekat 
dengan pantai adalah Song Jrebeng, Song Porangan, dan Gua Gupak Warak. Kelompok gua 
dan ceruk ini kemungkinan mempunyai hubungan dengan kelompok Song Watu Lawang, Song 
Ngringin, dan Song Ngleses. Kelompok gua tersebut mempunyai fenomena yang berbeda 
dengan gua dan ceruk yang berada dekat dengan pantai. Gua dan ceruk ini berada pada lereng 
atas dan lereng tengah bukit karst, dimensi ruang gua cukup luas, serta ditemukan temuan 
 109 
arkeologis yang terdeposit pada lantainya. Dengan sumberdaya pendukung yang hampir sama 
dengan yang dimiliki oleh Song Ngringin, Song Watu Lawang, maupun Song Ngleses namun 
kemungkinan gua dan ceruk ini dijadikan sebagai homebase cukup besar, walaupun masih 
memerlukan beberapa pembuktian lebih lanjut. Aksesibilitas ke gua dan ceruk tersebut relatif 
sulit namun dimensi ruang gua yang cukup luas memungkinkan adanya penghunian oleh suatu 
kelompok besar dan menetap di gua dan ceruk tersebut. 
Kelompok Song Jrebeng, Song Porangan, dan Gua Gupak Warak menjadi lokasi homebase 
juga dibuktikan dengan adanya temuan artefak-artefak tulang dan juga ekofak-ekofak tulang, 
cangkang kerang, serta operculum. Song Jrebeng kemungkinan lokasi homebase yang utama, 
karena pada permukaan lantai gua paling banyak ditemukan temuan arkeologis daripada dua 
gua lainnya, Song Porangan dan Gua Gupak Warak, baik itu temuan artefak maupun ekofak 
tulang dan cangkang kerang. Lingkungan sekitar gua-gua yang didominasi oleh morfologi bukit-
bukit karst yang relatif rapat. Walaupun demikian, aksesibilitas menuju ke pantai atau daerah 
pesisir lainnya cukup mudah dengan memanfaatkan celah-celah di antara bukit-bukit karst 
tersebut yang relatif datar sehingga cukup mudah dilalui (lihat foto 1). 
 
Foto 1. Lansekap di depan Song Jrebeng 
Song Bledhek, Song Nglibeng, dan Song Telaga Ciut yang berada di sekitar Lembah Bruno, 
merupakan jalur lembah kering karst yang menghubungkan daerah pedalaman Kecamatan 
Tanjungsari hingga sampai daerah pesisir di sekitar Pantai Krakal dan berpotensi sebagai salah 
satu jalur migrasi manusia pemburu dan pengumpul makanan pada saat melakukan 
aktivitasnya baik di lingkungan marin maupun non-marin. Dimensi ruang gua yang tidak dapat 
untuk menampung kelompok dalam jumlah besar walaupun terdapat sumberdaya pendukung 
yang memadai mungkin menjadi salah satu alasan tidak dimanfaatkannya gua ini sebagai 
homebase melainkan sebagai transit-site perburuan. Keletakkan Song Bledhek dan  Song 
Telaga Ciut yang berada di sekitar Lembah Bruno kemungkinan berperan dalam strategi 
perburuan sebagai tempat memantau hewan buruan yang melalui lembah tersebut maupun 
menjebaknya sedangkan Song Nglibeng difungsikan sebagai  transit-site dari masyarakat 
pemburu dan pengumpul makanan dari daerah pedalaman menuju ke daerah pesisir. 
Gua Mandung yang berada pada daerah antara pedalaman dan pesisir sama seperti Song 
Bledhek, Song Nglibeng, dan Song Telaga Ciut, terletak pada lereng bawah dan dimensi ruang 
yang cukup luas sehingga kemungkinan merupakan gua yang digunakan secara menetap. 
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Penghuni gua ini diperkirakan lebih intensif mengeksploitasi sumberdaya lingkungan non-marin, 
karena didukung oleh beberapa telaga yang berair sepanjang tahun yaitu Telaga Depok, 
Telaga Gadel, dan juga Telaga Omang, Paliyan dan juga dua telaga musiman yang berada di 
selatan gua dengan jarak + 1,5 km. Kemungkinan penghuni gua ini memanfatkan juga 
beberapa gua transit-site pada saat melakukan aktivitas perburuan dan mengumpulkan 
makanan terutama ke daerah pedalaman yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu. Beberapa 
gua tersebut antara lain Song Sempu, Song Kalongan I dan II, Song Sumur, dan Gua Gunung 
Kubon. Selain itu juga terdapat kemungkinan hubungan dengan penghuni gua lain di pesisir, 
seperti song Jrebeng atau Gua Gupak Warak.  
Song Tritis merupakan salah satu gua yang memiliki dimensi gua yang cukup besar. Ruangan 
gua dapat menampung kelompok dalam jumlah besar dengan sirkulasi udara dan pencahayaan 
yang baik. Gua ini didukung dengan adanya Telaga Tritis yang tepat berada di depan gua. 
Sumberdaya yang sangat mendukung penghunian gua memungkinkan digunakannya gua ini 
sebagai homebase.. Aksesibilitas menuju daerah di sekitarnya cukup mudah karena adanya 
celah-celah yang relatif di antara lereng-lereng perbukitan yang memanjang dengan kemiringan 
lereng yang tidak terlalu terjal (lihat foto 2). 
 
Foto 2. Lansekap di depan Song Tritis 
Song Jurug mempunyai letak di lereng bawah dengan dimensi ruang yang sempit. 
Kemungkinan gua ini digunakan sebagai tempat menjebak hewan buruan, karena letaknya 
yang berada di sekitar ujung lembah yang memanjang ke utara. Selain itu, gua ini kemungkinan 
juga sebagai tempat menyimpan atau peristirahatan sementara pada saat beraktivitas berburu 
dan mengumpulkan makanan.  
Song Pacul Gowang terletak sebelah utara Song Jurug. Gua ini memiliki dimensi ruangan yang 
tidak seluas Song Tritis dan hanya mampu untuk menampung kelompok dalam jumlah kecil. 
Gua ini didukung oleh dua buah telaga yang berair sepanjang tahun yaitu, Telaga Seropan dan 
Telaga Mencukan. Aksesibilitas ke daerah sekitar gua cukup mudah dengan daerah yang relatif 
datar di antara lereng-lereng perbukitan yang memanjang, hampir sama dengan lingkungan di 
sekitar Song Tritis.  
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Song Kombo merupakan gua yang terbentuk karena adanya collapse doline, kemungkinan 
merupakan transit-site dari Song Tritis dan Song Pacul Gowang. Ruangan gua cukup lebar 
namun memiliki atap yang pendek, sehingga tidak dapat melindungi penghuni gua terutama 
pada saat hujan. Keberadaan gua yang lebih rendah dari permukaan tanah mengakibatkan air 
akan masuk menggenangi lantai gua terutama pada saat curah hujan di daerah ini cukup tinggi. 
Oleh karena itu, kemungkinan gua ini dijadikan hunian menetap relatif kecil. Walau demikian, 
gua ini dapat difungsikan sebagai tempat menjebak binatang buruan agar mudah ditangkap dan 
tempat hunian sementara pada saat melakukan aktivitas perburuan atau mengumpulkan 
makanan. 
Gua Gunung Kubon, Song Sumur, dan juga Song Kalongan I dan II merupakan gua-gua yang 
berada pada lereng bawah bukit dengan lembah karst berada di depannya sehingga cukup 
mudah untuk akses masuk ke dalam gua. Adanya dua buah telaga yang berair sepanjang 
tahun, Telaga Gadel dan Telaga Sogo memberikan dukungan yang cukup baik terutama untuk 
sumberdaya nonmarin. Dimensi ruang gua yang tidak luas kurang mendukung untuk lokasi 
hunian menetap terutama bagi kelompok dalam jumlah individu besar. Oleh karena itu, 
kemungkinan gua-gua ini hanya difungsikan sebagai tempat hunian sementara pada saat 
melakukan aktivitas perburuan dan mengumpulkan makanan. Adanya temuan artefak batu dari 
bahan silicified-limestone yang ada di Song Sumur kemungkinan dari hasil pemanfaatan gua 
tersebut sebagai salah satu transit-site pada saat melakukan perburuan. Sumber bahan artefak 
batu tersebut belum ditemukan di lingkungan sekitar gua. Kemungkinan artefak batu tersebut 
dibawa pada saat melakukan perburuan ke daerah di sekitar Song Sumur oleh kelompok 
pemburu dan pengumpul makanan dari daerah lain.  
Song Pucung dan Song Bawahan I merupakan gua dan ceruk yang berada pada kelompok gua 
dan ceruk pedalaman di Kecamatan Tanjungsari kemungkinan mempunyai fungsi sebagai 
transit-site pada saat melakukan perburuan. Kedua gua ini berada pada lereng atas bukit 
dengan lembah di bawahnya merupakan jalur migrasi manusia dan binatang. Kedua gua ini 
berada di sekitar telaga, Song Pucung di sebelah barat Telaga Mojeng, berair sepanjang tahun, 
sedangkan Song Bawahan I berada di depan sebuah telaga musiman, sehingga terdapat 
kemungkinan pemanfaatan gua dan ceruk ini sebagai tempat menunggu binatang buruan dan 
tempat tinggal sementara. 
V. Penutup 
Masyarakat pemburu dan pengumpul makanan menggunakan gua atau ceruk untuk lokasi 
hunian, baik itu secara menetap maupun sementara. Ketergantungan masyarakat tersebut 
terhadap sumberdaya lingkungannya mengakibatkan ada pola yang berbeda-beda pada setiap 
wilayah. Sumberdaya lingkungan dan morfologi gua yang berbeda-beda mengakibatkan 
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adanya tipe-tipe hunian yang bervariasi. Tipe yang muncul menunjukkan adanya satu lokasi 
yang menjadi pusat (central place) dari aktivitas dan mempunyai lokasi-lokasi lainnya sebagai 
pendukung dalam melakukan aktivitas dan juga tempat beraktivitas. 
Gua-gua transit-site di Kecamatan Tanjungsari berada dekat dengan lembah karst yang 
mungkin menjadi salah satu alternatif jalur okupasi masyarakat pemburu dan pengumpul 
makanan, baik yang berada di daerah pedalaman maupun di daerah pesisir, menuju ke daerah-
daerah sumberdaya lingkungan. Selain sebagai transit-site, gua-gua tersebut kemungkinan 
juga merupakan bagian dari strategi perburuan yang dilakukan oleh masyarakat pada daerah 
tersebut, baik sebagai tempat menunggu binatang ataupun sebagai tempat menjebak binatang.  
Dari hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan bahwa di Kecamatan Tanjungsari terdapat 
enam buah gua dan ceruk yang kemungkinan merupakan homebase pada masa prasejarah 
dan juga 17 gua dan ceruk lainnya merupakan transit-site. Jenis gua dan  ceruk transit-site 
muncul karenanya tujuan efisiensi energi maupun strategi perburuan, baik sebagai tempat 
mengintai binatang maupun menjebak binatang buruan. 
Hal-hal di atas merupakan kesimpulan dari analisis pendahuluan pada upaya pemanfaatan 
suatu wilayah atau lokasi situs gua atau ceruk, yang dikaitkan dengan kondisi lingkungan, data-
data ekofaktual dan data-data artefaktual yang ada. Hasil analisis yang diperoleh merupakan 
suatu sintesa yang harus diuji dengan melakukan penelitian yang lebih mendalam karena data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data temuan permukaan dari hasil penelitian 
terdahulu, sehingga bersifat data sekunder. Selain itu, belum seluruh wilayah Kecamatan 
Tanjungsari berhasil di survei, sehingga tidak menutup kemungkinan adanya gua-gua lain yang 
terdapat di dalam wilayah yang belum disurvei. Oleh karena itu, permasalahan yang ada belum 
dapat dijelaskan dengan tuntas maka diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menuntaskan 
survei serta melakukan ekskavasi pada beberapa gua dan ceruk di Kecamatan Tanjungsari. 
Sasaran pada penelitian lanjutan tersebut hendaknya ditujukan untuk mendapatkan data yang 
lebih konkret mengenai cakupan spasial, temporal dan stratigrafi dari masing-masing gua. Dari 
hasil penelitian tersebut diharapkan dapat menjawab permasalahan dengan konkret dan 
menguji sintesa yang penulis ajukan.  
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i  Tanah berwarna coklat kemerahan yang melapisi permukaan batugamping; di beberapa tempat 
merupakan sisa-sisa pelapukan 
ii  Peristilahan yang digunakan di Jerman untuk saluran atau alur yang disebabkan oleh pelarutan pada 
permukaan batugamping pejal. Kedalamannya beragam, antara beberapa mm hingga lebih dari 1 m, 
di mana masing-masing alur dipisahkan oleh pematang. Sekarang, istilah itu digunakan untuk 
bentukan-bentukan pelarutan di permukaan batugamping murni yang kompak. Sinonim: lapies. 
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